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Perusahaan pelayaran di Indonesia sangat dibutuhkan sebagai sarana transportasi 
batang oleh rakyat Indonesia, karena negara Indonesia adalah negara kepulauan. 
Sehingga transportasi barang yang ekonomis sangat dibutuhkan. Transportasi 
barang melalui laut yang ekonomis bisa terjadi bila total waktu yang dibutuhkan 
kapal Utttuk berlayar dari satu pelabuhan ke pelabuhan semula (port tum around 
iime) bisa diminimalkan, yaitu dengan mengembangkan kapal-kapal yang 
mempunyai kecepatan di laut (sea speed) yang semakin tinggi dan hemat energi 
serta peningkatan kecepatan bongkar muat di pelabuhan. 

Hasil pertgamatan selarrta ini menunjukkan bahwa proses bongkar muat barang 
khususnya pada kapal-kapal barang umurn (general cargo) yang melayani 
transportasi barang di Indonesia masih memakan waktu yang cukup lama, karena 
ketidakefisienan sepanjang proses bongkar muat barang di pelabuhan. Maka 
Berdasarkan hal ini penulis berupaya mempelajari hubungan keseimbangan antara 
fasilitas pelabuhan dengan fasilitas kapal .yang dipunyai, untuk mengadakan 
pemilihan suatu kapasitas alat bongkar muat kapal yang ideal. Sehingga 
didapatkan bnerja bongkar muat dan penghasilan perusahaan yang lebih baik. 

Dalam Tugas Akhir ini, penulis berupaya mempelajari hubungan kapasitas alat 
bongkar muat kapal dengan produktifitas bongkar muat barang di Pelabuhan 
Tanjung Perak Surabaya. Dengan diketahuinya peranan dan pengaruh kapasitas 
alai bongkar muat dengan prodiktifitas bongkar muat barang yang ekonomis akan 
memberikan dasar bagi pengembangan armada pelayaran dan pelabuhan. 
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There are many of shipping firm are relatively needed as means of cargo 
transportation for Indonesia people, since Indonesia is an archipelago country as 
yet. Economical cargo transportation might come if the total amount of time 
needed by vessels to tum pori (port tum arouhd) can be minimized, by developing 
sea-speed boats. 

The observation result so far, has reveal~d that the process of cargoes loading and 
unloading at general cargo ships in indonesia too:k lbng time. It is becaGse the 
services were inefficient. Concemitig to this matter, the writer would try to study 
the equality relationshjp b~tweefl port facihties and vessel facilities by 
detennining capacities of an ideal cargoes loading-unloading, in ordet to get the 
efficiency of its process and mdre profitable. 

In this final assignment, the ~iter would try to study the relationships between 
equipment capacities for loadit\g unloading in Tanjung Perak Port Surabaya. 
By recognizing the productivity of cargoes loading-unloading economically, so 
the development of shipping and armadas wi11 be better then. 
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1.1. Umum 

BAB I 

PENDAHlJLUAN 

Bab 1 - l 

Perusahaan pelayaran di Indonesia sangat dibutuhkan sebagai sarana 

transportasi barang oleh rakyat Indonesia, karena negara Indonesia adalah negara 

kepulauan. Pemerintah selama ini telab banyak mengeluarkan berbagai peraturan­

peraturan dan kebijaksanaan serta sarana yang banyak rnendukung kehidupan 

dunia pelayaran di Indonesia dengan tujuan agar dapat meningkatkan peranannya 

di bidang jasa angkutan laut. Disamping itu pihak perusahaan pelayaran juga 

telah melakukan usaha-usaha perbaikan pendapatannya, salah satunya adalah 

dengan peningkatan kinerja bongkar rnuat kapa1. 

Transportasi barang melalui laut yang ekonomis bisa terjadi bila total 

wak'tu yang dibutuhkan kapal untuk berlayar dari satu pelabuhan ke pelabuhan 

semula (port turn arround time) bisa diminimalkan, yaitu dengan 

mengembangkan kapa1-kapa1 yang rnempunyai kecepatan di !aut (sea speed) yang 

semakin tinggi dan hemat energi serta peningkatan kecepatan bongkar muat di 

pelabuhan. Dalam hal ini penulis berupaya mempelajari hubungan kapasitas alat 

bongkar muat kapal dengan produktifitas bongkar muat barang di Pelabuhan 

Tanjung Perak Surabaya. 
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1.2. Latar belakang 

Persyaratan perencanaan kapal (aspek ekonornis) dapat ditinjau beberapa 

persyaratan sebagai berikut : 

1. Murah. 

Harga dari keseluruhan kapal ditinjau dari struktur, teknis kapal, dan laik laut. 

2. Daya mesin sekeci1 mungkin tetapi dengan kecepatan dinas tertentu. 

Sehingga direncanakan lines plan dengan mernbentuk tahanan kapal yang 

sekecil mungkin. 

3. Daya angkut yang besar. 

4. Cargo holding (ruang muat) dan cargo gear (peralatan bongkar rnuat) hams 

effektif. 

5. Crew sekecil mungkin. 

6. Attractivity (kapal harus menarik perhatian). 

Dengan orientasi aspek ekonomis diatas, peningkatan kecepatan bongkar 

muat di pe1abuhan yang paling besar pengaruhnya ada1ah butir 4, karena hasi1 

pengamatan selama ini menunjukkan bahwa proses bongkar muat barang 

khususnya pada kapal-kapal barang umum (general cargo) yang melayanai 

transportasi barang di Indonesia rnasih memakan wakiu yang cukup lama. Hal ini 

terjadi karena ketidakefisienan sepanjang proses bongkar muat barang di 

pelabuhan. 

Berdasarkan hal ini penulis berupaya mempelajari hubungan keseimbangan 

antara fasilitas pelabuhan dengan fasi1itas kapal yang dipunyai dengan 

mengadakan pemilihan suatu kapasitas alat bongkar muat kapal yang ideal. 

Sehingga didapatkan profit perusahaan yang lebih baik. 
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1.3. Permasalahan 

Permasalahan Tugas Akhir ini adalah bagaimana pengaruh kapasitas alat 

bongkar muat kapal terhadap produktifitas bongkar muat di pelabuhan. Dengan 

demikian maka : 

1. Perlu adanya penentuan waktu aktifitas bongkar muat kapal dan biaya 

operasinya yang minimum sehingga rnenguntungkan bagi pihak perusahaan 

berdasarkan pelabuhan tuj uannya. 

2. Perlu adanya informasi untuk perusahaan pelayaran rnengena1 perencanaan 

kapasitas alat bongkar muat (ship's loading and discharging equipment 

capacity) yang paling efektif berdasarkan pelabuhan tujuan pada saat ini . 

Untuk itu perlu diadakan suatu penelitian mengenai kapasitas alat bongkar muat 

yang dianggap paling menguntungkan. 

1.4. Manfaat dan Tujuan 

Manfaat dan tujuan dalam Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut : 

1. Dapat memperkirakan berapa kapasitas alat bongkar rnuat kapal (ship's 

loading and discharging equipment capacity) yang diperlukan untuk 

mengangkut rnuatan yang ada berdasarkan volume muatan yang ada dan 

kondisi pelabuhan. 

2. Dengan diketahuinya kapasitas alat bongkar muat kapal berdasarkan 

pelabuhan tujuan pelayarannya, maka ada beberapa hal yang diharapkan 

yaitu: 

a. Diperoleh suatu perencanaan efisiensi alat bongkar muat pada kapal­

kapal pelayaran nusantara. 
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b. Mendapatkan dasar perencanaan alat bongkar muat dan operasmya 

pada kapal - kapal DWT 6500 ton yang berlayar pada tujuan pelayaran 

yang ada. 

1.5. Batasan masalah 

Batasan masalah dalam Tugas Akhir ini dapat disampaikan sebagai berikut : 

1. Jenis tarif yang digunakan sesuai dengan standar pemerintah. 

2. Kapal yang digunakan masih berada dalam umur ekonomis serta memiliki 

stabilitas yang baik 

3. Perhitungan biaya dan waktu operasi dilakukan dengan memilih Pelabuhan 

Tanjung Perak Surabaya sebagai tujuan pe1ayarannya (pe1ayaran sistem liner). 

4. Data perhitungan adalah data tahun 1994-2000. 

5. Analisis optimalisasi kapasitas alat hanya mencakup proses penurunan muatan 

dari kapal ke pelabuhan (muatan sampai habis). 

6. Muatan kapal dalam bentuk kemasan karung. 

7. Alat bongkar muat kapal adalah model swinging dan muatan kapal dinggap 

penuh. 

1.6. Metodologi Penelitian 

1. Pengumpulan Data. 

a. Data Primer 

Pengumpulan data dilakukan dengan menemui beberapa pihak yaitu pihak 

PT. (Persero) Pelabuhan Indonesia III Tanjung Perak Surabaya Divisi Usaha 

Terminal Serbaguna dan perusahaan pelayaran mengenai aktifitas bongkar 
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muat, muatan kapal; dan administrasi pelabuhan. Data yang didapat untuk 

keper1uan Tugas akhir ini ada di 1ampiran 1. 

b. Data Sekunder. 

Pengumpulan data dilakukan dengan mengadakan pengamatan langsung 

dilapangan. 

2. Wawancara. 

Untuk mendapatkan informasi yang layak, dalam penulisan ini penulis 

mendapatkan informasi yang berasal dari pihak Administrasi Pelabuhan 

(ADPEL) khususnya pada bidang lalu lintas taut mengenai arus masuk dan 

keluar kapal dan muatannya, pada pihak PT. (Persero) Pelabuhan Indonesia ill 

Surabaya mengenai biaya dan jasa kepelabuhan serta dari pihak perusahaan 

pada divisi operasional armada untuk mengetahui aktivitas bongkar muat kapal 

yang dipunyai perusahaan tersebut. 

3. Studi Literatur. 

Mempelajari berbagai hal yang berhubungan dengan proses bongkar muat dan 

metode analisis data. 

4. Analisis Data. 

Dalam hal ini pengolahan data dilakukan dengan metode numerik (metode 

polinomial). 

5. Kesirnpulan. 
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Pada umumnya pekeijaan memuat dan membongkar barang ke dalam dan 

dari dalam kapal dilakukan oleh stevedoring company (suatu badan usaha yang 

bergerak dalam bidang bongkar muat kapal). Stevedoring company menyediakan 

jasanya untuk perusahaan pelayaran atau pengangkut (carrier). Tapi ada juga 

perusahaan yang mengusahakan sendiri pekeijaan bongkar muat sehingga dia 

merangkap sebagai stevedorers disamping sebagai pengangkut, bahkan ada juga 

yang bertindak sebagai agen untuk perusahaan lain. Agar dapat merencanakan 

bongkar muat dengan baik dan sistematis kedalam masing-masing palka kapal, 

terlebih dahulu harus diketahui hal-hal sebagai berikut : 

l. Karakteristik kapal yang bersangkutan yaitu mengenai kapasitas masing­

masing palka (bale/grain cubic capacity), daya tahan terhadap masing­

masing palka, dinding, stabilitas, kapasitas mesin derek untuk masing­

masing lubang palka dan sebagainya. 

2. Karakteristik muatan yang akan dimuat kedalam kapal yang bersangkutan 

yaitu mengenai berat dan ukuran serta bentuk masing-masing koli atau 

separtai koli pembungkusnya, sifat masing-masing jenis barang, pelabuhan 

tujuanl pembongkaran dan sebagainya. 

Jika telah diketahui karakteristik kapal dan muatanya yang akan dimuat 

kedalam kapal, dapatlah diatur pemuatan, penimbunan dan pemadatannya 
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didalam masing-masing -ruang muat secara vertikal, horisontal, transfersal 

sedemikian rupa sehingga KG dan LCG kapal dengan muatannya berada pada 

posisi yang baik sesuai dengan keamanan dan keselamatan dalam pelayaran. 

Disamping itu dapat pula di · cegah timbulnya pergeseran tempat atau antara 

koli yang satu berbenturan dengan yang lain atau dengan dinding palka 

sehingga barang-barang tidak mengalami kerusakan. Selanjutnya 

menghindarkan barang-barang agar tidak terkena dinding palka dan 

mengjhindarkan jenis barang yang satu merusak jenis barang yang lain dan 

sebagainya. Jadi perlu diatur perlindungan atas muatan selama pemuatan 

barang-barang kedalam kapal sedang berlangsung. 

Mengenal karakteristik kapal lebih mudah dari pada mengenal 

karakteristik muatan karena data untuk kapal yang bersifat tetap dan tersedia 

untuk masing-masing kapal yang keseluruhannya disebut data kapasitas 

(capacity plan). Sedangkan data untuk masing-masing kompartemen atau palka 

jika tersedia untuk masing-masing kapal, yaitu yang disebut kapasitas ruang 

muat (cargo hold capacities). 

Tidak demikian halnya dengan karakteristik muatan terutama pada 

kapaJ general cargo yang seJaJu ben:ibah-tibah dalam bentuk, berat, dan ukuran 

koli sesuai dengan berubahnya jenis muatan (barang-barang) yang diangkut 

untuk masing-masing pelayaran. Tetapi untuk kapal-kapal yang melakukan 

pelayaran secara tetap pada suatu trayek tertentu (pengoperasian sistem liner), 

lambat laun akan diketahui karakteristik muatan yang akan diangkut oleh 
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kapal, karena pada umumnya yang diangkut jenis barang yang sama, sehjngga 

walaupun terdiri dari berbagai jenis barang akan dikenal juga karakteristik tiap 

jenis barang, termasuk berat, ·bentuk, ukuran koli serta pembungkusannya. lni 

merupakan salah satu keuntungan dari pada pelayaran tetap hila dibandingkan 

kapal yang melakukan pelayaran bebas (tramper). Keuntungan lain dari 

pelayaran tetap ialah dari segi ruangan yang tak terpakai (broken stowage) 

sebab karakteristik muatan telah dikenal ditambah lagi dengan pengalaman 

yang semakin sempuma dalam pemuatan, maka ruangan tak terpakai dapat 

ditekan sekecil mungkin. 

Sebelum pemuatan dilakukan hendaklah diperoleh gambaran mengenai 

barang-barang yang akan dimuat, terutama jenis dan sifat-sifat spesifiknya 

disamping bentuk dan ukuran koli serta pembungkusnya yang akan diangkat 

untuk pelayaran yang bersangkutan. 

Berdasarkan karakteristik kapal dan muatannya yang telah diketahui 

disusunlah rencana pemuatan sementara (tentative cargo plan) dan dengan 

berpedoman kepada pemuatan sementara tersebut dilakukanlah pemuatan 

barang-barang ke dalam masing-masing palka. Ada kalanya belum diketahui 

karakteristik semua muatan, karena sewaktu pemuatan sedang berlangsung, 

bagian trafik l}lasih menerima muatan dari para pengirim barang. Demikian 

juga ada kalanya data telah lengkap dan rencana pemuatan telah disusun, tapi 

pengirim barang gagal atau terlambat pengirimannya yang akan dimuat. 

Akibatnya proses pelaksanaan pemuatan tidak dapat disesuaikan sebagaimana 
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yang diatur dalam rencana pemuatan, karena mengalami perubahan atau harus 

diubah. Hal-hal yang tersebut diatas tentu menimbulkan kesulitan dalam proses 

pemuatan yang sedang berlangsung. Oleh karena itu, sebelum pemuatan 

dilakukan kemungkinan-kemungkinan yang demikian harus diperhitungkan 

dalam rencana yang disusun. Dengan perkataan lain, rencana pemuatan yang 

disusun harus bersifat fleksibel sehingga proses pemuatan tidak terganggu. 

Selama pemuatan berlangsung hendaklah selalu diperhatika posisi sarat 

kapa1 (aft, fwt*, dan sarat rata-rata) dan sedapat mungkin diusahakan agar 

kapal selalu berada dalam keadaan seimbang dengan lunas yang mendatar 

(even keel) dan sarat buritan sedikit lebih terbenam. Yang demikian juga 

diusahakan sewaktu membongkar muatan di pelabuhan pembongkaran 

sehingga stabilitas kapal tidak terganggu. 

2.2. Terminologi Yang Berhubungan Dengan Sistem Bongkar Muat Barang 

Sebelum masuk ke permasalahan lebih lanjut, perlu kiranya dikemukakan 

disini berbagai terminologi yang berlaku dalam sistem operasional pelabuhan 

untuk menciptakan keseragaman pengertian. 

2.2.1. Waktu Kapal Di Pelabuhan 

Yang dimaksud dengan waktu kapa1 di pe1abuhan adalah total waktu 

selama berada di pelabuhan yang dihitung sejak kapal tiba di lokasi !ego 

jangkar sampai dengan saat kapal meninggal pelabuhan. Berbagai terminologi 
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menurut Joko, 1995 yang berhubungan dengan waktu kapal di pelabuhan 

adalah sebagai berikut: 

1. Waktu tunggu (waiting time= WT) adalah jumlah jam yang dihitung sejak 

saat kapal tiba di lokasi lego jangkar baik di ambang luar maupun rede 

sampai dengan kapal bergerak menuju tambatan. 

2. Waktu pemanduan (pilot service time) adalah jumlah jam sejak kapal 

bergerak menuju tambatan sampai dengan saat kapal ikat tali di tambatan 

dan sebaliknya. 

3. Waktu sandar I tambat (berthing time = BT) adalah jumlah jam kerja 

selama kapal berada di tambatan yang dihitung sejak kapal ikat tali sampai 

dengan saat kapal lepas tali. 

4. Waktu kerja bongkar muat (berth working time= BWT) adalah jumlah jam 

kerja bongkar muat yang tersedia selama kapal berada di tambatan. 

5. Waktu terbuang (idle time) adalah jumlah jam yang tidak terpakai selama 

kapal berada di tambatan , tetapi bukan merupakan waktu tidak bekerja 

(not operational time). 

6. Waktu efektif (effective time = ET) adalah jam yang sesungguhnya 

terpakai untuk melakukan kegiatan bongkar muat. 

7. Waktu tidak bekerja (not operational time= NOT) adalahjumlahjam yang 

direncanakan tidak termasuk waktu istirahat selama kapal berada di 

tambatan. 

*aft =after trim (trim depan). 
fwt = fnrward trim (trim helakang) 
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Lepas tali 
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Waktu 
meninggalkan 
pelabuhan 

... 
~ 

AT .. 

Diagram 2.1. Waktu kapal di pelabuhan 

2.2.2. Kecepatan Bongkar Muat 

Kecepatan bongkar muat adalah jumlah barang yang di bongkar 

atau dimuat dalam satu satuan waktu tertentu. Kccepatan bongkar muat 

sangat berhubungan dengan pengertian procluktivitas bongkar muat, 

yaitu: 

1. Procluktivitas kerja gang buruh, yaitu jumlah ton barang yang 

dibongkar atau climuat oleh tiap gang buruh clalam satu satuan jam 

kerja. Procluktivitas ketja gang buruh ini clibedakan menurut jenis 

kemasan barang. Perlu cliperhatikan balwva yang cliukur ialah 

kecepatan ke1:ja gang buruh, sehingga walaupun dibantu oleh alat 

mekanis bongkar muat, peranan buruh harus lebih dorninan. 
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2. Produktivitas alat bongkar muat (handling e(Juipment productivity) 

yaitu jumlah ton barang yang dibongkar atau dimuat dalam satu jam 

operasi tiap alat bongkar muat yang clipakai. Produktivitas ini juga 

dibedakan memnut j enis kemasan barang. 

3. Kecepatan bongkar muat per kapal (ship output) yaitu ton barang 

yang clibongkar atau dimuat per kapal dalam waktu satu jam selumh 

jam bumh atau alat yang di operasikan dihitung sebagai output yang 

bersangl-:utan. 

4. Fractional of time berthed ship worked adalah perbandingan antara 

vvaktu rata- rata kapal beketja (e.tfec tive time) dengan rata-rata kapal di 

tambatan (berthing time). 

2.3. Pelayanan Kapal dan Bongkar lVIuat Barang di Pclabuhan 

Pelabuhan adalah tempat berlabuh dan I atau tempat bertambatnya kapal 

serta kendaraan air lainya untuk menaikkan dan menurunk;m penumpang, bongkar 

muat barang dan he\\,.<Hl serta merupakan daerah lingkungan ketja kegiatan ekonomi 

(Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No 11 I 1983, Bab I, Pasal 1). 

Pelabuhan aclalah suatu lingkungan ketja yang siL1t clan peranannya vital. 

Sebagai salah satu penunjang kelancaran angkutan laut maka tujuan pengelolaan 

pelabuhan aclalah kelancaran ants barang atau penumpang guna mencapai 

peningkatan kegiatan ekonomi. 

Pengelolaan pelabuhan dengan segalah pennasalaham1ya, perubahan 

kegiatan ketja yang berkesinambungan, menuntut aclanya perencanaan operasi yang 
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sistematis dan teliti. Perencanaan yang efektif aclalah kunci perbaikan kegiatan 

bongkar muat barang yang lancar dan rnurah. 

Perencanaan operasi dapat clibagi merliadi tiga kelompok kegiatan, yaitu : 

1. Perencanaan sebelum kapal tiba. Dilaksanakan sebelum kapal tiba di pelabuhan. 

Termasuk didalanmya : penentuan tambatan, alokasi sumber daya (buruh clan 

peralatan) serta perkiraan waklu ke1ja. 

2. Penjaclwalan ketja. Dilaksanakan pada saat kapal beracla eli tambatan. ln.i meliputi 

pemantauan terhadap kegiatan selama gilir kerja yang sedang berjalan clan 

persiapan gilir kerja berikutnya. 

3. Penelitian hasil ketja. Dilaksanakan setiap berakhimya kegiatan bongkar muat 

atau setelah keberangkatan kapal. Hal ini menyangkut penilaian mutu pelayanan 

kepada kapal yang sudah diberil\an. 

2.4. ~1etode Numerik 

Metode numerik adalah teknik -teknik vano 
-' 0 cligunakan untuk 

menfotmulasikan masalah matematis agar mereka dapat dipecahkan dengan operasi 

perhitungan. \Valaupun terdapat berbagai ragam rnetode numerik, tetapi ada satu 

kesamaan cili. Semua metode numerik, tan.pa kecuali mencakup sejumlah besar 

perhitungan yang menjemukan. Tidak mengherankan bahwa dengan perkembangan 

komputer digital yang cepat dan berdayaguna, peranan metode numerik dalam 

pemecahan masalah rekayasa telah meningkat secara dramatis clalam tahun-tahun 

belakangan ini. 
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2.4.1. Nietode- .Metode Prakomputcr 

Pada jaman pra komputc:r terdapat tiga cara yang bcrbeda yang 

digunakan para Insinyur clalam menclekati pemccahan masalah (Chapra, 

1994) : 

1. Pertama, penyelesaian ditumnkan unt11k beberapa masalah dengan 

menggunakan metode analitis atau eksak Penyeksaian ini se1ing kali 

berguna dan membetikan wawasan unm:,TUl mengenai ptilaku beberapa 

sistem. Tetapi, penyelesaian analitis hanya clapat digunakan untuk 

sejumlah tt:rbatas kelas-kelas masalah. Masalah-masalah ini mencakup 

masalah yang dapat dihampili clengan model linear dan yang mempunyai 

geometli sederhana dan dilnensi rendah. Akibatnya nilai praktis 

penyelesaian analitis menjadi terbatas karena sebagian terbesar masalah 

yang nyata adalah tak linear clan melibatkan bentuk clan proses yang 

rumit. 

2. Penyelesaian grafis digunakan unt11k memberi ci1i p1ilaku sistem. 

Penyelesaian gratis ini biasanya berbentuk gambar (plot) atau nomograf. 

Lebih lanjut, penyelesaian grafis (tanpa bantuan komputer) sangat 

membosankan dan kaku untuk masalah yang clapat diuraikan dengan 

men&,ounakan tiga dilnensi atau yang Iebih kecil. 

3. Kalkulator manual dan slide rule digunakan untuk mengilnpletasikan 

metode nume1ik. Walaupun dalam teori penclekatan yang demikian 

seharusnya cukup sempuma untuk menyelesaikm1 masalah-masalah yang 
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rumit, tt:tapi dalam kcny:1taannya ditcmui bd)~rapa kesukaran. 

Perhitungan secara manual lambat dan membosankan. Lebih-lebih, hasil 

yang konsisten sukar untuk dipaharni karena keccrobohan yang te~jadi 

pacla waktu mengerjakan bcrbagai tugas secara manual. 

Selama era prakomputer, sangal hanyak energi dicurahkan pada 

teknik penyelasaiannya senditi, ketimhang pada pemkfinisikan dan 

penafsiran masalalmya (gambar 2. la). Situasi yang tidak menguntungkan 

ini te~jacli karena ck:mikian banyak waktu clan pekerja:m yang membosankan 

diperlukan untuk mendapatkan jawaban numerik ckngan menggunakan 

teknik prakomputer. 

Kini, komputer clan metode numerik menyediakan sualu altematif 

untuk komputasi yang rumit. Dengan mernanfaalkan keampuhan komputer 

untuk memperoleh penyelesaiannya secara langsung, anda dapat mendekati 

perhitungan ini tanpa perlu menyederhanakan asumsi-asumsirrya, atau 

teknik-teknil.-: yamg tidak berdaya guna. vValaupun penyederhanaan asumsi 

masih tetap sangat berharga bail.: untuk pemecahan rnasalah dan untuk 

penyecliaan wawasan, metocle numerik menyajikan altematif yang sangat 

memperluas kemampuan aneta untuk menghaclapi dan memecahkan 

masalah. Sebagai hasilnya, lebih banyak waktu tersedia untuk penggunaan 

ketrampilan kreatif ancla. Jacli, kita clapat lebih banyak mcnekan pacta 

fonnulasi masalah dan penafsiran penyelesaiannya dan menggabungkan 

pengetahuan keseluruhan sistem, a tau "holistik" (gambar 2. 1 b). 



----------------------------------
·---------

Formulasi 
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Gambar 2. 1, Tiga tahap pemecahan masalah rekayasa dalam era (a) pra komputer 

clan (b) komputer. 

Ukuran kotak menunjukkan tingkat penekanan yang ditunjukkan pada tiap 

tahap eli mang kelas. Komputer memuclahkan implementasi teknik penyeksaian 

clan oleh karena itu membolehkan y~mg lebih banyak pada aspek kreatif dari 

fonnulasi masalah dan pena(<;iran hasil-hasihrya. 
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2.5. Nletodc Numerik dan Rekayasa 

Sejak akhir tahun 1940, kctersccliaan yang mduas dari komputer 

digital telah mum~ju ke suatu ledabn yang benar-benar dalam penggunaan 

dan pengembangan mdocle numerik (C'hapra dkk, 19()4 ). Pada awalnya, 

pertumbuhan ini tampaknya dibatasi okh besarnya biaya untuk mcngakses ke 

komputer maiJ·iti-ame, dan akibatnya banyak insin~ · ur ~ ·Jng masih terus 

memakai pendekatan analitis sederhana dalam pekc1jaan mereka. Tidak perlu 

dikatakan clisini bahwa dengan adanya evolusi komputer p1ibadi yang murah 

sekarang ini 1:ita memiliki akses pada kemampuan 1.omputasi yang sangat 

ampuh. 

Terdapat beberapa alas<m tambahan yang harus diketahui tentang 

mengapa hams mempelajari met ode nurnetik ( Chapra d1:k, 1994) : 

1. :rvletode numerik merupakan alai pemecahan masalah yang sangat 

ampuh. Metode numerik mampu menangani sistem persamaan besar, 

ketaklinearan, dan geometri yang rumit yang lazim dalam praktek 

rekayasa clan yang setingkali ticlak mung1:in dipecahkan secara analisis. 

Dengan demikian, rnetode numetik sangat mempertinggi ketrampilan 

dalam memecahkan masalah. 

2. Selama menekuni peketjaan kita, mungkin kita seting berkesempatan 

memakai "paket" program komputer yang tersedia secara komersial 

yang meljbatkan metode-melode numerik. Penggunaan progran-
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program ini se~.:ara intdigcn sc1ing didas:ul:m pada pengctahuan dati 

teori pokok yang tn•.::ndasitri m..:tock krsc:bul. 

3. Banyaknya masalah yang tak dapat dickkati clengan memakai 

program p;1ket. .lika lcrbiasa (kngan mdodc: numtaik dan mahir 

dalam pemrograman kompuler maka abn mampu merancang 

program huatan sendiri untuk memccahLm tnasalah tanpa harus 

membcli pcrangkat lunak .Yang rnahal. 

4. 1vletode numcrik adalah sarana yang disi~:n untuk mempelajari 

pemakaian komputer ptibacli. Kit<~ semua mengetahui bahwa car<~ 

yang efektif untuk bel;ljar pernrograrnan tornputer aclalah dengan 

menuliskan program-program kompuler krsdwt dengan h . .:nar. 

Kar~na rnetodc numcrik harnpi_r scbag<~ian b..:s:1r clirancang untuk 

diter~1pkan pada komputcr, maLt metodc numc:rik sangat ideal untuk 

keperluan ini Lebih jauh, mdode numerik khususnya sangat cocok 

untuk menggambarkan ketangguhan dan kekrbat;1san kornputcr. Bib 

berhasil mengimplementasikan metode m1metik pada suatu komputer 

ptibadi yang kemudian menerapkannya untuk memecahkan masalah-

masalah 1ain yang sukar, untuk disajikan suatu peragaan clramatis 

tentang bagaimana lwmputer dapat melayani perkembangan keahlian 

pribadi. Pada saat yang sama, juga akan bdajar mengenali dan 

mengendalikan galat hampiran/aproksimasi yang rnerupakan bagian 

dan paket dari perhitungan numerik skala besar. 
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5. 1'\!letock · num.-::rik rnenyc:cliakan suat11 sarana bagi kita untuk 

mcmperkuat pcngL~rti.:m m<tlematika. Kan.:na salah satu keg,unaan 

metock numeril adalah mtll)'l:derhanakan rnah:matika :vang kbih 

tinggi menjadi operasi rnatematika yang mend:1sar, mdode numeiik 

langsung menangani sduk bcluk bebtrapa topik bin y<tng sebdu1nnya 

kurang jelas. Dari perspektif alternatif ini lk~ngertian d.:m wawasan 

yang kbih baik akan dapat dihasilh.an. 

2.6. Pesawat. Pengaugkat 

Pesa\vat pengangkat clipergunaLm untuk tnl.':mindahLm beban eli lapangan 

atau ruangan, bagian-bagjan atau dl.':parlemen industri-indusiri .:1tau pabrik-pabrik, 

serta pada tempat penumpukan barang / bahan. Pes.:nvat pengangkat hanya 

mengangkat barang dalam_iumJah besar yang terbatas dan cblam jarak yang sangat 

terbatas pula. 

2.6.1. Dasar- Dasar Pemilihan Pesawat Pengangkat. 

Dalam pemiJihan pesawat p0ngangLtt, pi..:rlu dikdahui hal-hal 

sebag~ti b~;;rikut (Syamsir, 199cJ.): 

l. Jenis dan ukuran dari beban akan ditangani. 

a. Untuk beban teq)adu (unit loud) : misalny<1, bentuk , berat, volume, 

si1~1t rapuh dan liat, suhu clan sebagainya. 

b. Untuk beban tumpahan (bulk load): misalnya, ukuran g1unpalan, 

kemungl.;:inan lengJ.i:et, volume, berat, siLtt-sif~11 kimia, temperatur, 

------·-------------------·----·-·---------·· 
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dip .. :TI:mg,gungja\vabbn s<...:lama p-:;ngapalan dan sr.:bagainya. 

2. K:\p:lsir:H> per j:1m <bri unit. 

Kap:1sitas pcmindahan h·.::ban pe!Jam yang praktis clan disien dapat 

dipcroh;h dcngan mudah dengan mc:ng__gun:tLm tipe peralatan tertentu 

yang disesuaikan dengan kondisi pengop~rasian (misalHya : pengangkutan 

barang padat digunabn derek). 

3. l\-Ietode penumpukan bahan. 

Pemuatan pada kapal dengan tujuan pelayaran yang bebeda, 

pengangkatan secara tnd:anis dan pada kmpal lain kadang-kadang 

memhutuh.kan alat tambahau khusus secant manual. 

l'Aisalnya be ban p-~mualan tumpahan (hulk loud) dapat llisc:diakan dalam 

tumpukan (lot) alau gunclukan (pile) kemutjjan d;u·i situ dapal cli:mgkut pada 

fasilitas lr:msporlasi, b~rb.:da tkngan c1ra pcn:m~,:1nan untul, bd)an krpadu 

(unit load). 

Pemilihan peralatan penga ngkat jng<t dit.;;ntukan okh pertimbangan 

tentang pengembangannya. Sete1ah diseleksi dari s;;kian banyak perJlatan 

pengangkat dari segi tekniJ.:, pcrlu dipertimbangkan pub clari s~;.'gi ckonominya. 

Menumt evaluasi ekonomi dari berbagai peratatan, bJik dari segi Capital 

Outlay (pengeluJLm modal) clan biaya operasi (upemtional cost) perlu 

dipertimbangkan. 
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Cupital Outh~y merupakan biaya pcralatan (the rx;st of equipment), 

biaya pemasang<in (erection ).Biaya transportasi dan konstruksi lennasuk 

dalam instalasi dan operasi. 

Yang tennastJk biaya operasi (OJN!hdion cost), ialah : 

• Upah clan gaji (1rage and s,dmy) cl~11i pcrsonil clitambah clengan 

tunjangan sosial (social service).. 

• Biaya listiik. 

• Biaya pdumasan, penyapuan (wiping). clan sebagainya. 

• Biaya rcparasi dan pemeliharaan. 

Dalam setiap pemilihan pesa\vat pengangkat akan mernuaskan semua 

kebutuhan proses dan pada waktu yang sama menjat1ill1 mekanisme yang 

baik dan konclisi karyawan yang mennyenangkan (luvourable). llu akan 

mengurangi handiing cost per satuan beban dan mereclusir masa pelunasan 

investasi modal. 

2.6.2. Karakteritik Umum Pesawat Pengangkat 

Parameter teknik yang utama dari sebuah pesawat pengangkat aclalah 

(Syamsir, 1994) : 

• Kapasitas angkat ( l{fhng capacity). 

• Bcrat mati dari pesawat pengangkat (dead 'yJ!eight). 

• Keccpatan dali berbagai gerakan. 

• Tinggi pengangkatan (l~fting height). 
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• Ukuran ukuran gcomdris (geometl'iC<fl di111ension) dari pesawat 

pengangkat sGp~rti r~nlang:m (spun) , jangkauan dan s~..:bagainya. 





3.1. Pengantar 

BABHI 

ANALISIS DATA 

Bah Ill - 1 

Perusahaan pelayaran dalam mengoperasikan armadanya berusaha agar 

seefisien mungkin. Waktu operasi Sailing Days dan Port Days adalah dua pertiga 

bagian waktu operasi dan seperti bagian ialah Idle Time (Salim, 1994). 

Secara ekonomis perhitungan Sailing Days dan Idle Time hams dihitung 

dengan tepat agar perusahaan dapat memperoleh keuntungan. Jadual kapal tiba 

dan berangkat di pelabuhan yang disinggahi diatur dengan cermat oleh pihak 

manajemen, dengan memperhitungkan faktor-faktor yang mempengaruhi kapal 

dalam pelayaran. 

Faktor-faktor yang dapat rnempengaruhi pelayaran dalam kapal ialah 

(Salim, 1994) : 

1. Keselamatan berlayar bagi kapal dan awaknya. 

2. Faktor yang mempengamhi nautis teknis, yaitu : cuaca, arus, gelombang atau 

ombak laut. 

3. Faktor yang timbul di pelabuhan seperti kecepatan dalam melakukan bongkar 

dan muat kapal, cuaca serta pasang surut air di pelabuhan. 

4. Masalah sosial dan politis di pelabuhan setempat. 

5. Masalah clearance kapal dan muatan beserta dokumennya. 

6. Fasilitas dan service lainya di pelabuhan. 
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Berdasarkan · uraian tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa yang 

mempengaruhi pelayaran ialah sifat kegiatan operasional yang ada hubungannya 

dengan pelayaran. 

Dalam Tugas Akhir ini penulis menganalisis pengaruh kapasitas derrick 

kapal terhadap nilai pendapatan perusahan pelayaran yang berkaitan dengan 

point 3 diatas (faktor yang timbul di pelabuhan, masalah kecepatan bongkar muat 

kapal). 

3.2. Manfaat dan Tujuan Perhitungan 

Manfaat dan tujuan perhitungan dalam analisis 1m adalah sebagai 

berikut: 

1. Dapat memperkirakan berapa kapasitas alat bongkar muat kapal (ship's 

loading and discharging equipment capacity) yang diperlukan untuk 

mengangkut muatan yang ada berdasarkan volume muatan yang ada dan 

kondisi pelabuhan. 

2. Dengan diketahuinya kapasitas alat bongkar muat kapal berdasarkan 

pelabuhan tujuan pelayarannya, maka ada beberapa hal yang diharapkan 

yaitu: 

a. Diperoleh suatu perencanaan efisiensi alat bongkar muat pada kapal­

kapal pelayaran nusantara. 
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3.3.4. Perhitungan Biaya/Jasa Tambat 

Menurut Keputusan tvienteri Perhubungan nomor 71 tahun 1991 

tangg,al 28 sebtember 1991 tcntang Tarif Jasa Kcpdabuhan Dab ll1 pasal 5 

adalah sebagai berikut : 

Ayat 3. Kapal yang bertambat cliberi batas waktu sebagai bcril\ut : 

a. Kapal ukuran sampai dengan 999 GRT dibe1i batas waktu 3 

etmul. 

b. Kapal ukuran 1000 GRT sampai clengan 2499 GRT dibeti 

batas waktu 5 etmal. 

c. Kapal ukuran 2500 GRT sampai ckngan 4999 GRT diberi 

batas waktu 7 etmal. 

d. Kapal ukuran 5000 GRT sampai dengan 9999 GRT diberi 

batas waktu 9 etmal. 

e. Kapal ukuran 10000 GRT sampai ckngan 14999 GRT diberi 

batas waktu 12 etnwl. 

f. Kapal ukuran 15000 GR T ke alas diberi batas waktu 15 

etma/. 

Ayat 4. Kapal yang betiambat melebihi batas waktu sebagaimana yang 

dimaksud pacla ayat 3 dikenakan tarif jasa tambat sebesar 200% 

( dua ratus persen) dati tarif clasar. 

Ayat 5. Tatif jasa tambat clihitung sekurang kurangnya untuk 114 etmal 

atau 6 (enam) jam clengan pembulatan sebagai betikut : 

a. Pemakaian tambatan sampai dengan 6 jam dihitung 1/4 

etmal. 
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b. Pemakaian tambatan lcbih dari 6 jam sampai clengan 12 jam 

dihitung 1/2 etmal. 

c. Pemakaian tambatan lebih dati 12 jam sampai dengan 18 

jam clihitung 3/4 etmal. 

d. Pemakaian tambatan lebih clari 18 jam sampm dengan 24 

jam dihitung 1 etmal. 

Dengan ketetapan diatas maka clapat dilaksanakan perhit1mgan 

ongl..:os jasa tambat kapal. Dengan mengalikan t;uif jasa lam bat clan durasi 

tambat dalam satuan etmal. 

3.3.5. Biaya Tenaga Kerja 

Menurul KepUh!san Iv1entri Perhubungan nomor : KJ'v1 57 Tahun 

1991 lentang Pedoman Perhitungan Tatif I3ong,kar Ivluat Barang Di 

Pelabuhan, pasal sat11 aclalah sebagai berikul: 

3.3.5.1. Gilir Ket:ja 

Gilir ketja aclalah jam keaja selam 8 ( delapan) jam 

tennasuk istirahat 1 (satu) jam kecuati hari Jum'at siang 2 (dua) 

jam, untuk kegiatan bongkar muat clengan penggantian tenaga 

ketja bongkar muat pacta setiap gilir ketja. 

3.3.5.2. Tarif Tenaga Ketja 

Di clalam kegiatan angkutan laut, biaya bongkar muat 

barang merupakan komponen yang paling besar kontribusinya 
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yaitu :1:: 30 °/o (Salim, 1994) dari kc:stluruhan total biaya angkutan 

laut. Semakin tidak efisietmya cara k(;t:ja bongkar muat yang 

clilakubn , semak.in tinggi biaya yang dikeluark;umya. Untuk 

met1iaga keseimbangan tarif bongkar nHtat tc:rhadap angkutan 

laut, maka pemerintah menetapkan besarnya iarif lersebut nntuk 

pecloman dalam mdakukan negosiasi, sedangkan tarif bongkar 

muat yang harus dilaksanakan oleh pdabuhan merupakan tarif 

standard, khususnya bongkar muat peti kemas. 

Tarif bongkar muat di pelabuhan berdasarkan Surat 

Kepurusan Menteri Perhubungan tetang pedoman perhitungan 

tarif bongkar muat eli pelabuhan, khususnya untuk barang -

barang umum mempunym maksud untuk menunJang 

kebijaksanaan pernerintah dan berguna melancarkan mus barang 

antar pulau, ekspor, dan impor set1a unluk meningkatkan kegiatan 

ekonomi adalah sebagai berikut (Salim, 1994) : 

a. Tarif Stevedoring 

Dikenakan atas jasa peketjaan membongkar clari deklpal.ka 

ke dennaga, tongkang, tmk atau muat dari clennaga, 

tongkang truk clek/ke dalam pal.ka kapal dengan 

menggunakan derek clm·at. 

b. Tarif Cargodoring 

Dikenakan atas jasa pekerjaan mengeluarkan clari sling eli 

lambung kapal eli atas detmaga, mengangkat dari dennaga, 

mengangkut ke clan menyusun di dalam guclang 1ini I atau 
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HABIV 

PERHITONGAN KAPASITAS DERRICK 

4.1. Pengantar 

Pengetahuan dan pemahaman merupakan prasyarat untuk penerapan 

efektif suatu alat apapun. Khususnya akan tetjacli pacla waktu menggunakan 

komputer unt1:1k memecahkan rnasalah rekayasa. Walaupun potensi kegunaanya 

sangat besar, komputer secara praktis akan tak bergTnw tanpa pemahaman yang 

mendasar tentang bagaimana sistem-sistem rekayasa beke1ja. 

Pemahaman ini pacta awalnya cliclapat dengan sarana empiris yakn.i, d•u·i 

pengamatan dan percobaan. Nanum, walaupun infonnasi yang diiTtrunkan secara 

impiris demikian adalah penting. Mclalui pengamatan cbn p~..~rcobaan b~rlahun­

tahun para insinyur dan ilmmvan telah memperhatikan bahwa aspek krtentTI dari 

pengkajian empiris mereb te1:jacli berulang-ulang. Perilaku demikian kemuclian 

dapat diekpresikan sebagai hukum menclasar yang secara esensial mewujudkan 

kearifan kumulatif dari pengalaman yang lalu. J\!lcnurul Chapra clkk (1994 ), 

kebanyakan masalah rekayasa menerapakan cabang penckkalan tersebut, yakni : 

pengamatan, percobaan, dan <malisis te01i (lihat Gam bar 4.1.) 
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TEORI -----. c:odel Matern:) ~------ DATA. 

Alat pemecahan masalah : 

Komputasi, statistika, 

Metode numerik, I 
Grafik, clll _j 

Hasil-hasil ) 

Numerik atau 

gi"<If~ 

Tatap muka masyarakat : 

Penjadvvalan, optirnasi, 

komunikasi interaksi pub1ik, 

dll. 
·---·---

~~ 
( hnplementasi .~ 

"------ ------
Gam bar 4. 1. Analisis Gra.fis (Chapra dH, 1994) 
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4.2. :Model l\latematis 

Data seringbli diberikan untuk nilai-nilai diskrit sepanjang suatu rangkaian 

kesatuan. Namun, untuk menaks:ir pada titik diantara nilai diskrit tersebut 

mernerlukan teknik-teknik untuk mencocokan kurva terhadap kurva data- data 

clemikian agar diperoleh taksiran antara. Salah sal11 cara untuk mdakukan ini aclalah 

menghitung nilai--nilai fungsi pada sejumlah nilai diskrit sepanjang rentang yang 

diminati. Kemudian suatu fungsi yang lebih sederhana clapat cliturunkan untuk 

mencocokkan nilai- nilai ini, penerapan ini dil-:enal sebagai pencocokan kurva 

(Curve Fitting). 

Jika datanya diketahui sebagai sangat persis. p~.;:ndebtan dasamya adalah 

mencocokan sebuah kurva atau serangkaian kurva yang seem-a langsung melalui 

masing- masing litik secara pasti, maka menu rut Chapra dkk ( 1994 ), taksiran nilai 

cliantara nilai- nilai yang diketahui secm·a pasti dinamakan 1 nterpolasi. 

Metode yang pafu1g umum menurut Chapra clkk (1994), untuk 

mengest:imasi/menaksir nilai antara (intermediaie values) cliantara titik data yang 

tepat adalah inte1volasi polinom. 

F(x.) = a + ,, x + ·1 x2 
_L • a xn ~· . 0 U.l ~ ( l · 1 • · · • I n .. ........ ( 4.1 ) 

Beberapa ragam bentuk matematik unruk pengungkapan pofuwm irti, namun yang 

sesuai untuk implementasi komputer pribacli pada saat in.i adalah polinom -

polinom Newton dan Lagrange. Menurut Chapra dkk (1994), bahwa metode 

polinomial Newton dan Lagrange menghasilkan grafis dan nilai pendekat:an hampir 

sarna. Maka perhitungan selanjutnya memilih Pofuwmial NevFton karena 

mempunyai karakteristik ketepatan dati masing - masing titik data adalah eksak 
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dan biasanya dipakai untuk analisis yang diketahui, bukan onlc persamaan yang 

diketahui. Alasan pern.ilihan metode intel})Qlasi dapat dijdaskan pacla tabd 4.1. 

Tabel 4.1. Perbedaan lmraktet~istik dari metodl•-metode alternatif untuk 

kecocokan kurva. 

Sumber: Chapra dkk, 1994. 

lVIetode Galat yang K.etepat<in clari J u mh1h ti tik Us aha Ulasan 
berkaitan masmg-ma~mg titik tepat pemro-
dengan data tilik clat~-~ bc.!Jl;)f grama11 

Regresi 

Regresi linier Besar Kunmg tepat 0 ~:Iudah 

Reg:resi Poli.nomial Besar Kmang tepat 0 Sedang (1) 

Regresi linier ber- Besar Kurang tepat 0 Sed<mg 

ganda. 

Regresi tak tinier Besar K.urang tepat 0 Sulit 

Interpolasi 

Polinomial Newton Kecil Eksak 

Eksak 

n + I Mnclah (2) 

Polinomial Lagra11ge Kecil n + 1 Mudah (3) 

Spline kubik Kecil Eksak (5) Sedang (4) 

Keterangan : (l) : Gal3t pembulatan akanjehb untuk versi orde tinggi. 

(2): Biasanya dipakai mthtk data analisis telah diketalmi (krmasuk yang paling 

populer clan berguna). 

(J) Biasany~t lcbilt clisukai biJa orclenya diketa.hui. 

(4) Turunan pettama dan kedua akan sama pada :setiap sirnpuL 

(5) Sepenggal- sepenggal yang cocok clengan titik d<tta. 

l'v1enurut Chapra dkk (1994) m..::tocle pendekatan Fourier aclalah proses 

pendekatan dengan menggunakan fungsi trigonometri unluk menclekati bentuk 

gelombang dan kurva yang dihasilkan untuk meng;malisis karakteristik frekuensi 
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dari suatu signal (mcnjdaskan dasar struktur hannonisnya). B~rbeda dengan teknik 

yang diambil mempunyai pcn~:kanan utama _menyesuaiakan sualu kurva terhadap 

titik-titik data. 

Karena keterbatasan waktu clalam tugas ~tkhiT ini, pemecahan masalah 

untuk penentuan kapasitas derick kapal yang sesuai clengan penerapan 

pencocokan kurva (Cwve.fitting) yaitu dengan perh.itungan Interpolasi Newton. 

4.3. Hasil Numerik dan Grafts 

Dengan menggunakan bebrapa modd matematis diatas maka clapat clipilih 

salah satu yang sesuai clengan permasalahan yang dihadapi. Sehingga hasil 

numeriknya clan gratis yang tervilih dapat digunakan untuk menent·ukan kapasitas 

derrick yang ekonomis untuk kapal dengan DWT t:ertentu secara tepat /mendekati 

kebenaran. 

4.4. Implementasi 

Untuk mempennuclah dan mempercepat perhitungan dapat dilakukan 

pembuatan program. Perhitungan pemecahan masalah dalam Tugas Akhir ini 

meng,ounakan bahasa permograman Borland Delphi for FVindows. :tv'fenurut 

Okianto (1996), Borland Delphi for 'VVindows mempunyat keunggulan sebagai 

berikut: 

• Borland Delphi memanfaatkan sistem RAD (Rapid Application Development) 

yaitu bahasa petmograman visual yang membuat seorang programer lebih mudah 

menclesain tampilan program (user interface). 

• Borland Delphi clipuji sebagai bahasa pemrograman yang menghasilkan output 
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program dengan kecepatan ;1ks<::s dan efisiensi file yang krbaih pada saat ini. 

• Borland Delphi mcmpunyai kecanggihan copiler-nya yang mempennuclah 

mengoplimalkan ru1i11 program, walaupun dike1jakan oleh seorang 

pemrogram pemula tanpa ada kesulitan. 

Daiam pembahasan metode numerih uu, penggunaan bahasa 

pemrograman Borland Delphi for Windmvs sangat mendukung sekali. 

Pembuatan pemograman ini selarliutnya digunabn sebagai pcrtimbangan 

pemilihan derrick kapal yang paling ekonomis (detail program ada di Lampiran 

3). 

4.5. Logika Pembuatan Program Aplikasi 

Lima lang.kah dan logika yang diperlukan untuk menghasilkan dan 

memelihara perangkat lunak kualitas tinggj adalah sebagai beri.kut (Chapra clkk, 

1994): 

4.5.1. Langkah 1: Desain Algorima 

Desain algoritma merupakan rentetan (squence) logika yang 

diperlukan untuk mdakukan suatu tugas tertenlu seperti memecahkan 

masalah dalam Tugas Akhi:r ini. Algoritma yang baik haruslah mempunyai 

sejumlah atribut sebagai berikut (Chapra dkk, 1994 ): 

1. Tiap langkah harus detenninistrik, yakni ticlak boleh tergantung kepada 

siapa yang menjalanl<an program, program harus menghasilkan output 

yang sama dati setiap orang yang menjalankannya. 

2. Prosedurenya harus selalu berakhir setelah sejumlah berhingga 

langkah. Suatu alg01itma tidak boleh berakhir terbuka (open-ended). 
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3. Algoritma harus cukup umum Ulltuk mcnangani keperluan apapun. 

Dari dasar di atas, penulis mclakukan beberapa langkah sebagai berikut: 

1. 1vfenentukan target yang akan dicapai 

Menclifinisikan masalah yang dicari , yaitu kapasitas derrick kapal 

yang ideal untuk DWT 6500 Ton. 1vfaka penulis melakukan 

penditian hubungan antar komponen pendukung (misalkan: 

menentukan biaya-biaya dan at11ran-aturan yang sesuai untuk 

perhitungan nibi biaya pengeluaran dan pc~masukan perusahaan) 

agar menghasilkan keuntungan!pro.fit perusahaan pelayaran yang 

paling li11ggi. Contoh: clalam perhitungan kapasitas ~ ·ang ideal, penulis 

harm; mencari variabd-variabcl (misal: ongkos sandar, ongkos 

peke1ja, clan claya angkat derrick) yang mempengaruhi nilai 

penclapatan akibat pemakaian kapasitas derrick untuk proses bongkar 

muat. Dalam Lampiran 2!-\, pacla kapal Madu clengan SWL 15 ton 

mendapat penghasilan 101 321 733 rupiah, tetapi dengan SWL 10 

ton menclapa t penghasilan 1 01 510 833 rupiah 

2. 1\!lenentukan alur proses perh.itungan 

Dalam menentukan proses perhi.tungan, penulis bemsaha 

memfonnulasil~an bahasa matematika ke bahasa komputer (lihat 

Lamp iran 1) clan selalu dievaluasi, agar penyelesaian clari setiap 

proses perhitungan menumt umtan perioritasnya (misalnya: input 

data harus kbi11 dulu diproses sebelum dirnasukkan ke perhitungan 

selanjutnya ). Contoh: dalarn perhitungan ongkos jasa bongkar rnuat 

terlebi11 dahulu clil1itung durasi yang sesuai dengan ketetapan satuan 
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hitungan ( etmal) . .tvlisalkan clurasi san dar aclalah 7 jam maka dihitung 

0.5 etmal (lihat Sub Bab 3.3.4,) setelah itu baru dihitung tarif sanclar 

kapal clengan cara mengatikan tariftambat dan clurasi dalam etmal. 

3. .Mengaclakan pengujian dati beberapa kapal 

Penulis memasukkan input data kapal yang berbecla dan cliadakan 

perhitungan sccara manual (W1at Lampiran 2A shl 2E), lalu diadakan 

cross check clengan perhitungan computer. 

Contoh: .1v1emasukkan data kapal (DWT. kup,fsitas derrick, tarif 

tambat, upah peketja, clll) untuk perlntungan pendapatanlprofit 

perusahaan ke form input dan dibandingkan dengan perhitungan 

manual (W1at Lampiran 2A s/d 2E) 

Alg01itma untuk penyelesaian masalah Tugas Akhir ini aclalah sebagai 

berikut: 

1. l\11emasukkan data 

Nama kapal, route, tarif angkut, DWT, GRT, daya angkut kapal, 

S \VL dan kapasitas terpakai derrick, power aux. engine, 

kecepatan operasi derrick, durasi proses bongkar muat, dan 

ongkos pekerja pelaksanaan bong)-(ar muat. Lihat Gambar 4.1. 

2. Proses perhitungan biaya pengeluaran 

Yaitu biaya-biaya yang dianggap paling berpengaruh terhadap 

perubahan kapasitas derrick (misal: ongkos peket:ja untuk 

kegiatan bongkar tnuat, nilai energi derl'lck yang clipakai, clan 

ongkos tambat kapal) . 
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30 Proses p~::rhitungan nilai pendapatan 

Dengan mengalikan tarif 0 angkut dengan jumlah barang yang 

cliangkut maka akan menghasilkan penghasilan kotor. Penghasilan 

kotor dikurangi clengan sejumlah pengeluaran maka cliclapatkan 

ni.tai penclapatano 

4° Proses penentuan pemilihan kapasitas derrick yang paling 

menguntungkan dari beberapa pennisalan pemasangan beberapa 

kapasitas derrick yang hcrhcda 

Yaitu dengan pembacaan graflk yang dihasilkan ( grafik nilai 

penclapatan vs kapasitas derrzk kapal)o P~mbuatan gratis climuhti 

clari perhitungan biaya (lihat lampiran 2A s/d 2E) kemuclian 

secara numerik dengan metode polinomial clicari persamaan dati 

permasalahan tersebut. Penentuan persamaan diavvali dengan 

mencari nilai konstanta-konstanta persamaan polinomial (ao, a~, 

az, 0 0 0 0 an )o Dengan cliketahui persamaannya (F(x) = <I{) + a1 x + 

a2 x
2 

+ 0 0 0 0 +- an X
11 

, F(x) ""' nilai penclapatan dalam rupiah, x = 

kap.:tsitas derrick dalam ton) maka memasukkan beberapa data 

diclapatkan beberapa output, sehingga d<ui beberapa output 

tersebut dapat clihasilkan grafik yang cliinginkano 

50 Pengulangan proses langkah 6 untuk beberapa kapal acuan 

Pengulangan proses ini mendapatkan beberapa nilai kapasitas 

derrick yang paling menguntungkan untuk beberapa DWT kapal. 
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6. ~:1enentukan pasamaan dr..:rrick kapal dengan nilai variabel 

inputny·a adalah D \VT kap~\1 

Seperti pada langkah 6, penulis harus menentubn persamaannya 

(G(x) = b0 + b1 x + bi ::..2 + .... + bn X
11 

• (J-(x) = nilai l<apasitas 

derrick dalam ton, x = D\:VT kapal yang dicbpatkan dari langkah 

7). 

7. Proses pembuatan graftk hubungan antar.'l nilai kapasitas derrick 

dengan D \VT kapal 

Yaitu dengan memasukkan beberapa input data ke persamaan 

langkah 7 sehingga clihasilkan beberapa out-put clan 

mcnghubung-_,kannya antara hasil output tersebut. 

Bagan Alir I jlovr chart adalah pemyalaan visual atau gratis suatu 

algoritma. Di bawah i.ni adalah bagan alir daJi algmitma eli atas 

(Gambar 4.2. s/d Gambar 4.3.). 



Mulai 

~ilemasukkan input 
data pc:rhilungan 

co 
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Gambar 4.2. Bagan Alir (flow chart)Logila Pembuatan Program 

Aphkasi 



Proses perhitungan 
nilai pendapatan 

Proses penentuan pemilihan kapasitas derrick 
yang paling menguntungkan dari beberapa 
pem1isalan pemasangan beberapa kapasit:J· s 
derrick yang berbeda. 

~------------------~-----------
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Gambar 4.3. Bagan Alir (!lorv chart) Logik1 Pembuatan Program 

Aplikasi (lar\iutan 1 ). 



0 

1vicnentukan persamaan denick 
kapal dengan nilai vatiabel 
inputnya adalah DWT kapal 

Proses pembuatan grafik 
hubungan antara n1lai kapas.itas 
derrick dengan DWT kapal 

Tampilan grafis 

Selesai 
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Gambar 4.3. Bagan Alir (flow chart) Logika Pembuatan Program 

Aplikasi (lanjutan 2) 
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4.5.2. Langkah 2: Penyusunan Program Komputer 

Setelah 1nembua.t algot:itma, langk:1h berikutnya adalah 

menyatakan urutan algoritmalbagan alir sebagai kode bahasa program 

komputer. Dalam TugJs Akhir ini penulis mengg;unak:-m bahasa program 

Delphi. Alasan penggunaan bahasa tersebut tdah cliterangkan pacla Sub 

Bab 4.4. 

4.5.3. Langkah 3: Kontrol Kualitas 

Pada dasamya, program mencetak infotmasi bukan merupakan 

jaminan bahwa jawaban-jawaban ini benar. Akibatnya, penulis selalu 

mengadakan kontrol hasil dari setiap tahap pembuatan program agar tetap 

te1jaga keandalan programnya. Ada tiga jen.is galat/kesalahan (bug) clapat 

ttajacli pada saat menjalankan dan pengt:mbang:m program (Chapra clkk, 

1994 ): 

1. Galat Sintaksis adalah pelanggaran kaiclah-kaiclah bahasa seperti 

ejaan, fonnasi bilangan penomoran baris dan pet:iarliian lain. 

Contoh : Procedure TFonnl.Ekonomi(Sender: TObject); ditulis 

Procedure TForml.Ekonomi(Sencler: TObject) yang diakhiri tanpa 

tanda titik koma (;) maka program tidak akan betjalan. 

2. Galat wah.1u menjalankan adalah yang ktjadi selama eksekusi 

program. Contoh : waktu menjalankan tahapan modul program ada 

nilai konstanta yang sama, dalam satu modul. 

3. Galat logika (logic erro1) yang disebabkan karena kesalahan 

pembuatan bahasa logika program. 
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1v1aka penulis selalu mengadakan pengl~Jlan Inodul clan pengembangan 

program pada saat pemhuatan progi:am aplikasi dibuat. 

4.5.4. Langkah 4: Dokumentasi 

Setelah dibersihkm clari gala! dan diuji, program hams 

didokumentasikan. Dokumentasi adalah penambahan komentar agar para 

pemakai para mudah mengimplementasikan progpm tersebut. 

4.5.5. Langkah 5: Penyimpanan dan Pemeliharaan 

Selain aksi fisik mempertahankan program ini, penyimpanan dan 

pemeliharaan terdiri dari dua tugas utama (C'hapra clkk, 1994): 

1. l'v1eningkatkan pro.gram berdasarkan pengalaman. 

2. rvlemastikan bahwa program clisimpan clengan aman. 

Yang pettama adalah mengumpulkan komunikasi umpan balik 

dari para pemakai mengenai saran clan perbaikan agar dapat clilaksanakan 

pengembanganya. Kemuclian dipilih tempat penyimpanan yang sesuai 

dengan keselamatan data (Disk lebih mudah rusak dari pada CD). 

Penyimpana ini cligunakan untuk pengembangan program selanjutnya 

pada waktu akan clatang. 

4.6. Prosedure Ketja 

Dalam penggunaan program ini untuk menghasilkan kapasitas derrick 

yang ekonomis secm·a umum sebagai berikut (secara detail ada eli Lampiran 4): 

1. lvlemasukkan data-data kapal yang sebagai acuan pada sub halarnan data kapal 



Bab IV - 16 

1 dan data kapal2 (lihat Gambar 4.l.dan Gambar 4.2. ). 

2. 1v1emasukkan data tarif yang berkaitan ctengan biaya bongkar muat kapal pacta 

sub halaman data tJrif (lihat Gambar 4.3.). 

3. lVIenghitung biaya yang berpcngaruh langsung terhaclap perubahan kapasitas 

derick terhadap pendapatan (detail perhitungan ada di Lampiran 3) basil 

perhitungan dapat dilihat pacta sub halaman pendapatan pengeluran (lihat 

Garnbar 4.4.). 

4. l'v1enghitung pembahan pendapatan apabila diaclakan perubahan kapasitas 

derrick ( cktail perhitungan ada Lampiran 3), hasil perhitungan clapat dilil1at 

pacta sub halaman perubahan penghasilan (lihat Gam bar 4. 5. ). 

5. I-Iasi1 perhitungan dari point 4 dapat dibuat beberapa grafik SYVL vs 

perubahan pendapatan clan dipilill yang mempunya1 pendapatan yang 

maksimum (detail perhitungan ada eli Lampiran 4 ). 

6. Dar.i grafik ditemukan nilai maksimum kapasitas derrick secar·a visual. 

7. Hasil dari point 6 dimasukkan ke perhitungan yang nantinya sebagai acuan 

untuk penentuan kapasitas derick dati tiap D\VT kapal. 

8. Hasil S W1~ yang ekonomis pada tiap D \VT kapal dapat clilil1at pacla grafik 

(lilult Gambar 4. 7. ). 

9. Pembacaan grafik adalah clengan cara menemukan garis koordinat DWT kapal 

dan koorclinat kapasitas derrick kapal dengan cara menarik garis secar·a vettikal 

dan horizontal. 

- ------
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ANAUSA EI:ONOMIS I 
[) ~ld ~ .. 11.. :1] Enlurj 

L~~-t.A. .. ~AL~!.:I DATA IY\PAL 21 TAAIF I POlDAPATAH _PHIGF.LUAAAH I PERUUJ\HAN PHIGHASI!.AN IDAlA DERICK I 

Route 

Safe Wmkingload l.lerick Gon!J 1 fl!J-- Ton 

Gany 2 ~ Tor~ 

Gong3 [15- Tor. 

r;--·----··--·------------· 
1l>os orumlu 

\S urabaya - llr.lawan 

r--------· 
16600 

J-i550 _____ _ 

Berat Derick li; ----- rml 

Jon 

Tor, 

Ton 

Ill 

I 
II 
l 
I 
I 
I 

Powcdux. Enn•ne fi1o____ l·lp 1 

I 
Hp I 

~~- Hp I 

---·---------------·-·---------·====-·------=----~--J 

Gambar 4.2. Tampilan input data acuan 
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~i~raiXJ 
ANAUSA EKONOt.IIS i 

Data ~e 11..5] 

DATA KAPAL 1 L~Ff~- ~K!:-~~:.': .~JI fARIF I PENOAPATMl _PENG[I.UARAN I PlllUDAHAN Pt:NGI1ASILAN I DAtA DERICK I 
I 

1koli = r- Ton I 
\l.lak.tu Akhl1t"s Uon9k." r.luol l 

~-arJ.a sita.s Angkul 
G<>ng 1 

K.apa•ila• Angkul 
Gang 2 

K.apa<i\as Anyk.ul 
!>;,ng3 

""""ll"lan Opera~i Deoick 
tidO!J t 

G;mg 2 

Gang 3 

J2050 Tor~ 

j2050 Ton 

fliiOO ___ 
Ton 

f7 __ _ 

Cycle./imo 

0dya Angkot l "'Pakac 
G-am; 1 

11"i!;m57 .!t)fO 

~918367 Shift 

r~----
Etmal 

1 nn/C_ycle 
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Gambar 4.2. Tarnpilan input lanjutan data acuan 
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ANAUSA EKONOMIS I 
O;,ta ke (1 •. 5) ~ I 
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Gambar 4.2. Tampilan tarif 



Bab IV -20 

ANALISA [KONOMIS I 

Data ~e (1 .5] ~ 
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Gambar ..+.. 5. Ta.mpilan hasil biaya pengeluaran dan 
pendapatan 
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Gamhar 4.6. Tampilan perbandingan penggunaan 
kapasitas derrick 
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ANAUSA EY.ONOMIS I 

Data <en .. 5.1 f.r>lCJ I 
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Garnbar 4.5. Tampilan hasil biaya pcngeluaran dan 
pendapatan 
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ANAUSA Ef-ONOMIS I 

D<1l a ~;., (1 .. 5] 

DATA KAPAL I I DATA KAPAL 2 ] TAAIF I PENDAPATAH _POlGELUARAN : ~~ ~~J ~.J:.~l . .:-"!.~r,~~·:~~~l0.~J DATA DERICK I' 

SWL Dmicl< 

tl 'l Ofi 

10 Ton 

J'j I on 

2ll l on 

2~ fun 

Penghas ilan pctusaha<m 

j:~!i92G 72:_H _______ _ 

.'!5(} 1 Of.S4.1 r-----·--·--

/55~05 3272 

f.'iji'O?<" '2.,,1 ,,), ) J ._0 / .l 

r~j':.)O.i-290--·----~-· 

P H!ufJ uhan pengh.as!lan 

rJ·Z:c:O::oJ::::%::-:2:--------

fo 

II 
II 
I J 

11 

I 
l 
I 
I 
I 
l 

l . . . . ---~-----··- ·--+-:-- -~------·'--' - ----'J 
---------.~----------------------------_:_ ___ , ____ . --. 

Gambar 4. 6. Tampilan perbandingan pengg1maan 
kapasitas derrick 
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-~~-=-Wl 
A~ALISA EKONOMIS I 

Oala ~t: (1 .. 5] 
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Garnbar 4.6. Input data derrick 



Gambar 4.7. Tampilan hasil grafis derrick vs DWT 
kapal di Pelabuhan Tanjung Perak 
Surabaya (dermaga Nilam) 

4.7. Analisis Hasil Grafik dalam Penentuan Kapasitas Derrick 

Bab IV -23 

Hasil grafis yang didapatkan setelah menjalankan program di tunjukkan 

pada Gambar 4.7. Grafik tersebut menggambarkan hubungan antara DWT kapal 

dengan SWL derrick yang ideal di Pelabuhan Tanjung Perak Surabaya khususnya 

dermaga Nilam. Fluktuasi kurva dikarenakan perubahan kapasitas ruang muat 

palkah tiap kapal, sehingga kapal yang mempunyai DWT yang besar bukan 

berarti mempunyai kapasitas derrick yang besar pula Hal ini disebabkan karena 

penambahfln ruang palkah. 
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4.7.1. Batas Penggunaan Grafik 

Karena perhitungan interpolasi dalam penelitian Tugas Akhir ini 

menggunakan batasan data DWT kapal antara 5500 Ton s/d 27500 Ton 

maka grafik tampilan pada Gambar 4.7. berlaku untuk kapal yang 

mempunyai DWT kapal antara 5500 Ton s/d 27500 Ton. 

4.7.2. Cara Pembacaan Grafik 

Cara penggunaan Gambar 4.7. adalah dengan menentukan lebih 

dulu DWT kapal (dalam skala 1:1100) yang akan dicari lalu mencari 

SWL kapal dengan cara menarik garis dari sumbu koordinat DWT 

kearah vertikal sampai memotong kurva lalu menarik garis secara 

horizontal kearah sumbu koordinat SWL sehingga dapat ditentukan SWL 

nya. Misalkan: untuk kapal DWT 6500 Ton kapasitas derrick yang 

paling ideal adalah 9 Ton. 

Dalam penggunaan Gambar 4.7. ada beberapa kemungkinan 

hasil penentuan kapasitas derrick yaitu : 

1. Mempunyai hasil kapasitas derrick yang sama pada DWT kapal 

yang berbeda. Misalnya pada kapal yang mempunyai DWT 8800 ton 

dan kapal yang mempunyai DWT 24000 ton pada Gambar 4.7. 

terhhat mempunyai hasil SWL derrick yang sama nilainya yaitu 9.5 

ton. Hal ini dikarenakan ruang muat per palkah kedua kapal tersebut 

hampir sama kapasitas ruang muatnya (tetapi jumlah dari palkah 

pada kedua kapal ter!;ebut berbeda), sehingga kebutuhan dari 

kapasitas derrick kapal cenderung sama. 
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2. · Mempunyai has11 kapasitas derrick yang lebih kecil pacta DWT kapal 

yang lebih besar. Misalnya pacta kapal yang mempunyai DWT 

11000 ton terlihat di Gambar 4.7. bahwa SWL derrick yang ideal 

adalah 9 ton, tetapi pada kapal yang mempunyai DWT 16500 ton 

pacta Gambar 4.7. bahwa SWL derrick yang ideal adalah 8.5 ton. Hal 

ini dikarenakan volume palkah kapal DWT 11000 ton lebih besar 

dari pacta volume palkah kapal yang berukuran DWT 16500 ton. Hal 

ini menyebabkan kebutuhan dari kapasitas derrick kapal cenderung 

Iebih kecil. 

Dari dasar diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa DWT kapal yang Iebih 

besar tidak berarti mempunyai kapasitas derrick yang lebih besar juga. 

Hal ini dikarenakan dari kondisi kapasitas ruang muat dari masmg­

masing kapal dan jumlah palkahnya. 





5.1. Kesimpulan 

BABV 

KESIMPULAN DAN SARAN 
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Setelah menganalisis hubungan derrick dengan proses bongkar muat 

barang yang diangkut oleh suatu kapal, beberapa kesimpulan dapat diambil, 

yaitu: 

• Dari pembahasan tugas akhir ini dapat ditarik kesimpulan bahwa DWT kapal 

yang lebih besar tidak berarti mempunyai kapasitas derrick yang lebih besar 

juga. Hal ini dikarenakan dari kondisi kapasitas ruang muat dari masing­

masing kapal dan j umlah palkahnya. 

• Analisis gejala (trend analysis) merupakan proses pemakaian pola data 

dengan mengusahakan mendapatkan bentuk kurva yang mempunyai nilai galat 

(kesalahan) yang paling kecil, karena dengan nilai galat (kesalahan) yang 

paling kecil didapatkan peramalan dengan ketepatan tinggi. 

• Untuk mendapatkan nilai - nilai pendekatan kapasitas derrick dapat dilakukan 

dengan metode numerik sebab metode numerik mempunyai beberapa 

keunggulan dalam proses perhitungannya terutama dalam memecahkan suatu 

perkiraan fungsi kapasitas derrick yang rumit menjadi fungsi yang lebih 

sederhana dan mudah dimanipulasikan. 
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5.2. Saran 

Beberapa saran untuk peninglatan pendapatan perusahaan pelayaran 

yailu: 

• Dalam mt:nentukan k:lpasil;lS del'l'ick hams dip~:rhatik:m stabiJitas kapal dan 

biaya operasi kapal dan investasip agar didapatkan p-:ntlilpatan perusahan yang 

maksimal. 

• Unhik kapal lama disarankan penggantian t!erm:k -;;;lama masi.h memenuhi 

persyaratan klasiJikasi (misal: Baclan Klasifik:-~si Indonc:sia) tentang kekuatan dan 

keselamatan kapal se11a biay:1 peng_f?;<lfltian perlu pc~T1irnbangan krhadap umur 

ekonomis. 

• Dalam pembelian kapal -- kapal bekas old1 perusahaan pelayaran unruk 

pengembangan armaclanya, salah sa!Tmya :,:ang perlu diperhatiJ..:an adalah 

kapasitas S WL) derrick yang sesuai dengan tujuan pdabuhannya. 

-----------·--·-···----------------
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unit CAr;, A.. ·· S3; 

interface 

uses 
Windows, Messages, SysUtils, Classes, Graphics, Controls, Forms, Dialogs, 
StdCtrls, ExtCtrls, ComCtrls, Tabnotbk; 

type 
TForml = class(TFom1) 
TabbedNotcbookl: TTabbedNotebook; 
Button4: TButton; 
ButtonS: TButton; 
Button6: TButton; 
Button7: TButton; 
TabbedNotebook2: TTabbedNotebook; 
Labell7: TLabel; 
Labe127: TLabel; 
Label30: TLabel; 
Labell8: TLabeJ; 
Labell9: TLabel; 
Label28: TLabel; 
Edit35 : TEdit; 
Edit34: TEdit; 
Edit33: TEdit; 
Labell6: TLabel; 
Edit32: TEdit; 
Edit31: TEdit; 
Label15 : TLabel; 
Labell4: TLabel; 
Edit30: TEdit; 
Labell2: TLabel; 
Edit28: TEdit; 
Edit27: TEdit; 
Labell: TLabcl; 
Label32: TLabel; 
Label33 : TLabel; 
Label34: TLabel; 
Edit44: TEdit; 
Label35: TLabol; 
Edit38: TEdit; 
Edit39: TEdit; 
Edit41: TEdit; 
Edit42: TEdit; 
Edit45 : TEdit; 
Label22: TLabel; 
Label23: TLabel; 
Label24: TLabel; 
GroupBox2: TGroupBox; 
Label26: TLabel; 
Label36: TLabel; 
Label37: TLabel; 
Label4l : TLabel; 
Label42: TLabcl; 
Label43: TLabel; 
Label45: TLabel; 
Label46: TLabel; 
Edit46: TEdit; 
Edit47: TEdit; 
Edit48: TEdit; 
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Edit49: TEdit: 
Label47: TLabcl; 
Label48: TLabel; 
Label49: TLabel; 
LabelSO: TLabel; 
Label51: TLabel; 
Label52: TLabel; 
Label53: TLabel; 
Label62: TLabel; 
Label63: TLabel: 
Label25: TLabel; 
Label44: TLabel; 
Edit40: TEdit: 
Label64: TLabel; 
EclitS-1: TEclit; 
Label65: TLabel: 
Label66: TLabel; 
Label67: TLabel; 
Edit55 TEdit; 
LabelB: TLabel ; 
Label3l : TLabel; 
Edit29: TEclit; 
Label 54: TLabel: 
Label55: TLabel; 
F.dit50: TEclit: 
Edit5l: TEdit; v 

Ectit52: TEdit; 
Edit53: TEdit; 
Ed.it56: TEclit ; 
Eclit57: TEdit; 
Eclit5S: TEclit; 
Edit59: TEdit ; 
Edit60: TEdit; 
Edit61: TEclit; 
Eclit62: TEdit ; 
Label56: TLabel; 
Edit63: TEdit; 
Label57: TLabel; 
Label5S: TLabel; 
Label59: TLabel; 
Label60: TLabel; 
Label6l: TLabel; 
Labei6S: TLabet 
Label69: TLaueL 
Label70: TLabel; 
Label71: TLabel; 
Eclit37: TEdit; 
Label39: TLabel; 
Label21: TLabel; 
Edit36: TEclit; 
Eclit64: TEclit; 
F..dit65: TEdit; 
Edit66: TEclit; 
Label20 TLabcl; 
Label38: TLabel; 
Label72: TLabel; 
Label73: TLabel; 
Label74: TLabel; 
Label75: TLabel: 
Edit6 7: TE clit: 

Lampiran 1 hal 2 



Ed.ii68: TEdit ; 
Edit69: TEdit: 
Labcl76: TLabei: 
Label77: TLabel; 
Label7S: TLabcl; 
Label79: TLabel: 
LabelSO: TLabel; 
Label81 : TLabel: 
Label82: TLabel; 
Label83: TLabel; 
Label84: TLabel; 
Label85: TLabeJ: 
Ed.it7 l : TEdit; 
Edit72: TEctit: 
Edit73: TEdit: 
Edit74: TEcht; 
Edit75: TEclit: 
Edit76: TEclit; 
Edit77: TEdit: 
Edit78: TEdit ; 
Edi.t79: TEdit; 
EditSO: TEctit; 
Label86: TLabcl: 
Labcl88: TLabel; 
Label87: TLabel: 
Label89: TLabel; 
Label90: TLabel; 
Label91: TLabel; 
Label92: TLabel; 
Label93: TLabel; 
Label94: TLabel; 
Edit81: TEctit : 
Eclit82 TEdit: 
EctitS3: TEdit; 
Edit84: TEdit: 
Edit85 : TEclit; 
Label95 TLabel: 
Label96: TLabcl; 
Labe197: '!'Label; 
Label98: TLabel; 
Label99: TLabel; 
Labell 00: TLibel; 
Labell 01: TLabel; 
Labell02: TLabel; 
Label103: TLabel: 
Labell04: TL<1bcl ; 
L<lbcll05: TLabel; 
Labell06: TLabel: 
Label J 07: TLabel: 
Labe.ll OS: TL<1bel: 
L<~be l. l09 : TLabel; 
Label29: TLabel; 
EdiVIJ : TEdiL; 
Labcl<HJ: TLabel; 
&litl5: TEdjt; 
Labell12: TLnbcL 
Editl6: TEdit; 
Labellll: TLabel; 
Edit70: TEclit; 
Eclitl7: TEdit: 
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Label9: TLabel: 
Labell I: TLabel: 
&litJS: TEclit; 
Labell](): TLabel; 
LabellO: TLabel; 
Button2: TButton; 
Labelll3: TLabel: 
&lit20: TEdit; 
Labelll4: TLabcl; 
Label: : TLabel: 
Editl: TEd it ; 
Procedure Ekonomi(Sencler: TObj ect ): 
{Procedure lllterpolasi _Poli.nomial ~Sender: TO bjert ): } 
Procedw-e Garis (Sender: TObject): 
Procedure Koorclinat(Sende.r: TObject;; 
Procedure Hapus (Sender: TObject i: 
Procedure grafikPoLinomiul (Sender: TObjcct): 
Procedure Tmcrpola.;i __ Cubic· __ Spii11e (Sender: TObjec·t )'. 

private 
{ Ptivate declarations } 

public 
( Public dedm·ations } 

end; 

var 

Forml: TForml; 
xO,xl , x~.xJ,x4 :Real: 
yO,yl,y2,y3,y4 ,Xx: Real; 
Sca.laX. 1Vh1Y.X, ScalaY, 1\!axY . Real: 

implementation 

{$R *DFM} 

Procedure TF<'.>nni.Ekonomi( Sender: TObject ): 
Var 

N'aiJLa.Route: i\J.ray 11 .. 51 of String: 
Jamk.DWT, GRT,SVv1,() 1, S \\l.G 2. S WL<..~J , ~:~ljlG 1. , ~apCi~. ~apG3. 
BeralDer 1 . BeratDer~ . 13cratDer3, P(>Wcr I. ,l '<11\ L'r:2. P<>wcr3. 
KecOpDer l , ~ecOpDcr'2, KecOpDerJ. Day<iAilg I, DayaAng2. 
DayaAng3 : Array [ L 5 J uf real; 

C, A,D,E, \Vakb.I.'\kl;unl , W<~klllAkJ ;un2. V\aklii /\kJam3. \\ 'akiul\lak:'. \..\AJIL-\J:.Siii. 
WaktuAkEL \.Vaktu AkEt J.'l\>taU1 eng. 
Koli.TarifA.ng: Array (1.:5] of' real; 

S\VL5BeratDerick. S\VL IOBeratDerick, S WL 15BeratDerick. S WL'20BenJtDcrick, 
SWL25BeratDeJid., S\VL5~ecDerick , S\NL I OKecDerid:, S IJ"'L J 5Ked)erick, 
SWL20KecDerick,SWL25KecDerick, SWL5Power,SWL10Powcr,SWL15Power. 
SWL20Power. S \VL25Power,Tarifrarnb.TaiifLis,Biayailong : Real; 
Pcngbongfv!uat.PengEnergi,Peng Tmnb, PemaS'l.lkaiL Pcng! I<JsiJ<tn : 
Array [ 1 .. 5] ofReal; 

WaktuAkSh.i 10, WaktuAkEtlO,TolalPeng lO,Penglla."'i1aiil O, Selisil11 0 
: Army [ 1..5] of real: 
WakmAkShi5, WaktuA.kEt 5, T <)taJ.Peng5, PengJmsilmt5. Selisih5 
: Anay [1.5] of real; 
'Naktur\k.Shi 15, WaktuA.k.Ell '), TotalPeu2, l5,Pen!2Jmsilanl5, Sclisih J 5 
: A.Iray [ L 5] of real: ·· ~ 

WaktuA.k.Shi20, Waktu Ak.Et20 .T,•talPeng::O.PenghasiJan::!O, Seli.s ih :::o 
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: Anay [ L 5] ofreal; . 
WaktnAkShi25, W aktuAkEt25, T otalPeng25, Penghasi.lan25, Se lisih 25 
: Atray [ 1.. 5] of real; 

i : i.nteger; 

Begirt 
i := I; 
Nama[i]:= Eclit27.Text; 
Route[i]:== Edit28.Text; 
"Jarak[i]:= StrTolm(Edit44.Tex1); 
DWT[i]:= Stt'fointlEclit30.Text); 
GRT[i]:= StrTolnt(Edit3l.Text); 
SWLG 1 [i]:"" StrTolnt(Edit32. Text); 
SWLG2[i]:= SirTolnt(Eclit36.Text): 
SWLG3[i]:"' StrTolntlEdit65 .Text): 

o KapG 1 [i] :'= StrTolnt(EclitJ3.Te>..t); 
KapG2[i]:= Sl:rTolnt(ELlit34.Text); 
KapG3[i]:"' Sb:Tolnt(Edit35. Text); 
BeratDerl[i]:= StrTolnt(Edil37. Text); 
BeratDer2[i]:= StrTolnt(Edit64.Text); 
Berat.Der3[i] := StrTolnt(Eclit66. Text); 
Powerl[i]:= StrTolnt(Edil43.Text); 
Power2[ij:= StrToi:nt(Eilitl.S. Text); 
Power3[i]:== StrToint(Editl6.Te>..i); 
KecOpDerl(i]:= StrTolnt(Eclit3S.Text); 
KecOpDer2[i]:= StrTolnt(Eclit67.Te;,i); 
KecOpDer3[i] = StrToint(Eclit6S.Text): 
DayaAngl[i]:= SWLG l[i]- SWLG l[ij*0.2 ; 

Eclit39. Te>-t := FloattoStr(DayaAng 1 [i J ); 
DayaAng2[i]:= SWLG2[i]- SV/LG2[i]*O 2; 

Eclit69.Texi := FloattoSu'(DayaAng2[i] ): 
DayaAng3(i]:= S\VLG3[i)- SWLG3[ij*0.2; 

Edit70.Text == FloattoStr(DayaAngJ[i) ); 
Tarit1js:= StrT~)rnt(E\tit40.Text;: 
Tariframb:= St1Tolnt~Edit54. Text); 
BiayaBong:= Sb·Toint(Edit55.Text); 
TarifAng[i]:= StrTolnt(Edit29.Te:>.i); 
WaktuAkJam l[i] := (KapG J(i]/(DayaAHgl fi]"'KecOpDerl[i],;): 
WuktuAkJam2(i] := (KapG2[i]/(Dayai\.ng2[i]*KecOpDer2[iJ)l; 
\VaktuAkJam3[i) :== (KapG3[i]/(DayaAng.3(i]*KecOpDcr3[i]';';: 

ifWaktuAkJarnl[i]>Waktu/,J<.Jam2[i] then vVaktuMaks(i) :=' Waklllr\J.:Jaml[i] 
else 

ifWaktuAkJam2[i)>WaktuAkJam3[i] il1en Waktu!viaks[i] := Wakw J\kJarll2(i] 
else Wakb!Maks[ij := WaktuAkJam3[i]: 

WaktuAkShi[i] := Wa.ktuMaks[i]/7; 
WaktuAY.Etl[i) := ((WaktuMaks[i]/24)- Int(\Vaknu\·1aks[i]l24)); 
if WaktuAkEt l [i]<=O then i\[i]:=O 

else 
if WaktuAkEtlfi]<=0.25 then A[i):=0.25 

else 
if \lv'aktuAkEtl[i)<=0.5 llten A[iJ:=0.5 

else 
if WaktuAkEtl[iJ ':= l then A[l]:= l: 

WaktnAkEt.[i] := (WaktuMaks[i)/24) -((WaktuMaks[i]/24) 
- int(WaktlLl\tlaks[i]/24)')+ A[i]; 

Edit41. Text := FloattoStr(WaktuMaks[i ]); 
Edit42.Tex1 := FloattoStr(WaktuAkShi[ij): 
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Eclit45.TeA.t := Floatto:?tr(WaktuAkEt[ij) ; 

{pengeluaran} _ 
if WaktuMaks[i] = Wakt.uAkJaml[i]then C(i]:'-"P<)werl[i] 

el~e 

if\.VaktuMaks[i] = Wa¥luAkJarn2[i] then C[i]:=Power2[i] 
else 

ifWaktulvfaks[i] == WaktuAk.Jam3[i] then C(i]:=Power3[i]; 
PengEnergi[i] :=int(TruifLis*0.746*C[i]*\Vakwl'v1aks[i]l: 

Edit47.Text := FloattoSil'(round(PengEnergi[i])): 
PengTamb( i] := WaktuAl<.Et[ i] ''Tatiffamb*GRT[i]; 

Edit48.Text := FloattoStr(rmmci(PengTarnb[i])); 
Koli[i]:= StrToini(Eclit20.Te.\1); 
PengbongMuat[i]:=WaktuAkShi[il*BiayaBong; 

Eclit46.Text :~~ FloattoSlr(round.(Pengbongtv1uat[i])): 
Tota.JPeng[i] :'= Peng.Energi[i]+PengTamb[i]+PengbongMuaJ.[i]; 

Editl7.Te).1 := FloattoStt{rotmd(TotalPeng[i])); 
Pemasnlum[i] := (KapG l[i] +KapG2[i]+KapG3(i])*Tari!~<\ng(i]; 

Edit49.Text := FloaJ.toSt.J.{ronnd(Pemmmkan[i])); 
Pcnghasilan[i] := Pema>ttbm[i]- Tota.IPeng[i]; 

EditlS.Text := FloattoSti{round(Penghasilan[i])); 

ifWaktul'vfaks[i] = WaktuAkJaml[i] then D[i]:=SWLG l[i]: 
D[i]:=O; 

ifWaktuMaks[i] = WaktuAkJam2[i] then D[i]:=SWLG2[i]: 
D[i]:=SWLG I [i]; 

if WaktlLMaks[i] = WaktuAkJarn3[i] then D[i]:=SWLG3[iJ: 
Ed.it63.Text := FloattoStr(D[i}); 
Edit50.Text := FloattoSLI{row1c~Penghasilan[i))); 
S\VL5BeratDeri.:k:=-' St.rToint(Eclit71 Te.\1); 
S\VLl OBeratDe1idc= StrTolnt(Eclit72 Text); 
SWL 15BeratDerick:= StrToint(Edit73 Text); 
SWL20BeratDeli.:k:= St.J.'Tolnt(Edit74.Text); 
S w'L25BeratDetick:= SllTLllnt(Edit75. Te~i ); 
S WL5KecDerick: = StrTolnt(Eclit7 6. Te.\1 j; 
SV ... 'LlOKecDcrick:= SirTL'Illt(Edit77 Text); 
SWL 15KecDerick:= St.rTol11t(Edit7S.Texl); 
SWL20KecDetick:= SLrTo!nt(Edit79.Tcxt): 
SWL25Ke,:Derick:"' St(f'(' IJJL(Edit80. Text); 
SWL5Power:= StrTolnt(EditSl.Text); 
SWU OPower:= StrTolnt(Edit82.Tex1): 
Sw'L 15Power:= Su-Toutt(Edit83. Te.111): 
S\\•'L20Power:= StrTo lnt(Edit84. Text); 
SWL25Povver:= StrTolJ1t(ErlitS5. Text); 

{ 5 Ton} 
WaktuAk.Jaml[i] :=(KapGl(i]/(5*0.8*SWL5KecDerick)); 

WaktuAkJam2[i] := (KapG2fi]/(5*0.8*Sw1,5KecDeJick)l: 
WaktuAk.JarnJ[i] := (KapG3(i] /(5*0 S*S 'NL5KecDcrick)): 

ifWaktuAk.Jarnl[i]> WaktuAkJam2[i] then WaktuMaks(i] := WaktuAkJaml[i] 
else 

if WaktuAkJarn2[i]>WaktuAkJam3[i] then \Vaktm\l[aks[i] := Waktn ~\kJant2[i] 
else WaktuMaks[i] := Vv'aktuAkJam3[i]; 

WaktuAkShi[i] := Wa.lctuMaks[i]/7; 
Waktw\kEtl [i] := ((Waktu.M:aks[i ]/24)- Int( Waktuivfak;;[i]/24 }); 
if WakiuAkEt l[i] <=O then A[i]:=O 

else 
if WaktuAkEtl[i]<=0.25 then A[i):=0.25 

else 
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if WaklllAkEtl(iJ<=0.5 then A[i) =0.5 
else 
if WnklllAk.El l(iJ ·~ oo l then A[i) ~o l, 

WaktuAkEt[i] := (WaktuiV!aks[i]/2-l l -ll WaktuMIK.-,[ij/24) 
- int( WaktuMaks[i j/21 ))+ A(i.J: 

E(-Lit41.Text := FloaltoSIJ(\VakluMaks[i]); 
Edit4 2. Text := Floai.loSlr(Waktu.A.k.Shi[i] ;; 
Editii5.Te.\1 := FloattoSII( Waktu ;-\k.Et[i] I : 

(pengeluanm} 
ifW<Jktui\tiaks(ij = \VaktuAkJaml[i] then C[i]:=Powerl(i] 

else 

ifWaktm\Jaks[i] = WaktuAk.Tmn2[i] then C[i]:=Power2[i] 
else 
if Wakml\1aks[i) = WaktuAk.Tmn3fi] then C[ij:=PowerJ[i]: 

PengEnergi[i] :=inl(TaritLis"'0.746*C[i]'"WaktuMaks[i]); 

PengTarnb[i] :=,\VaktuAkEt[i]*TruifTamb''GRT[i]; 

PettgbongMuat[ i] := W aktu AkSJJ..i [ i )"'BiayaB·Jng; 

Totalf>eng[i) := Peng,Energi[i)+PengTamb(i]+PengbongMuai.[i]; 

Pema~ubm[i] := (KapG 1[ i]+KapG2(i] +KapG3[i])"TarifAng[i] ; 

Penglwsihm5[i) := Penm~ukan[i] - TotaiPeng[i]: 

Selisih5[ i] := Penglmsilan5(i]-Pertgha~ilan[i ]; 
Edit5l.Text := FlvalloStr( J(lllnd(Pengl1asilan5(i])); 
Edit 58. Text := FloattoStr( round( Sclisil1S[i]'l); 

{ 10 Ton} 
WaktuAk.Taml[i] := (KapGl[i)/( 10"0.8*S\VL10KecDerick)); 

Wa.ktuAkJam2[i] := (KapG2[i]/(10'''0.8*SWL10KecDerick)): 
WalctuAkJam3[i] := (KapG3[i]!( 10*0 S*S\VLlOKecDerick}): 

if WalctuA.k.Jaml [i]> WaktuAk.T run2[i] then WaktuMaks[i] := WaktuAkJ run l[i] 
else 0 

ifWaktuAk.Jarn2[i)>\VaktuA.k.Jarn3(i) then WaktuMaks(i] := Wak.tuAkJ:un2[i] 
else \.VaktuMaks[i] := WaktuAkJam3(i]; 

WakmAkShi[i] := Waktulvlaks(i]/7: 
Wakttli\kEtl[i] :=" ((WaktuMaks[i]/24)-lnt(WaktuMaks(ij/24)); 
if WaktuAkEtl[i]<=O then A[iJ:='O 

else 
if Wak.tuAkEtl[i)<=0.25then A[i]:=0.25 

else 
if V/aktuAkEtl[i]<=0.5 then A(i]: =0.5 

else 
if WaktuAkEtl[i]<= l then A[i]=l: 

WaktuAkEt[i] := (W8ktuMaks[i]/2'1 J -((Waktul\1aks[iJ!2'1) 
- iJtt(WuktuMako[i]/2{l)+ A[iJ ; 

Edit,ll.Text := FloattoSt.r(WaktuMak.s[i]); 
Ec!it,I2.Te.\1. := FlvattoSt:r( \.VaktuAkSil.i.(i] ); 
Edit45.Te.xi :=-~ FloattoStr(WaktuAkEt[i]'l ; 

{penge lu ru·a11} 
ifWaktulv!aks[i] = \VaktuAk.Taml[i] tl1en C[i]:=Powerl[i] 

else 
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ifvVaKtuMaks(i] = W<lktuAkJmn2[i] then C[i]:=Power2[i] 
else 
if WakiuMaks[i] = WakmAk.fam3[ij tlu::n C[i]:=P,ower3(i): 

PengEnergi[ i] :=int(Tari !Lis *0. 7116 *C'( i] *\V<lktul\tlaks[ i)r 

Pen.gTamb[i] :=Wakluf\kEt(iJ*TaritTmnb"'GRT[i]: 

PengbongMuar[i]:=Waktu.AkShi[i]*BiayaBong; 

TotalPeng[i) := PcngEnerg.i[i) +PeJtgTamb[i)+Pengbongl\·1uat(iJ: 

Pemasukan[i) := (KapG l [i)+KapG2[i)+KapG3(i])*TarifAng[ i] : 

Penghasilan 1 Ofi] := Pema~ukanl_ ij - TotalJ'eng[i]; 

Selisih l O[i] =" Pen£)lasilan I O[ij-PenghasiJan[i]; 
Edit52.Text := HnlltoSI.r(rOlmd(Penghasilan IO(i] )); 
Edit59.Tcxt := Fil)<1l.toSt:r( round(Selisil!lO[i]lJ; 

{ 15 Ton) 
Waktu.i\kJaml(i) := (KapG lliJ!( l5 *0.8*S\VL 15KecDerick lj: 

Waktu J-\kJmn2(i) := (K<JpG2[i)/( l5*fJ.8*SWL l5Ked)etick! ): 
WakhJi\k.Jam3liJ := (KapG3[ij/(!5*0.S"'S\VL l5KccDeiick l ): 

ifWaktuAkJarnl[i]>Wakru.<\k.Jam2[i] then Waklttl'vlaks[ij :"= W3kluAkJ~llnJiiJ 
else 

ifWaktuAkJam2(i]>WakmAkJam3(i) then W::lktuMaks[i) :'= Waktui\k.Jmn2[i] 
else WaktulV!aks[i] := W3ktuAkJam3fi]; 

\VaktuAkShi(i] := WaktuMaks[i)/7; 
WaktuAkEtl[i] :'= ((WaktuMaks[i)i2..J)- lnt(W::lktuMaks[iji:>!)): 
if \VaktuAkEtl[i]<o=O IJ1en A[i):=O 

else 
if WaktnAkEt lfi1<=0.25 then Afi]:=0.25 

else 
if WaktuAkEtl[i)<=O 5 l11en A(i] =0. 5 

else 
if \Vaktu.t\kEtl[i]<= 1 then A[i]:=l; 

WaktuAkEt[i) := (WaktuMaks[i]/24) -((\Vaki1Il'v1aks[i]/24) 
- int( Waktuiviaks [ i )/24) )+ A[ i]; 

Edit4l. Text := FloattoStr(WaktuMaks[i]J; 
Etlit42.Texi := FbattoStr(WaktuAkShifi]); 
Edit45.Tc.\1 : 7~ FloattoStJ(Waklui\kEt[ill: 

{pengeluaraa) 
ifWaktuJV!aks(i) = Wak.tuAkJmnJ (ij llten C'[i] ,~pl'Werl!ij 

else 
ifWakt11Maks[i] = WaktnAkJam2[i] then C(i]:=Power:![i] 
else 

if \Vaktul'vlaks[i) = WaktuAkJarn3[iJ tllen C[i):=Power3(i]: 
Peng,Energi[i) :=irtt{TmiJLis*0.746*C(i]*Waktu.Maks(i]J; 

PengTamb[i) :==Waktu.!.\k.Et[i)*TarifTmnlJ*GRT(i): 

Pengbong1Vfuat[ i] := W akluAkShi[i] *Bi ayaBong; 

TotalPeng[ij := PengEnergi(i]+PengTarnb[i)+Pengbongrv!uat[i j: 
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Pema;;uk::ut[i) :'= (KapG I [ij+KapG2[ ij I KapG3[iJ )'"Tw·i t'r'\11g[i j: 

Penglm-sihm15[i) : ,.~ Perna~nkan[ij- TolalPeng[iJ; . 

Selisi11l S[i]:'= Penghasilan 15[i]-Penghasilan[ i]; 
Edil53.Text := Float.k>Slr(round(Penghasilanl5(i)j}; 
Edit60. Text := FloattoSIJ(I\.'tmd(SelisiltlS[i]) ); 

{ 20 Ton} 
WaktuAk.Jarnl[i) := (KapG I [i)/t 20"'0 8*S\VL20KecDeri.:k)J; 
WaktuAk.Jarn2[i] := (KapG2[iJI(20*0.S*SWL20KecDerick) ); 
WaktuAk.Trun3[i] := (KapG3[i)/(20''0.S*SWL20KecDerick l l: 

ifWaktuAkJarnl[i]>WaktnAk.Jam2[i] theH Waktutvlaks[ij = \VaktuAk.laml[iJ 
else 

if WaktuAkJrun2[i]>WaktuAkJam3[i] then Waktu.tvlaks[i] := \J..InkmAkJam2[i] 
else Wal.1:uMaks[ij := WaktuAk.Jmn3[i]; 

\VaktuAkShi[i] := WaktuMaks[i)/7; 
WaktuAkEtl[i) := ((WaktuMaks[i)/24 )- lnt(Wak.tuMaks[ i) /2·1 )j; 
if WaktuAk.Ell[i]<=O then A[i]:=O 

else 
if WaktuAkEtl[i]<=0.25 tJten A[i]:=0. 25 

else 
if Wak.tuf\k.Etl[i)<c-=0. 5 then A[iJ:=0.5 

else 
if WaktuAkEtl[iJ<,= l tltenA[i]:= l; 

WaktuAkEt[i] := (WaktuMaks[i] /24) -((WakllJMaks[i)/'2.:1) 
- iJll(WaktulV!aks[ij/2,1 ))+ A[i] ; 

Eclit41. Text := FloattoStr(Waktt~.;'VJaks[i)); 
Eclit42.Tex1 := FloattoSlr( WaktuAkShi[i]); 
Edit45. Tex1. := FloattoStJ(\Vakttlr'\kEt[i]J ; 

(pengeluarart} 
if Waktuivlaks[i] = vVllktuAkJam l[i] then C[i):=Powerl[i) 

else 
ifWakt1u\tfaks[i] = WaktuAk:Jam2fillhen C[i]:=Power2[i! 
else 
if WaktuMaks[i] = WaktuAkJam3[il then C[i]:=Power3[i]; 

PengEnergi[i] :=im(TarifLis*0.746'1'C[iJ*WaktuMaks[i]); 

PengTarnb[ i] := WaktuA.k.Et[ iJ*TarifTmnb*GRT( i]: 

Pengb,)ngl\hmt[iJ :=WaktuAkShi[i]'"BiayaBong: 

TotalPeng[i] :co PengEnergi[iJ +PeugTmnb[i]+PengbongMnat[i]; 

Pemasu.k::ut[i] :~ (KapG 1 [ i] +J(apG~[i]+KapG3[iJ)*Tari tAng[i ]; 

Pengttasi.lan20[iJ := Pernmmkan[ i] - T('ta.!Peng[i]; 

Selisih20[i] := Penghasilan20[ i)-Penghasilm1[ i ]; 
Edit56.Texl := FloatloStr( t\)UJ1d(Penghasihm20[ij)): 
Edit6l .Text := FloaltoSt:r( round(Selisi.h20[i] )); 

{ 25 Ton) 
WaktuAk.Taml[i] := (KapGl [i]/(25*0.8*S\VL25KecDeriL'k)); 
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end; 

WaktuAkJarn2[i] :"'' (KapG2[ij/(25*0 .S '"SI.A1~25Kec·Derid~J): 
WaktuAkJarn3[i] := (KapG3[i]/(25*0.8'''S'v\L~5KecDeric·k)): 

if 1Nakll1AkJarnl(i]>WaknJ i\kJam2[i]lhen W:.1ktuMaks[i] := W:=JktuPJ: .. hunl:iJ 
else 

ifWaktuAkJam2[i]>WaktuAkJam3[i] then \VaktuMaks[i] := WakmAkJam2(i] 
else \Vaktu!'vfaks[i] := WaktuAkJ am3[i]; 

Wakl1lf\kShi(i] := Wali.tl!Maks[i]/7: 
WflktuAkEtl[iJ := {(WaktuMaks[i]/2:1)- lnt(Wakiuf\.faks[i] /2-'l l): 
if WakluAkEtl[i] <=O then A(i):=O 

else 
if WakmAkEt I [i]<=0. 25 then A[i]:~co.25 

else 
if WaktuAkEtl[ij<='0.5 then i\ [ij '=0 5 

else 
if WaktuAkEtl[i] ·.= l then A[i]: ~= l; 

Waknu\kEt[i] := (WaktuMaks[i]/24) ··(( Waktui'vfaks[i]/2'11 
- int( WaktuT\·!aks ji ]121 ))+ AI i]: 

F.dit ,ll.Texi : -~ Fh)allc\Str( Wakl u.l\faks[i j): 
EdiH2.Text =, Floallt:•Sir( \Vak tu /\kSltijij); 
Edit-f5.Text := FloaltoStr( \\'aktuAl:J:t[i]l; 

{pengcluarar1) 
ifWflktuMaks[i] = WaktuAkJmrtl[iJ then C[i]>=Pc1Werl[ij 

else 
ifWakhitvfaks[i] = \VaktuAkJcmt2[i]tlten C[i]:=PL)wer2[i) 
else 
if WaktuMaks[i] o~ WaktuAkJam3[i] then C[i]:=Powcr3[i J; 

PengEnergi[i] :=int(Tmitl.is"'0.746*Cfij"\Vaktu.lv1aks(i]J; 

PcngTmnb[i] :=Wakt uAkEt[i]*T,uilTamb*Ci!<.T[iJ; 

Pengbongl\luat[i] := WaktuAkShi [i ]* BiayaBong: 

TotalPeng[iJ :~, PengEncrgi[i]+PengTamb(i]+PengbongMuat[i] ; 

Penm'lukml[i] := (KapG l[i]+KapG2[i]+KapG3(i]/'TarifAng[i]: 

Pe!lglta.-;ilan25[ i] :·,oo PemamkanJ iJ - 1'1JlalPcng[ iJ; 

Selisih25 [i) := Pen ghasiJru1::S [ i] -Penghasil an[ i]: 
Eclit57. Tei;'t := Flo a ttl' Su·(rwmd(Pertgltasi1an25[i])): 
Ellit62. Te>.i := FloattoStT(rowJd( Selisih25[i))J; 

{Procedure TFonnl.lnterpolasi_Polirtontial (Sender: TOhject;: 

Vm· 

Fx, cl , ~2, c3, c4, c5. ell, d2, cl3, d~ , e]. e2. e3, gl. g2: Real; 

Begin 
{input} 
{Xx:= StrToint(Edit ll.Texi); 
xO:= StlToint(Edit !.Text); 
xl:= StrTolnt(Eclit2.Tex1); 
x2:= St.!Tofnt(Eclit3. Text); 
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Canvas.Font.Color:== clred; · 
Canvas. Te.\10ut( 60+(.i *25), ,1 Sl,Floatt oSt.r(i+ 1 )); 

end; 
For i:=O to 18 do 
Forj:='O to 4 do 
Begin 

end; 

Canva~.Pixels[ 38+j,25+(i*25 l] :== clb1ack; 
Canva~.Font.Color:= c!J·cd; 
Canvas.TextOuL\20, 20+l i*25 ),FloattoStr( 18-i)): 

end; 

Procedure ·n;onnl.Hapus (Sender: TObject); 
Begi.Jt 
Form.l.Refresl1; 
TabbeclNot c book l. Shcnv; 
end; 

Procedure TForm l.graflhl'olinomial (Sender: TObject); 

Var 
X,""<x.Yyy: Array [1..5,1.5] ofinteger; 
Fx, cl. c2, c3. c4, c5, dl,d2,cl3. 
d4. el, e2, e3, gl, g2: Real; 
i,j , Yy : integer; 
Data,Penghasilan5,Pengha~i.lanl0, 

Penghasilan 1 5,Penghasilan20,Penglmsi.hm25 : A1ray [ L 7 'iO l of Real: 
Nama,Route : AlTay [ 1..5] of StTi.ng; 

Jmak,DWT,GRT,SWLGJ,SWLG2,SWLG3,KapGl,Kap02.KapG3. 
BeratDer 1,BeratDer2,BeratDer3,Power 1 ,Power2.Power3, 
KecOp Der 1, Kec0pDer2,KecOp Der3, DayaAng 1 ,DayaAng2, 
Dayal\.ltg3: i\rray [1.5] of real: 
C,A.,D,E. WaktuAk.Taml. WaktuAk.lam2. Waktur\kJarn3. Waktni•v!aks. W;tktnAkShi. 
WaktuAkEt, WaktuAkEt I ,TotalPeng. 
Koli,TarifAng: Array l L5J of real ; 
S\VL5BeraLDeri.::k, S WL lOBeratDerick. SWL 15BeraLDerick, S\VL20BeratDcril·k, 
S\llL25BeratDerick, SWL5Kc.:Derick, S'J/L lOI':ecDcrick, S WL 15Ked)eric·k , 
SWL20KecDerick, S WL25KecDerick, S WL5Power,SWL 10Powcr, S WL l.5P,,wer. 
S\VL20Power,S\\1.-25Power,TmifTamb,TarifLis,BiayaBong: Real; 
Pengbong!viuat .Peng.Energi., PengTarn b. Pcntasukan,Pengltasilan : 
Anay (1.5] ofReal; 
Wakt:IJ/\kSh..ilO, WaktuA.kEt I O,TotalPenglO 
: AlTay [ 1 .. 5] of real: 
Wa.ktu AkSlri5, W aktu i\kEt5. T Nal.Peng.5 
: A11ay [1..5] of real; 
Waktu.'\k.Shi 15. WaktuAk.Et 15, Tota1Pcngl5 
: Array [1.5] of real; 
WaktuAkShi20, WaktuAkEt20,Total.Peng20 
: Anay (1..5] of real; 
Wak!1L'\k.Shi25, WaktuA.k.Et25, Tota1Peng25 
: Anay (1..5] of real; 

Begin 
{ i :== 1; 
Nama[i]:== Edit27.Te.xt; 
Route[i]:== Edit2S.Text; 
Jm·ak[i]:== St.rToint(Eclit44.Text); 
DWT(i]:== SI1TolntlEdit30.Tcxt): 
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GRT[iJ :== StrTlllrtt(Edit.3l. Text); 
S'J.lLG 1 [i] := St.rTl)lrtt(Edit32.Text); 
SWLG2[i]:= StrToint(Eclit36.Text); 
SWLG3[i]:= StrTolnt(Ed.il65.Text); 
KapGl[i]:= StrTolnt(Edit33.Tex1): 
KapG2[iJ:= StrTolnt(Edit34.Text); 
KapG3 [ i J :=o St:rTo lnt(Edit35 Text); 
Berat.Der 1 [i] := StrTo lnt(Edit37.TeJ,.1: ); 
BeratDer2[i]:= StrTolnt(Eilit64.Tex'1); 
BeratDer3[i]:= StrToint(Edit66Text); 
Powerl[i]:= StrTolnt(Edit43.Text): 
Power2[.i]:= Stl'Toint(Ed.it 15. Text); 
Power3[i]:= StrToTnt(Editl6.Text); 
KecOpDerl [i] := StrTolrtl(Edit38 .Text.); 
KecOpDer2[i]:= StrToirtt(Ed.it67.Text); 
KecOpDer3[i]:= StrToint(Edit68.Tcxt): 
DayaAngl[i]:= SWLGl[i]- SWLGl[i]*0.2; 

DayaAng2[i]:= SWLG2[i]- SWLG2[i]*0.2; 

DayaA:ng3[iJ:= SWLG3[iJ- S\VLG3[i]*0.2: 

Tarill.is:= StrTol nt(Edit40. Text); 
Tarit1'amb:= Str'folni(Eclit5,1.Text); 
BiayaBong:= StrToint(Edit55.Text); 
Tarif/\:ng[ i] := StrTolnt(Edit 29. Text); 
WaktuAkJaml[i] := (KapG l[i]/(DayaAugl[i]"'KecOpDer l[i])): 
WaktuAkJ arn2(i] := (KapG2[i]/(Daya.J\ng2[ iJ*KecOpDer2[ i ])); 
WaktuAkJam3[iJ := (KapG3[ij/(DayaAng3[i]*KecOpDer3[i])); 
if WaktuAk.Tarnl[ij>\VaktuAkJam2(iJ then V/aktulVJaks[i] := vVaktuAk.Jam l li]; 

Waktul'v1aks[i] := WaktuAkJarn2[i]; 
if Wak.tuAkJarn2(i]> WaktuAkJ arn3[i] tlm1 Waktu1'vfaks[i] :=' WaktuAkJ am2[ i]; 

WaktuMaks[i] := Wak.ttJ.II.kJarn3(i]; 
WaktuAk.Shi[i] := Waktuivfaks[ij/7; 

WaktuAkEtl [i] := ((\Vak.tnl'vfaks[i]/24 )- Int(Waktu!viaks[i] /24) ): 
if WaktuAkEtl(i]<=l then A[i]:= L 

Afi]:= I: 
if WaktuAkEtl (i] <""0.5 then A[ij:=O 5; 

A[i]:=l; 
if WaktuAkEll[i]<=0.25 then A[i):=0.25; 

A(i]:=0.5: 
if WaktuAkEtJ[i],=O then A(i):=oO; 

Waktut\kEt[i] := (Wak.tuMaks[i] /24) -((WaktuMaks[i]/24) 
- int(Waktu.Maks[i]/24))+A[i ]; 

(pengeluaran) 
ifWaktuMak.s[i) = WaktuAkJantl[i] then C[i]:=Powerl [i] ; 

C[ i]:=o(l; 
ifWaktuMaks[i] ,." WaktuAkJmn2[il then C[i]:=Powcr2[i]: 
C(i]:=PowerJ [i]; 
ifWaktul'vfaks[i] = WaktuAkJmn3[iJ tlten C[i]:=PowerJ[iJ; 

PengEnergi[i] :=int(TarifLis"'0.746*C[i]*Waktuivlaks[i].l; 

PengTarnb[iJ :=WaktuAkEt[i]"'TarifTamb*GRT[iJ: 

Koli[i]:= SI1Tolrtt(Edit20. Text): 
PengbongMuat[i J :9. KapG 1 [i]+KapG2[ij+KapG3[ i])/Koli[ i] *Biayal3o ttg: 

TotalPeng[i] := PengEnergi(i]+PengTarnb[i]+Pengbongl'vluat.[iJ: 
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Pemasukan[i] := (KapG I [ij+KapG'2[i]+KapG3[i]J* TarifA.ng[i]: 

Penghasilan[i] := Pcmasukan[i]- TotalPeng[i]: 

ifWaktu:rv!aks[i] = WaktuAkJaml(i] then D[iJ:=S\VLGl[i]; 
D[i]=O; 

ifiJ/akluMaks[i] == W<JktuAk.hun2[i] then D[i] :=SWLG2(i]; 
D[i]:=SWLGI[i]: 
if WaktuMaks(i] = WaktuAkJam3(i] then D[i]:=SWLG3[i]; 

SWLSBeratDerick:= StrTo [nt(Edit7l.Texi); 
SWUOBeratDerick:= St!'folllt(Edit72.Text ); 
S\VL lSBeratDerick:= StrToi.nt(Edit73. Te.xt ); 
SVv'L20BeratDerick:= StrTolnt(Eclit74.Textl: 
SWL25BeratDerick:= StrTol.nt(Edit75.Text); 
SWL5KecDerick:"'' StrTolm(Eclit7o.Te!1.1); 
SWL I OKecDerick := StrTL1lnt(Edit77 Text); 
SWL 15KecDt:rick :=' StrTolnt(Edit7S. Text); 
SWL20KecDerick:= StrTolnt(Edit79.Te_:._1); 
S\VL25KecDerick:= StrToint(EclitSO.Text): 
SWLSPmver:= StrTLlint(Eclit8l.Te!1.1); 
S'VI'L 1 OPower:= StrToint(Eclit82. Text); 
SWL!SPower:= StrTolnt(Edit83.TeJ\'t): 
SWL20Power:= StrToint(EditS4.TeJ\1.): 
SWL25Power:= StrToint(EditSS.Text); 

{ 10 Ton ) 
( WaktuAk.Taml[i] := (KapGl[i)/( IO*O.S*SWLlOKecDerick)J: 
WaktuA..l.;Jam2(i] := (KapG2(i]/( IO*O .S*SWL lOKecDerick)); 
WaktuAk.larn3[i] := (KapG3(ij/( lO*O.S*SWLlOKecDerick)J; 
if WaktuA.kJaml[i j>WaktuAk.Taru2[l] thmt Waktu.f\laks[i J := Waktu .'-'J:_I<~ml[ i] 

WaktuMaks[i] == WaktuAk.lam2[i]: 
ifWaktuAk.lam2[i]>WaktuAlrJam3[i] then Waktu.JVlaks[i] :=' Waktru\k.Jam~jij: 

WaktuMaks[iJ := \VakluAkJant3(i]; 
\VaktuAkShi lO[i] :== Wak.tuMaks[i]/7; 

WaktuAkEtl(i] := ((WaktuMaksji]/24 )- lm( WakruMaksji]/~4 J); 
if Waktu!\kEll[ij<=o [ tlten A[ij: "= l: 

A[i]:=- 1; 
if WaktuAkEt I [i]<=O.S U1en A(i): ~'0.5; 

J\(iJ:= l; 
if Waktu.t.\k:Etl[i]<=0.25 then Afij:=0.25; 

A(i):=0.5: 
if WaktuAkEtl(i]=O then A[ij:==O; 

\VaktuA.kEl!O(i] := (Waktu1V1aks[i)f2.:1) -((Waktu!'vfaks[i]/24) 
- i..t1tl Waktu.N!aks[i]/24l)+A(ij : 

u PengEnergi[i] :=int(TarifLis*O. 746*SWL !OPower*Waktulv!aks[i] ): 
PengTamb[i] :=Waktu i\kEtlO(i]*Tari.frcunb*GRT[iJ ; 
Tot<>lPengl O(i J := PengEnergi[i.j+PengTarnb[i]+PengbL1l1gi\1uat[ i ]; 
PenghasilanlO[ij := Pemasukan[i]- ToralPenglO(ij ; 

( 5 Ton} 
{ WaktuAkJ arn l [i.] := (KapG l [i]/( 5*0.S*SVv'L5KecDerick) .l: 
WaktuAkJam2[i] := (KapG2[i]/(5*0 8*SVv'L5KecDeri.ckJ): 
WaktuAkJamJ(i.] := (KapG3(i]/(5*0.8*SWLSKecDeri.:k)); 
if WaktuAkJaml[i]>WaktuAkJam2[i] then \VaktuM<tks[i) := W<1-i<.tuAkhun I [i]; 

WaktuMaks(i] :-= WaktuAkJarn2[i]; 
ifWaktuAk:Jam2(i]>Wak.tuAk.lamJ[i] then WaktLLMak.sfij := Waktll ~\lz.Tam2[i]: 

Waktu.l\1aks[ij := WaktuAkJam3[i]; 
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Waktw\kSh.i5[i] := WaktuMaks[i)/7; 
Waktu.A..k:Etl(i] := ((WaktuMaks[i}/21)- lnl(WaktuMaks[i]/24)); 
if WaktuAkEtl[i]<= l then A[i]:= l; 

AJ:i):=J; 
if WaktuAkEtl[i)<:=0. 5 then A[ij '~0.5; 

A(i):=J; 
if WaktuAkEtl[i] <=0.25 then A(i] =0. 25; 

A[i):=O.S: 
if Waktu.i\k.Etl[i)==O then A[i]:=O; 

WaktuAkEt5[i] := (Wak.tulvfaks[i)/24) -((WaktuMa.k.s[i)/24) 
- int(Waktu..l\rlaks(i)/24))+A(i]; 

PengEnergi[i] :=int(Tmi11-is*O. 746*SWL5Power*WakmTv1aks[i) ); 
PengTamb[i] :=WaktuAJr.Et5[i)*TmitTamb*GRT(i]; 
Tolal.Peng5(i] := PengEnergi[i]+PengTamb[.i)+Pengbongrvluat[iJ; 
PenghasilanS[i] :== Pemasukan[i) - TotalPengS[i) ; 

{ 15 Ton} 

{'11VaktuA.k.Jaml[i) := (KapGl[i)/( 15"'0.S*S\VL15KecDerick) l: 
WaktuAkTam2[i] := (KapG2[i]/(J5*0.S*SWL15KecDetick)): 
\VaktuAkJmn3[i] := (KapG3[i]/(15*0.8*S\VL15KecDeiick)); 
if WaktnAk.Jaml[i)> WakluAk:Jarn2[i] then Waktul\-1aks[i] := WaktuAk.laml [i]: 

WakruMaks(i] := WaktuAk.Jam2[i]; 
ifWaktuA.kJam2[i)>WaktuAkTam3[i] then WaktuMaks[i] := WaktuAkJmn2[i]; 

WaktuMak8[i] := WaktuAJrJam3[i]; 
WaktuA.kShil5(i] := WaktuMaks(i]/7; 

\1-/ak.tuA.k:Etl[i) := ((Waktu.l\llaks[i]/24)- Int(WaktuMaks[i]/24)): 
if WaktuAkEtl[i]<=-~ 1 tlten A[i]:= l; 

A[i):= l; 
if WaktuAkEtl[i]<=0.5 Uwn A[i]:~-0.5; 

A[i):= l ; 
if WaktuAkEt l[i]<=0.25 U1en A(i]:=O 25; 

A(i]:=0.5; 
if WaktuAkEtl(i)=O then A[i):=O; 

WaktuAkEtl5[i] := (Wak:tuMak.s(i]/24) -((Wak.tuMak:s(i)/24) 
- int(WaktuMak:s[i]/24))+A[i]; 

PengEnergi[i] :=i.nt(TarifLis *0. 746*SWL 15Power*Waktuiviak:s[i]): 
PengTmnb[i) =Wak.tuAkEtS[i)*TariiTmnb*GRT[i]; 
Total.Peng15(i] := PeJtgEnergi[i)+PengTamb[i]+PengbongMuat[i]: 
PengJmsi1anl5[iJ := Pemasuk~m(i]- Tota1Pengl5(ij ; 

{ 20 Ton} 

{ WakmAkJarn t[i] := (KapGJ[i]/(20*0 .8*SWL20KecDerick)); 
WakJuAk.Tam2[i] := (KapG2[i)/(20*0.8*SWL20KecDeiick)); 
WaktuAk.Tarn3[i] := (KnpG3[i]/(20*0.3*S'NL20KecDerick)): 
ifWaktuAkJaml[i)> WaktuAk..Tarn2[i) then Waktnl\:lak:s[i] := WaktuAk.Jam lfi]: 

\Vak:t:ulvfaks[i) := WaktuAkJam2(i]; 
ifWaktuAkTam2(i]>Wa.ktuAk.lnm3[i] then WakttLMaks(i] := Waklu.-\k.lam2[i]; 

Wa.ktuMak:s[i] := WakluAkJmn3[i]; 
WaktuAkSh.ilS[i] := Waktul\1ak:s[i]/7; 

Wak:tuA.kEtl[i] := ((Waktu.l\lfaks[i)/24 )- l.nt( \Vaktul'vlaks[ij /24 J): 
if WaktuAkEtl(i)<=l thL'Il A(i]:=l; 

A(i):=l; 
if WaktuAkEtl[i]<=O.S tlten A[i):=O.S; 

A(i):=l; 
if WaktuAkEtl(i)<=O 25 Uten A(ij:=0.25; 

A[i]:=0.5; 
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if WaktuAkEtt[i)=O tl1en A[i]:~~o; 
\Vaktui'Jilit20[i] := (Waktu.l\!Ia.lzs[i)/24) -(( 1JlakttLI\f<lks[i)/2cl) 

- irtt(WelktuNlaks[i)/~4 )j+Afi]; . 
PengEnergi[i] :=iJtl(TaritLis"'O. 746 *S \VL 20Power* \VaktuMaks[i J ): 
PengTamb[i] :=WaktuAkEt20[i]*Tarifrmnb*GRT[i]: 
Tota1Peng20(i] := PcngEnergi[i]+PeugTamb[i)+PengbL'rlgMuat[i] ; 
Penghasilau20[i] := Pemasukan[i] - Tota1Peng20[i]; 

{ 25 Ton} 

{ WaktuAkJaml [i] := (KapGl[i)/(25*0.8*S\VL25Ke.::Derick)); 
W<lktlJAk.Tam2[i) := (KapG2Ii)/(25*0.8*S\VL25KecDericl~)); 
WaktuAkTmn3[i] := (KapG3[i)/(25*0.S*SWL25KecDerid:)); 
ifWaktnAkJmnl[i)>WaktuAkJarn2[i] then \Vaktu.l\ilaks[il := WaktuAkJaml[i); 

Waktul'v[aks[i] :'= WaktuAkJam2(i]: 
ifWaktuAkJam2(i]>\VaktuAkTmn3[i] then Wakt.ulvlaks[i] :·.c:o WHktu,\kJam2[i); 

\Vaktu!'Vlaks[iJ := WaktuAkJam3[i]; 
WaktuAkShi25(i] := Waktul'vfaks[i]/7; 

WaktuAkEtl(i] := ((WaktuMak.s[i)/24)- Int(WaktuMaks[i) /24)): 
if WaktuAkEtl [i]<= l then A[i):= l; 

A[i]:=l ; 
if \\laktuAkEt l [i]<=0.5 then A[ i):=0.5; 

A(i]:= l; 
if WaktuAk.Et1[i]<=0.25 tllen A[i):=0.25; 

A[i):=0.5; 
if WaktuAkEtl[i)=O tht..'ll A[i) =0; 

WaktuAkEt25[i] := (WaktuMaks(i]/24) -((Waktuiv!aks[iji:!4) 
- int( Waktu!Vlaks[i]/24 ))+A[i]: 

PengEnergi[i] : ~~int(TarifLis*O. 746'"SWL25Power*Wak.tuiv1aks[i]); 
PeJtgTmnb[i) :=WaktuAkEt25[i)*TmitTamb*GRT[i) ; 
TotalPeng25[i] := PengEnergi[i]+PengTrunb[i]+Pengbl)JJgMuat [i]; 
PeHgh<lsilan25[i) := Pemasukm1[i]- TotaJJleng:!S[i]: 

if PenghasiJrut25(ij<Pengha~iJan20[i] then A[i]:=PenglmsiJan20[ i] : 
A[i] :=Penghasilan25[i]; 

if PenghasiJm120[i)<PenghasiJan IS[ij then A[i] :=PenghasiJan IS[il: 
A[i] :=Pengha>ilatt20[ i ]; 
if Pengltasilrul15[i]<PenghasilanlO[i] then A[i]:=Penghasilan I O[i]: 
A[i):o=Penghasihnt!S[i]; } 

i := 1; 
Nmna[i]:= Edit27.Text; 
Route[ i] := Edit2S. Text; 
Jarak[i]:= StrToint(Edit44.Tex1); 
DWT[i]:= St.r'Toint(Edit30.Tex1); 
GRT[i]:= StrToint(Edit3l.Text); 
SWLG l(i):= St:rTolnt(Edit32.Tex't); 
SWLG2[i]:= StrT c'lrlt(Edit36 Text); 
SWLG3[i]:= StrToint(Eclit65. Tex1); 
KapGI[i]:= StrToint(Edit33.Text); 
KapG2[i):= StrToint(Eclit34.Text); 
KapG3[i]:= StrToint(Edit35.Text); 
BeratDer1[i]:= StrTofnt(Edit37.Tex1); 
BeratDer2[i]:= StrToint(Edit64.Text): 
BeratDer3[i]:= StrTolnt(Eclit66.Text); 
Powerl(i]:= StrToint(Eclit43.Text); 
Power2[i]:= StrTolm(Edit 15. Text); 
Power3[i]:= StrToint(Eclit 16.Text\ 
KecOpDer1[i]:= StrTolnt(Edit38 Text); 
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KecOpDer2(i]:= StrTolnt(Eclit67.Text); 
KecOpDer3[i]:= StrTolnt(Eclit68 Text); 
DayaAngl [i]:= SWLG l[i]- SWLGI[i]*0.2: 

Etlit39.Tell.1 := FloattoStr(DayaAngl[i) l: 
DayaAng2[i):= SWLG2[i]- S\.VLG2[i)*U.2; 

Eclit69. Text := FloattoSlt{ DayaAng2[ i] ): 
Daya.'"Jtg3[i):= SWLG3[i]- S'WHJ3[i]*0.2: 

Edit70.Text := FloattoSti\DayaAng3[i] ): 
Tariflis:= StrTolnt(Eclit40.Tex1): 
Tariffmnb:= St.rTolnt(Eclit54.Text); 
BiayaBong:= StrTolnt(Edit55.Text); 
Tarif'Ang[i]:= StrToint(Eclit29. Tex1): 
WaktuAkJam! [i] = (KapG l[i}\DayaAngl[i]*KecOpDer l(i])); 
WaktuAkJ am2[i] := (KapG2[i)/(DayaAng2(i]''Ke..:OpDer2(i ])); 
WaktuAk.Tam3(i] := (KapG3(i]/(DayaAng3[i)*KecOpDer3(i))); 

ifWakttlr'\k:.Taml[i]>WaktuAkJam2(i] tlten WaktuMaks(i) := WaktuAUmnl[ij 
else 

if'v/aktuAkJam2[i)>WaktuAk.Trun3(i] then Waktlliv1aks[i] : =-~ WaktuAk.Tmn2[i] 
else WaktuMaks[i] := WaktuAkJrun3[i]; 

\VaktuAkShi[i] := WaktuMak:s[i)/7: 
WaktuAkEi l(i] := ((Wak.tul'vlaksfi]/24 )- Jm(Wak:u.iMaks[i)/:24)); 
if WaktuAkEtl(i]<=O then A(i]:=O 

else 
if Waktu/\.kELl[i]<=0.25 then A[i):=O 25 

else 
if WaktuAkEtl(i]<=0.5 then A[i]:~0.5 

else 
if WaktuAkEtl[i]<"'-' lthen A(i]=l: 

WaktuAkEt[i] :o" (Wak.tulv!aks[i)/24) -(( WakhliV!a.ks(ij/:24) 
- i.nt(WaktuMaks[i)/24))+ A[i); 

Eclit41. Tex1 := FloattoStr(WaktuMaks[i]); 
Eclit42. Tex1 : ~~ FloattoStr(WaktuAkShi[i.J); 
Edit45.Text := FloattoStr(WaktuAkEt(i]): 

{pengeJmmm} 

if Waktul\1aks[i] ~ WaktnAklam l [i] Ill en C(i J:=Powerl(iJ 
else 

if WaktuMaks[i] = WaktuAkJam2[i.] then C[i]:=-Power2[i] 
else 

if \VaktuMaks[i) = W<ikluAkJam3(i] tJ1en C[i]:=Power3[i]; 
PengEnergi[i] :=irtt(Tar.ifLis*0.746*C(i]*WaktuMaks[iJ); 

Edit47.Text := FloattoStr(PengEnerg.i[i] ); 
PengTrunb[i] :=\Vaktu;-\kEt[i]"'TaritTmnb*GRT[i] : 

Edit4S.Te:-.1 := FloattoStr(PengTamb[i]): 
Koli[ij:= St:.rTolnt(Edit20.Text); 
Pengbongf\·1 uat [i] :=WaktuAkShi [ i 1 *BiayaBong: 

Eclit46. Text := FloattoStr(Peng.bongMuat[i]); 
TotalPeng[i] := PengEnergi[i)+PengTamb[i]+PcngbongMunt[i j; 

Edit17.Text :- FloattoStr(Tota!Peng[i] ); 
Pernasukan[i] := (KapG 1 [i)+KapG2(i]+KapG3(i])''TarifA.Hg[i ]; 

Eclit49. Tex1 := FloattoStr\Pemasu.krut[ i)); 
Penglm'>ilan[i] := Pernasukan[i] - Tota!Peng[i]: 

Edit 18.Tex1 := FloattoSt.r(Pengha~ilm1[i]); 

ifWaktuMaks[.i] = WakhlAkJrunl(i] then D[i):=SWLG 1 [i] ; 
D[i]:=O: 

ifWaktuMaks(i.] = WaktuAkJam2[i] then D[i):= SWLG2[i]; 
D[i]:= S\VLGI[i]; 
if WaktuMaks[i) = WaktuAkJam3(i] then D[i]:=S\VLG3(i]: 
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Ed.it6.3.Te.\1 := FlllaltoStt{D[i]); 
Edit50.Text := FloaltL)SIJXPengha:silan[i]J: 
SWL5BeratDctick:= StrToi.nt(Edit7l. Text); 
S\VLlOBeralDetick:= Sti'folnt(Edit72Text); 
S\VL15BeratDerick:= St(fo(nt(Ed.it7.3.Text); 
S\VL20BeratDerick:= Str'l'olnt( Edit74. Text); 
SWL25BeratDerick:= St{fo1Itt(Edit75.Text); 
S\lv1.,5KecDerick:= StrTolnt(Edit76.Te.\i); 
S\VL lOKecDerick:= StrTolnt(Edit77.Te.\1): 
S\1\"L 15KecDerick:= StxTolnt(Edit78.Text); 
S\lvL~OKecDmick:= StrTolnt(Edit79.Te:,1); 
SWL25KecDerick:= StrTolnt(EditSO. Te:x1 ); 
S WL5 Power:= StrToint(Eclit81. Te:>..t ): 
S \VL l OPower:= StrTo Int(Edit82. Te~xt); 
S'NL 15Povver:= St.rToint(Edit8.3. Text): 
SWL20Power:= StrTolnt(Edit84.Texi); 
SWL25Power: '" StrTof.m(Edit85.Text); 

{ 5 Ton} 
WaktuAkJaml(i] := (KapG I [i"j/(5*0.S*SWL5KecDerick)); 

WaktuAk.Jam2(i] := (KapG2[i]/(5''0.8*S\VLSKecDe.rick)l: 
WaktuAk.Tam.3(i] := (KapG3[i)/(5"'0 .8''S\VL5Kel·Detick.)J; 

if\VaktuAkJarnl[iJ>WaktuAk..fam2(i) then WaktulVIaks[iJ := Wnktu r\.l.:Jmnl[i) 
else 

ifWaktuAkJarn2[i)> WaktuAk.Tarn.3[i) then WaktuMa.k.~[i] := \VakutAkJant2[i] 
else Waktu!\1a.k.s[i] :o= WaktuAk.lam3[i]: 

WaktuAkShi[iJ := WaktntvJ.aks[i]/7; 
WaktuAkEt l [i) := ~(Waktui\ilaks[i]/24 )- l!tt(Waktuivlak.;;[i]/2-1) ): 
if \VaktuA.k.Etlli] <=-~0 then A[ij::~(l 

else 
if WaktuAk.Etl[i]<=O 25 then A[i) =0.25 

else 
if WaktuAkEtl[i]<=0.5 then A(i]:=0.5 

else 
if WaktuAkEtl[ij<=l then A[i]:= L 

Wa.k.tuAkEt[iJ := ( WaktuMaks[i)/24) -((Waktu l'vtaks[i] /24) 
- iJH(Wakluivfaks[ij/24))+ AJ:i]; 

Edit4l.Text := FloattoSt.r(Wak:tuMaks[i]l; 
Ed.it42.Text : ~" FloattoSt.r(Waktu.t\lzShi[i)); 
Edit45.Text := FloattoStr(WaktuAkEt[i]J: 

{pengeluanm} 
if\VaktuMaks[i) = WaktuAkJarnl [i] then C[i]:=Power l [ij 

else 
if\VaktnJvfak.s[i] = WaktuAkJam2[i) then C(i]: ==Powcr2[ij 
else 
ifWaktul'vlaks[i] = WaktuAkJam3[i) then C(i] :=Power3[i); 

PengEnergi[i] :=litt(Tariftis*0.746*C[i)*Waktu.Maks[i]): 

PengTmnb(iJ :=WaktnAkH[iJ*Tariff<mlb'"GRT(i): 

Pengbongl\1uat[iJ:=WaktuAkShi[i)*BiayaBong; 

TotalPeng[i] := PengEuergi[i]+PengTarnb[i)+Pengbong..IV!uat[i]: 

Perna~llk<m[i] := (KapG l(ij +KapG2[i]+KapG3[i])*TarifAng[i]: 

Penghasilan5[i) := Pema'>llkan[i]- Totlli.Peng[i]: 
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{ 10 Ton } 
W;lktuAkJam lfi] := (KapG I fill\ I O''O.S*S'IIVL lOKecDerid:)L 

WaklUi\kJruu2(iJ := (KapG2[i]!( IO*O)l*SWLlOKecDerick ll: 
Wak:tuAkJrun3[i] := (KapG3(i]/( lO*O.S*SWL lOKccDerick)); 

ifWak:tu/\kJrunl(i]>WaktuAk.Jam2(i] then Wak:tu.Maks[i] := Wal;tnAldamJ(i] 
else 

ifWaktuA.kJrun2[iJ>WaktuAkJarn3[i] Uten WaktuMaks[i] := \\'aktuAk.lam2(i] 
else \VaktuMakR(i] := \Vlli;tuAkJam3[i] ; 

Wlli<.tuAkSlti[i] := Waki11Maksfij/7; 
Wlli<.tuAkEtl[ i] := ( ( W lli<.tul'vlaks[ i ]124 )- Lnl ( W aJ.;tuMak:s[ i ]/24) ); 
if WaktuAkEtl(i]<=O then A(i] :""O 

else 
if WaktltAkEtl[iJ<o~0.25 then A[i] =0.25 

else 
if WaktuAkEt l(i]<= 0.5 then A[i]:=0.5 

else 
if WaktuAk.Etl[i]<=l then A[i.] = 1; 

\VaktuAkEl[ij : c~ (WaktuMak:s[ij/24) -(l Wa.ktu!'klks[i]/24) 
- int(WaktuMaks[i)/24))+ A[i); 

Edit4l.Te.\t := FloattoStr(WaktuJVlaks[i]): 
Edit42. Text := FloattoStr(WaktuAkSlri[i)); 
Edit45.Text := FloattoStr(WaktuAkEt(i]); 

{pengeluarrut} 
if WaktulVIaks[i] = WaktuAkJaml[i] then C[i]:='l)ower I [iJ 

else 
ifWaktu.!Vlaks[i] = WaktuAkJmn2[i] then C[i] :c~p~.)wer2[i] 
else 
if WaktuMaks[i] = WaktuA.k.Jam3[i] then C[ij :=Power3[i]; 

PengEnergi[l] :=int(TarifLis*0.746*Cfi]*WaktuMaks[ijl; 

PengTarnb(i] :=Waktu AkEt[i]*Tari.fTmnb*GRT[i]; 

PcngbongMual.ji]:=WalnuAkSltifi]*Biay<JBortg; 

TotaJPeng[i] := PengEnerg.i[i]+PengTamb[ij+PCJtgboJtg.Muat[i]; 

Pemmrukrut[ij := (KapGl[i]+KapG2[i]+KapG3(i])*Tarifi\ng[i]; 

PenghasilanlO[i] := Pernasukan[i]- Totali)eng[i] ; 

( 15 Ton) 
WaktuAkJarnl[i] := (KapG l[i]/( 15 ' '0.8*SWL15KecDerick)); 
\VaktuAkJarn2[i] := (KapG2[i]/(15*0 8*SWL15Ke,~DeriL·k)); 
WaktuAldam3[i] :o= (KapG3[i]/( J 5*0.8*SWL 15KecDerick)); 

if\Vakt.uAkJmnl[i]>WaktuAkTam2(i] then WaktuJv1aks[i] := WaktuAk.Tmnl[i] 
else 

ifWaktuAkJ<nn2fi]>WaktuAkJam3[i] then Wlli;luMaks[i] := \l-/aktuAk.Jam2[i] 
else WaktuMaks[i] := Waktul\kJarn3[i]; 

\VaktllAkShi[i) := Waklllr'vfaks[i]/7; 
WaktuAkEtl[i] := ((WaktuMaks[i]/24)- lnt(WaktuMakt:(i] /2-1 J): 
if WaktuAkEtl[i]<=O tJten A(i) :=O 
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else 
il' WaktuAkEtl[i]<=0.25 Lhen A[i]:=0.25 

else 
if WaktuAkEtlfi]<=0.5 then A[i]:=O.S 

else 
il' WaktuAkEtl[i]<= l then A(i]:=l: 

Waktu,~t[i] := (WaktuMaks[i]/24) -((\Vaktu!Vlaks[i]/24) 
- int(Waktul'vfaks[i]/24))+ Afi]; 

Edit4l.Te.At := FloattoSt.r(Waktul\.faks[i]): 
Edit42.Text := Float.toStr(WaktuAkShi[i]): 
Edit45.Te.\t := FloattoStr(WaktuAkEt[i]J; 

{pengeluaran} 
ifWaktuMaks[i] "' WaktuAkJarnl[i] then C[ij:=Powerl[i] 

else 
ifWaktniVlaks[i] = WaktuAkJarn2[i] then C(i]:=Powcr2[i] 
else 
il' \Vakt11Maks[i] "0 \i\'akmAkJam3[i) then C(i):=PL)Wer3[ij: 

PengEnergi[i] :=illt(TariiLis*0.746*C[i]*WaktuMaks[ij); 

PengTantb(i] =WaktuAkEt(i]"'Tari.fTamb*GRT[i]: 

PengbongMuat[i]:=WaktuAkShi[i]*BiayaB<.lng; 

TotalPeng[ i] := PengEnerg.i [ i]+PengTamb[i ]+PcngbongiVIuat[ i J: 

Pema'iUkan[i] := ( K.apG l [i]+KapG2[i]+KapCl3(i])*Tcu·ifAng[i ]: 

Pengha~ilanlS(i] := Pemasnk<m[i]- TotalPeng[i] ; 

{ 20 Ton} 

\VaktuAk:Jaml [i] := (KapGl[i]/(20*0.S*SWL20KecDerickJ); 
\VaktuAkJam2[i] := (KapG2(i]/(20*0.8*SWL20KecDerickJ); 
WaktuAk.Jam3[i] := (KapGJ(i]/(20*0 8*SVvT20KeLDerid:) ); 

if\VaktuAkJaml[i]>WaktuAldmn2(i] then Vv'akll1Maks[i] := \VaktuPJdwlll[i] 
else 

ifWaktuAkJam2[i]>WaktuAkJmn3(i] then WaktuMaks[i] := W8ktw-\kJam2[i] 
else WaktulVIaks[i] := WaktuAkJrunJ[i]; 

WakruAkShi(i] := WaktnM<i.ks(i]/7; 
WaktuAk.Etl [i J := \ (W aktuMaks( i ]i24 )- Int( W aktul\·laks[i ]/24 ) ): 
if Wak.tuAkEtl (i]<=O then A[i]:=O 

else 
if WaktuAkEtl[iJ<=0.25 Uten A[i]:=0.25 

else 
if WaktnAkEtl[i]<=O.Stllen A[i]: ='0.5 

else 
il' WakmAkEtl(i]<=l then A(i]:= l; 

WaktuAk.Et[i] := (WaktuMaks[i]/24) -((\VaktuM<Jks[i]/24) 
- int( Waktul\1aks[i]/24 ))+ A[i] ; 

Eclit4l.Text := FloattoStr(WaktuMaks[i]): 
Edit42. Text := FloattoSt:r(WaktuAkSh.i[i]); 
Edit45.Text := FloattoStT(WaktuAkEt(i]) ; 

{pengeluarru1} 
if Waktmvlaks(i] = \VaktuAkJmnl [i]theH C[i]:=Powerl fi 1 
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else 

if\VaktuMaks[i) = \VaktuAk.huH2[i] !ltell Cfi]: ""'Pc,wer2[ij 
else 
if Waktul\1aks[ij = WaktuAklarn3[i) then C(i) c~i\)wcr3(ij: 

Peng,Energi[i] :cci.rtl(TurifLis*O. 71 G *C[ i J "'Wakt u i'vlaks[ i]J: 

PengTamb[i] :=WaktuAkEt[i]*TaritTamb*CiRT[ij : 

PengbongMuatfi]:= WaktuAkShi[i]"'BiayaBong; 

TotalPeng[i] := PengEuergj [i]+PengTam b[i]+Pengbonyv!uat[ i ]; 

Pernasukan[i] := (KapG l[i) +KapG2[i)+KapC:i3[i])*TmiJAng[i]; 

Penghasilan20[i] : c.-~ Pema·mkau[i]- TcitaJPeng[i]; 

{ 25 Ton} 

WaktuAkJaml[i] := (KapG l(i) /(25*0.S*SWL25KecDerick) ); 
WaktuAkJ am2[ i J := (KapG2[ i]/(25*0 .8* SWL25KecDeiick )); 
WaktuAkJam3[i] := (KapCi3(iJ!l25*0.8*SWL25KecDerick)): 

if\Alakl1IAkJaml[i]> WaktuAklam2[i] then \VuktuMaks[i] ;cc Wak.tuAk.hunl[i] 
else 

if\V;lktuAkJrun2[i]> WakmAk.fam3[i] ihen WaktuMaks[i] := WaktuAkJatn2[i] 
else \Vaktul\1aks[i] := WaktuAk.hun3[i]; 

WaktuAkShi[i] := Wak:tulviaks[i]/7; 
WaktuAkEt l[i] := ((WaktuMak:s[i) /24 )- lnt(WaktuMaks[iJI24 )); 
if WaktuAk:Etl[i)<=O then A[i] =0 

else 

if WaktnAk:Etl[i)<=0.25 U1en A[i]:=-0.25 
else 
if WakluAkEtl[i]<=0.5lhen i\ji] :~0.5 

else 
if WaktuAkEt I [i) <= l tl1e11 A[i):= 1: 

WaktuAkEt[ i] := \ Wakt.nMaks[i]/24) -((WaktuJ\rfaks[ i] /2ol) 
- int(WaktuMaks[i]/24))+ A[i]; 

Edit4l.Text := FloattoStr(WaktuMaks[i]); 
Edit42.Text := FloattoS!r(WaktuAkShi[i]); 
Edit45. Texi := FloattoStr(WaktuAkEt[i]) ; 

{pengeluaran J 
ifWaktu1\1aks[i] = \VaktnAk.lamlfiJ lheJt C[ij: c~P,>werl[ij 

else 

ifWaktuMaks[i] ""' WaktuAkJam2fi ] then C[i]:=Power2[i] 
else 

iJ WaktlLI\,1aks[i] = WaktltAk.hun3[i] then C[i]:=Power3[i] ; 
PengEnergi[i] :=int(TatifLis*0.746*C(i]*WaktuMaks[i]): 

PengTatnb[i) := WaktuAkEt[i]*Tariframb*GRT[i): 

PengbongMuat[ij :=WaktuAkShi[i)*BiayaBoJtg: 

TotalPeng[i] := PengEnergi[i)+PengTmnb[i]+PCJtgbongl\1uat[ i J: 

Perna~rut[i] := (KapG 1 [i] +KapG2[i)+KapG3[i] )"TarifAng[i] : 
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Penghasilan25[i) := Pema~ukan[i]- TotalPeng[i); 

{input} 
xO:= 5; 
xl:= 10; 
x2:= 15; 
x3:= 20; 
x4:= 25; 

begin 
yo:~' Penghasilan5(i)l9000; 
y I: -= PenghasihmlO[i)/9000; 
y2:~o Penghasilanl5[ij/9000; 
y3:= Pengha~ilan20[ ijNOOO; 
y4:= Penghasilan25[i)l9000; 

{ konstanta} 
cl :=yO; 
c2 := (yl-yO)/(xl-xO); 
dl := .:2; 
d2 := (y2-y I )i(x2-x 1 ); 
cl3 :o= (y3-y2)/(x3-x2y; 
d4 := (y4-y3JI(x4-x3): 
c3 := (d2-cll)/(x2-x0); 
el := c3; 
e2 := (d3-d2) I (x3-xl ); 
e3 :=(d4-d3) / (x4-x2); 
c4 := (e2-el ) I (x3-x0); 
gl := c4: 
g2 = (eJ-e2) / (x4-xl ); 
cS := (g2-gl) I (x4-x0); 

l'vlax..-'C: = 25; 
MaxY:= 5000000000; 
ScalaY:= 25* 19/Ma.xY; 
Scala.X = 25*25/MaxX; 
Canvas.Font.Color := dblue; 

Canvas.Text0ut(600,450,'Kapsit<l'> De1Tidc(SWL) Ton'); 
Canvas.Te:x10ut(50.50.'Penghasilru-t (Rp)' ); 
Canva~. TextOut( 50,65,'Scale 1:5000000' ); 

Forj:= Ito 750 ck1 
Begin 
Xx := j; 
Fx :'= c 1 + c2*(X.x-x0) + d*(Xx-xO)'"(Xx-x 1) + c4*(Xx-xo )* 

(Xx-xl)*(Xx-x2J + c5*(Xx-x0 J*(X..x-x l)*(Xx-x2j"'(Xx-x3): 
Data[iJ := Fx; 
Yy := 275+(round(Fx*Scala'{)); 
Canva'>.Pixels[40+j.rowtd( 't"y)]:= RGB( 1.1.1 ); 
end: 

X.x.x[ l ,i) :=Round(XO*ScalaX): Yyy[ l.i] :=Rouncl(YO*S.:ala Y * 5): 
Xx.x(2,i):=Rouncl(Xl *Scala,'C): Yyy[2,i]:=I<Olmd(Y 1 *Sc;llaY*5;; 
X.xx(3,i) :=Rouncl(X2*ScalaX;; Yyy(3,i] :=Round(Y2* Scala Y*5); 
Xxx[ 4 ,i] :=Rolmd(X3 *Scala,'( i: Yyy[ 4.i) :=Round(Y 3*Scala':(*5 ): 
Xxx(5,iJ:=Round(X4*Scala.'<:): Yyy[5,i) :=ROJmd(Y4*ScalaY*5); 
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for j := I tv 5 (1\) 

Begi11 
Canvas.Pen.Color := ClWhile; 
Canva~ .Rectangle(38+ Xxx[j ,i ],273+( Yyy[j ,i ]l. 
42+Xxx[j,i],277+(Yyy[j.i])); 
End; 

end; Editl.Text := FloaltoStr(Yyy[5, l]); 
end; 

Procedure 1Fomll.lnterpolasi __ Cubic_Spline (Sender: TObject); 

Var 
Bar: Integer; 
tanda,j,k,l,m,n,kol : Integer; 
konst, det : Real; 

z:z.,xx,yy : Array [ 1..100) OfreaL 
x,y,z,ca : Anay [ 1..100, l..100) of real; 
{x,y,z : Matrik;} 

e,dt :Real; 
{fx : Dataf ile;} 

sxmin, S)JmLx. syrnin, symax, 
x:rnin,ymin,xrnax,yrnax :Real; 

i:: integer; 
Data,Penghasilmt5,Penghasilan 10, 

Peng.hasil<ml5,Penghasi.lan20,Pengltasilan25: AITay jl..750J ofRca.I: 
Nama, Route : Anay [ 1..5] of String; 

Jarak,DWT,GRT,SWLG l,SWLG2,SWLG3,KapG l ,KapG2,KapG3, 
BeraU)erl,BeraLDer2,BeratDer3,Powerl,Power2,PowerJ, 
KecOpDer L KecOpDer2,KecOpDer3, DayaAng 1, DayaA.ng2. 
Daya/vtg3: Auay [1..5) of real; 
C,AD, WaktuAkJarnl , WaktuAkJarn2. \Vaktu;\kJamJ, Waktulvlaks, Waktui\kShi, 
WaktuAkEt, WaktnAkEtl,TotalPeng, 
Koli ,TarifAng: Array [1..5] of real; 
S\VL5Berat:Derick,S\VL10BeratDerick,SWL15Berat:Deiick,S\VL20Berat:Derick, 
SWL25Ber<Jt:DeJick, S\VL5KecDetick, S 'J/L 1 OKecDerick, SWL 15KecDcrick. 
SWL20KecDerick,S~'L25KecDeiick, S\\'L5Power,SWL IOPower,SWL l5Power, 
SWL20Power,SWL25Power,Tariffamb,Taritl.is,BiayaBong: Real; 
Pengbong!Vluat,PengEnergi,PengTamb,Pemasukan,Penghasilrul : 
AlTay [L5] of Real; 
Wal<tuAkShilO, \VaktuAkEtlO, Total.Pcng 10 
: Alray [ 1..5] of real; 
'NaktuAkShi5, Waktul\k.Et5,TotalPeng5 
: Anay [ 1..5) of real; 
WaktuA.kShil5, WaktuAkEt 15,TotalPeng l5 
: Au<1y [1 .. 5] of real; 
WaktnAkShi20,'VI'aktuAkEt20,'l'ol.a1Peng20 
: AlTay [1.5] of real; 
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\VaktuAkShi25, WaktuAkEt25; Tota1Peng25 
:AlTay [1..5] of real; 

Begir1 
i := l; 
Narna[i]:= Edit27. Text; 
Route[i]:= Edit28. Text: 
Jarak[i]:= StrToint(Edit44 Text): 
DWT[i):= StrTolnt(Edit30.Tex't); 
GRT[i]:= StrTolnt(Edit3l.Text); 
S\VLG l(i]:= StrTolnt(,Edit32.Text): 
SWLG2(i] := StrTo f.nt(,Edit36. Text l: 
SWLG3[i] = StrTolitt(Eclit65.Text); 
KapGl[i]:= Str'J\)l.Jl!(Etlit33.Text); 
KapG2[i]:== StrTol.Jtt(Edit34.Text); 
KapG3[i]:= StrTolnt(Edit35.Text); 
BeratDerl[i]:= StrTolnt(Edit37.Tex1); 
BeratDer2[i]:= St1Tolnt(Edit64 . Text); 
BeratDer3[i] := StrTo Int(Edit66. Text); 
Powerl[i]:= StrTolnt(Edit43 Text); 
Power2[i]:= StrTofnt(Eclitl5 .Text): 
Power3(i] := StrTo lnt(Eclit16. Tex1); 
Ke.:OpDerl[i]:= StrTolnt(Edit38.Text); 
KecOpDer2[i]:= StrTolut(Edit67.Tcx't ); 
KccOpDer3(i]:= StrTolnt(Edit63.Tex't); 
DayaAngl[i]:= S\VLGl[l)- SvVLG1[1)'1'0.2; 

DayaA11g2[i]:= SWLG2[1]- SV,'LG2[1]*0.2; 

DayaA1lg3[i]:= S\VLG3[1)- SWLG3[1J'''0.2; 

TarifLis:= StrToTnt(,Edit40.Text); 
Tarif1'arnb:= St1Tolnt(Edit54 .Text'): 
BiayaBong:= StrTolnt(Edit55.Texi); 
TarifAng[i]:= StrTolnt(Edit29.Text): 
WaktuA.kJ<mll[i] := (KapG 1 [i)/(DayaAugl[i)*KecOpDerl[i).J); 
WaktuAkJarn2(i] := (KapG2[i]/(DayaA1Jg2[i)*KecOpDer2[i]J); 
WaktuAkJ am3[ i] := (KapG3[i]/(DayaAng3[i]*K ecOpDer3[i])); 
ifWaktuAkJaml[i]>Waktu/\kJam2[i]then vVaktuMaks[i] := WakhlAkJam!Ji]: 

WaktuMaks[i] := WaktuAkJam2[i]; 
ifWaktuAk.Tam2[i]>WakluAk.Tam3[i) then Waktu!vla.ksfi] := WakttJAkJam:Z[iJ ; 

WakruMaks[i] := WaktuAkJrun3(i]; 
Wakt:uAkShi(i] :-== WaktuMaks[i)/7; 

WaktuAkEt![i] := ((Waktu:rvfaks[i]/24)- lnt(Waktut\.faks[ij/24)): 
if \Vak.tuAkEtl[i)<=J then A[i]:= l; 

A[i]:=l; 
if Wak:tuAkEtl[i]<=0.5 then A[ij '=0.5: 

A(ij:= l; 
if WaktuAkEtl[i]<=0.25 then A[i]:=0.25; 

A(i] :=0.5; 
if WaktuAkEtl[i]~;o then A[i]:=O; 

WaktuAkEt[i] = (Waktulvfaks[i)/24) -((Wakmfvlaks[ ij/24 l 
- irlt(Waktut\·1aks(i]/24 J)+A(i): 

{pengeluaran} 
ifWaktulviaks[i] = WaktuAkJrunl[i] then C[i] :=Powerl[i]; 

C[i]:=O; 
ifWaktuMaks[i] = WaktuAkJam2[i] then C[i]: o'Puwer2[ij: 
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C(i]:=Powerl[i] ; 
if Waktul'viaks[i]"' WaktuAkJarn3[i] then C[i]:=Power3[i]; 

PengEnergi[i] :=int(Tariflis *0.746*Cii)*WaktulVlaks[i]); 

PengTamb[i] := WaktuAkEt[i]*Tarifr::unb*GRT[i]: 

Koli[i]:= St1Tolnt(Edit20.Tex1); 
Pengbongrv!uat[ i] :=(KapG l [ i ]+KapG'Z[i ]+KapG3[ i])/Koli [i] *BiayaBong: 

Tota!Peng[i] := PengEnergi[i]+PengTamb[i]+PengbongMuat(i] ; 

Pemasukan[i] := (KapGl[i]+KapG2[i]+KapG3[i])* TatifAng[i]; 

Pengha~ilan[i] := Pemasukmt[i] - TotalPeng[i]; 

ifWaktuMaks[i] = WaktuAkJaml[i] then D[i]:=SWLGl[i]; 
D[i]:=O; 

ifWaktnMaks[i] == WaktuAkJam2[ij then D[ij:=,SV.'LG2[i]; 
D[i]:= S\lv1...G l[i] ; 
if WaktuiVfaks(i] = Wak.tuAkJmn3[i] then D(i]:=SWLG3(i]; 

SVv1~5BeratDerick:= St:rTo.!Jtt(Edit71. Text); 
S\VLlOBeratDe1ick:= Slt'folnt(Edit72.Text): 
S\VL 15 BeratDetick:= St(l'o1nt(Edit73. Te.:-..1); 
SV. .. 1~20BerntDeric·k := SttTo!Jtt(Edit7,1.Texl); 
SWL25BeratDeri..:k:= St!Tolut(Edit75.Text); 
S Vv1~5KecDerick:= StrTolnt.(Eclit76 .Te:>.i); 
SVv1~ lOKccDerick:= St.rToint(Ec1it77 Tex1); 
SWL 15KecDeii..:k:= StrToint(Ec1it7S. Te.\1); 
S Vv1...20KecDerick:= StrToint(Edit79. Text): 
SVv1...25KecDetick:= StrTo1nt(Edit80.Te>.1): 
S \VL5Power:= StrTolnt(EclitS 1. Te.>-1 ); 
S WL I OPower:= StrTo1nt(EdirS2. Tex1 ); 
SWL15Power:= StrTo1nt(Eclit83 .Text); 
SWL20Power:= StrTolnt(Edit84. Text); 
S\lv1...25Power:= St.rToint(EditSS .Text): 

{ 10 Ton} 
\VaktuAkJaml[i] := (KapG l(i)/( lO*O.S*S\VLlOKed)etic:k)); 
WaktuAkJam2[i] := (KapG2[i]/(10*0.S*SV.•1...10KecDerick)); 
WakluAk.Jant3(i] := (KapG3(i] /(10*0.8*SWL lOKecDerick)); 
if WaktuAkJaml[i]>WaktuAkJam2[i] tlletl Waktul'vlaks[i] := WaktuAk.Taml[i]: 

\Vakt:ul\1aks[i] := WaktuAkJam2[i]; 
ifWaktuAkJmn2[i]>Wakttu\kJarn3[i] then WakttiMaks[i] := Waktn.'\kJmn::.![i] ; 

WaktuMaks[ij := WaktuAkJam3(i]; 
WaktuAkShilO(i) := Waktulv!aks[i]/7; 

WakruAkEtl[i] := ((WaktuMaks(ij/24 )- Int(Wakt:u.l\1aks[ij/24 )); 
if WaktuAkEtl[i]<= l then A(i] :=J; 

A[i]:= l ; 
if WaktuAkEtl[i)<=0.5 Uten A(i] :=0.5; 

A(i]:= l ; 
if WaktuAkEtl[i]<==0.25 then A[i]:=0.25; 

A[i]:=O.S; 
if WaktuAkEtl[i]=O U1en A[i):=O; 

WaktuAkEtlO[i] := (WakmMa.ks[i)/24) -((WaktuMakB[i]/24) 
- int(WaktuMaks[i]/24))+A[i]; 

PeugEnergi[i] := int(Tarifl.is*O. 746 *S WL l 0Power*Waktw\1aks[i] ): 
PengTamb(i] :=WaktuAkEt lO(i] *Tarifrantb*GRT[i] ; 
TotalPeng lO[i] := PengEnergi[i )+PengTamb[i]+PengbongMuat[i] ; 
Penghasilan!O[i] := Pemasukan[i]- TotalPenglO[i] ; 
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{5Ton) . 
WaktuAkJam 1 [i] := (KapG I [i]/(5*0X''SWL5KecDerick)); 
WakluAkJam2[i] := (KapG2[i]/(5*0.8*S\N1~5KecDeridc)); 
WaktuAkJam3[i) := (KapG3[i]/(5*0.8*SWL5KecDerick)); 
if WaktuAkJrunl[i]>WaktuAldam2(i] then Waktul'vfaks[i] := WaktuAkJam l(i]: 

WakhlMaks[i] := WaktuAk.Trun2[i]; 
ifWaktuAkJrun2[i]>WaktuAk.huH3(i] t!ten WaktuMaks[i) := WaktuAkJam2jij; 

WaktuJv!aks[i] := WaktuAkJam3[i]; 
WaktuAkSILiS[iJ : ~" \VaktuMaks[i)/7; 

WaktuAkEtl[i] := ((WaktuMaks[ij /24)-lnt(Waktul\laks[ij/2-1)): 
if WaktuAkEtl[ij<= l U1e.11 A[iJ:= I; 

A[.i]:o=J; 
if WaktuAkEtl[i]<=0.5 then Afi]:=0.5; 

A[i]:=l; 
if Waktur\kEtl[ij<=0.25then .'\[ik'0.25; 

Aji]:=0.5; 
it' WaktuAkEll[iJ ,=O then A{ij:=,O; 

WaktuAkEt5[iJ := (Waktu.Maksl i]/24) -(( WakruMaks[ij/2LI J 
- int(Waktuivlaks[i]/24))+A(i]: 

PengEnergi[i] :=int(TruiJLis*O. 74 6 *S WL5Power*WaktuMaks[ i ]); 
PengTrunb( i) :=WaktuAkEt5( i) *Tatiframb*GRT( iJ ; 
TotalPeng5( i] := PengEnergi[i]+PengTrunb[i j+PengbougMuat[ i]; 
Peng.hasihm5[i) := Pemasuk<m[i] - Tota1Peng5(i]: 

( 15 Ton} 
\VaktuAkJarnl [i] := (KapG 1 [i]/( 15*0.S*SWLl5Kc.:Derick)); 
WaktuAk.T run2[i] = (KapG2(i)/( 15*0.S*SWL l5KecDerick) ); 
WaktuAkJrun3[i] := lKapG3(ij/( 15*0.8"'S\VL 15KecDerick)t 
if WaktuAkJam I [iJ>WaktuAk.Trun2[i] UJCn WaktuMaks[i] := \VaktuA.k.la111l [i]; 

Wakttl!\.1aks[i) := WaktnAk.Tam2[i]; 
ifWakmAkJam2(ij>WaktuAk.Tam3[i) then Waktulv!aks[i] := WaktuAk.lam2[i]: 

WaktuMaks[i] := WaktuAkJrun3(i); 
WaktpAkShil5[i] := Wal-:tuMaks(i)/7; 

WaktuAkEtl[i] :"-' ((WaktuJvlaks[i] /24)- lut(Waktnivfaksfij/24)): 
ir WaktuAkEtl[i]<== l then A[i] :c~ l; 

A[i]:=l; 
if WaktuAlr.Eil [i]<=0.5 then A[i):=0.5; 

A(i]:=l; 
if WaktuAk:Etl[i]<=0.25 then A(i]:=0.25; 

A[i]:=O.S; 
if WaktuAkEtl[i]=O then A(i]:=O; 

WaktuAkEt lS[i) := (WaktuMaks[i]/24) -{(WaktuMaki;;[ij/24) 
- int( Waktul\laks[i]/2-1 )J+Afi]: 

Pcng,Energiji) :=-cint(TarifLis*O. 7,16*SWL 15Power*Waktu!'v!aksl i];: 
PengT<nnb[i) :=W<JktuAkEt5[i]*Tm·ifi\unb*GRT[i]; 
Totall'eng 15( i] := PengEnergi[i )+PengTamb[i]+Pengbongf'vtuat [ i j : 
Penghasilan15[i] := Pem<JStlk<m[i] - TotalPengl5[i]; 

{ 20 Ton} 
WaktuAkJaml(i] := (KapG l(i]/(20*0.8*SWL20KecDerick)): 
WaktuA.kJam2[i) := (KapG2[i)1(20*0.8*SWL20KecDerick)): 
WaktuA!drun3[i] := (K<1pG3[i]!(20*0.8*SWL20KecDerick)); 
ifWaktuAkJooll[i]> WaktuAkJrun2[i] then Waktu!'v!aks[i) :·= WaktuAUaml[i]; 

WaktuMaks[i) := WaktuAldmn2[i]; 
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ifWaktuA.kJam2[i)>WaktlJAkJmn3[i] then WaktuMaks[i] := Wakl.llAkJam2[iJ; 
\Vaktu.Maks[i] :== WaktuAkJam3[i]; 

WaktuAkShilS[i] := WaktuMaks[i)/7; 
\VaktuAkEtl [ i] := (( WaktuMa.ks[i]/2-1 )- Int( Wal<Jtu\1<Jks[ i]/24)); 
if WaktuAkEtl[ij <= l then f\[i) = l; 

A[i]:= l; 
if Wal;:;tuA.kEtl[i]<=0.5 then A(i]=0.5; 

A[i]:= L 
if WaktuAkEtl(iJ ,~=O 25 tlwn A(i):=0.25; 

A[i];c.=Q.5; 

if WaktuAkEtl[i]=O then A[i]:=O; 
WakmAkEt20[i] := (Waktu.Maks[i]/24) -((Waktu.lvfa.ks[i]/24) 

- int~ WaktuMaks[i)/24 ))+A[i) ; 
PengEnergi[i) :·=inl( Tari tLis*o. 74ii*S\VL20Power"'WaktuMaks[i I); 
PengTamb[i] :=Viaktu/\kEt20[i]*TarifTamb*GRT(i]; 
TotalPeng20[i] := PengEnergi[i)+PengTamb[i]+PengbongMuat[i]; 
Penghasilan20[i] :o-= Pemasukan(i] - TotalPeng20(i) ; 

{ 25 Ton} 
WaktuAkJaml [i) := (KapG l[i]i(25*0 S*SWL25KccDcrick)J: 
WaktuAkJam2[i] := (KapG2(i]/(25*0.8*S\VL25KccDerirk )); 
WalctuAkJmn3[i] := (KapG3[i)/(25*0.8*SWL25KecDerick l 1; 
if WllktuAkJaml[i)> WaktuAkJam2[i] then Waktul\-laks[i] := WaktuAkJaml [ij: 

Wakturvlaks[i] := Wal,tuAkJmn2[i]; 
if\VakUJAkJ<Jrn2[i]>WaktuAk.Jam3[i] then WaktuMaks[iJ := Wai(tuAkJmn2[i]: 

Wa.ktuMaks[iJ := WaktuAk.l<Jrn3[i]; 
Wa.ktuAkShi25[i) := WaktuiVfa.ks[i j/7; 

\Vai(tuAkEtl[iJ := ((WaktuMaks[i]/24)- lnl( WaktuMaks[i] /24)); 
if WaktuAkEtl[i]<== l thell A[i]:==l; 

A[i]:== l; 
if WaktuAkEtl(i]<=0.5 1J1en A(i]: =0.5: 

A(iJ = l; 
if V.,lai(tuAkEtl [i]<=0.25 !hell A(i] =0. 25: 

A(i]:=0.5; 
if Wal<lU/\kEI.l [ij==O then l-.J:i]:=O; 

WaktuA.kEt25[t] := (WakmMaks[ij/24) -(( Waktulvlaks[i]/24 J 
- int(Waktu.Maksfi]/24 ))+A[i]: 

PengEitergi[i] :='utt(T<JrifLis*O. 7<16*SWL25Powcr*WaktuMaks[ i J ): 

PeJtgTamb(iJ := W<lktuAkEl25[i]*Tmifi'amb"'GRT[i) ; 
Tota1Peng25(ij := PengEnergi[i]+PengTarnb[i]+PengbongJvfuat[i): 
Penghasilan25[i] := Pemasubm[iJ- Tota1Peng25[i]; 

if Penglt<t'5il<UL25(i]<Penghagilan20[i] then A[i] :=Pengllasilan20[ i] ; 
A.[i] :=Penghasilan25[ i]; 

if Penghasilun20[i) <Peng.ha<;iJml5[i] then Afi]:=Pengha>ilan 15[i j: 
A(i] :=Pengltasilan20[i ]; 
if Penghasilanl5(i]<Pengltasilan 1 O[i) then A(i]:=Penghasilmtl O[i l: 
A[i] :=Penghasilan l5[i ]; 

n :=5 ; rn :== 6; 
xx[lj :=5; yy[l] := Penghasilan5[i]: 
xx[2] := 10; yy[2] := Pcnghasilan lO[i] ; 
xx[3] := 15; yy[3] :== PcnghasilmtlS[i]: 
xx[4] := 20; yy[4] := Penghasilan20[i] ; 
xx[5] :=25; yy[5] := Penglm.>il<m25[i]; 

{------Hitmtg Matrik Kocfisien & rv!allik Ko!orn------} 
For i:= l Tori Do 

Begin 
Forj:= l Ton+ l Dox[i,j] :=0; 
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y[i, l] := 0; 
End; 

x[ I , I J : '~' -I / l .xx[2] - x.-x[lj ); 
x[1 ,3J := -1 1 ( xx[3]- xx[2] ); 
x[l.2) := -x[U] -x[l.3]: 

x[n,nJ := -1 I ( x.x[n] - xx[n-1] ); 
x[n,n-2] := -1 I ( xx[n-1] - xx[n-2J ); 
x[n,n-1] := -x[n.n] -x[n,n-2]: 

For i:=2 To n-1 Do 
Begin 
x[i, i-ll = (l xx[.i] - xx[i-l J l) I 6; 
x[i,i+ l] :o~ (( xx[i-+-1] - -'~X[i] ))/6; 
x[Li] :·" 2 "' ( x[i,i-1] + x(i.i+ I J ): 
y[i.1] : o~ ( yy[i+1j- yy(i)) / ( l)'"x(i,i+- 1) ); 
y[i, 1] := y(i, 1]-(yy[i] - yy[i.-1]) I( 6*x[i.i-l]l; 
End: 

{ Linier ( n, x. y. z ): } 

Begin 

{ -----------I\-1enghitung Aug!llcllted Matril<--------} 
For i:= l To Bm·+J Do x[i,Bm·+ t] := y[i.l]; 
For i:= l To Bar Dc1 

For _i:= J TLl Bar+ I Do z[i,j] :=" x[i,j ]: 

{ --------l'vlengh.itung Augmented Matrik bmu-------) 

{ Gan5s l Bar. Gar+ l , x, d ); j 

Begin 
hmda := 1; 
For 1:=2 To B;u- Do 

Begin 
For m:=l To Bar Do 

Begin 
k := l-1; 
If x[k, k] = 0 Then 

Begin 
konst := 0; 
ll := k-1; 
While (konst=O) and (n<=Bm·J Do 

Begin 
n:= n+ l; 
kon.'lt := x[n,k]; 
End; 

Ifkonst <> 0 Then 
Begin 
t.mtda := -umcla; 
For j:=k To Kol Do 

Begin 
h1nst := x[kj]: 
x[k.j] := x[n,j]; 
x[n,j] := konst; 
End; 

End 
Else Begin 
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x[k:.k] := l; 
tanda := 0; 
End; 

End; 
konst := x[m,kJ / x[k,k]; 
Forn:=k To Kol Do 

x[m,n] := x[m,n] - konst. * x[k,n]; 
End; 

End; 
det := tancla; 
Form:= l To B<lr Do det := det * x[m,m]; 
End; 

{ -------------M.enghitlmg Matrik ~um-------------) 

y[Bar, 1] := x[Bar,Bar+ 1] I x[Bar,Bar]; 
For .i:=Bar-1 Down To 1 Do 

Begin 
y[i, l] :=0; 
Forj:=Bar DownTo i+l Do 

Begin 
y(i, 1] := y(~ 1] + y[j.l] * x[i,j]; 
End; 

y(i.l] :=( x(i,Bar+-1]- y[i.1J) I x(i,i]; 
End; 

End; 

For i:= l To n-J Do 
Begi.IJ 
e :=xx[i+ ll- xx[i]; 
ca[ l.ij := y[i.1) I W'e ); 
L'a(2.i] := y[i+ 1.11 i ( 6*e): 
ca[3.i] =- yy[i] / e- y[i, 1] * c / 6; 
ca[4,i] := yy[i+ 1] I e - y[i+ 1, l] • e / 6; 
End; 

sxmin := 0; 
syrnin := 0; 
sxrnax :== 500; 
symax :"' 350; 
xmin := sxmin- ( (sxmax- sxmin)/100 ); 
xmax :'= sxmmc - ( (sx.rmtx + sxmin)/l 00 ): 
ymin :== symin- ( (syma'\- symin)/100 ); 
ymax := symax- ( (symax + syrnin)/100 ); 

ymin :=' yy[l]: 
dt := (sxmax-sxmin)/8000: 
j:= l; 
sx:min := xx[ 1 ]; 
{ xx[ 0] := Round( xx[ 1] ); 
yy(O] := Rotmcltyy[ 1 ]): } 

Wrtite sxrnin <= x.:-~:[n] Do 
If (sxmin >= xx[j]) And (sxmin <= xx[j+ 1]) Then 

Begin 
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encl. 

e := x_,'(Jj+ 1) - sxrn.ilt; 
symin :"' ca[ l,j] * e * Slp{ e) + L'a(3,jj "' e; 
e := sxntin- xx[j]; 
symin := symin + ca(2,j] * e * Sq1\ e) + ca[4.j] * e; 
Canvas.Pixels[Rmmd(sxmin). Rmmcl(symin)]; 
sxm.in := sx:min + dt; 
End 

Else 
Inc(j); 

End; 
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-Jama kapal = Madu 

~oute = Surabaya- Tarakan (533 Milllaut) 
rarif angkut per ton = 17222 rupiah 
)ead weight = 7500 Ton 
;ros Register tonnage (GRT) = 7000 RT 
~apacity (gang 1 & 2) = 2900 Ton I gang 
~apacity (gang 3) = 1200 Ton 
)ave working load = 15 Ton 
~erat cargo handling = 32 Ton 
>ower aux. Engine = 200 Hp 
:ecepatan bongkar muat = 6 Cycle/jam 
)aya angkat terpakai per cycle = 12 Ton 
Vaktu bongkar muat = 40.28 jam 

dalam satuan shift = 5.75 shift 

dalam satuan etmal = 1.68 etmal = 2 etmal 
:iaya bongkar muat per shift = 17768 rupiah I ton shift 

'engeluaran : 

talam perhitungan biaya pengeluaran ini didasarkan pada harga-harga 

ang berpengaruh pada masalah yang dibicarakan (sub biaya operational) . 

. Biaya bongkar I muat 

Waktu bongkar muat (shift) x besar biaya bongkar muat 

per shift per gang. = 5.75 x 17768 

= 102236.5079 rupiah 

Biaya energi cargo handling. 

Power (kw) x harga per kw per jam x waktu bongkar muat Oam) 

= 0.746 X 200 X 215 X 24.4 

= 1292030.556 rupiah 
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~. Ongkos tambat. 

Waktu bongkar muat (etmal) x tarif bongkar muat per GRT (tambatan beton) 

X GRT = 2 X 44 X 7000 

= 616000 rupiah 

3ub biaya operasional = 
1. Biaya ijmaga kerja. = 
2. Biaya energi cargo handling. = 

· 3. Ongkos tam bat. = 
Jumlah pengeluaran = 

)emasukan 

>emasukan merupakan imbalan terhadap jasa pengangkutan. 

)ngkos muatan. 

Daya angkut (ton) x ongkos muat per ton 

= ((2050 X 2)+1900 ) X 17222 

= 

1endapatan : 

Pemasukan 

Pengeluaran 

Pendapatan 

103332000 

= 

= 

= 

rupiah 

1 03332000 rupiah 

2010267 rupiah 

101321733 rupiah 

102237 rupiah 

1292031 rupiah 

616000 rupiah 

2010267 rupiah 
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,ertimbangan lain jika kapal memakai cargo handling dengan SWL 5 ton 

~ama kapal = Madu 

~oute = Surabaya- Tarakan (533 Milllaut) 
-arif angkut per ton 17222 rupiah = 

)ead weight = 7500 Ton 

3ros Register tonnage (GRT) = 7000 RT 

;apacity (gang 1 & 2) = 2900 Ton I gang 
;apacity (gang 3) = 1200 Ton 
iave working load = 5 Ton 
lerat cargo handling = 25 Ton 
•ower aux. Engine = 100 Hp 
ecepatan bongkar muat = 1 0 Cycle/jam 
laya angkat terpakai per cycle = 4 Ton 
Vaktu bongkar muat = 72.50 jam 

dalam satuan shift = 10.36 shift 

dalam satuan etmal = 3.02 etmal =4 etmal 
iaya bongkar muat per shift = 17768 rupiah I ton shift 

engeluaran : 

alam perhitungan biaya pengeluaran ini didasarkan pada harga-harga 

~ng berpengaruh pada masalah yang dibicarakan (sub biaya operational) . 

Biaya bongkar I muat 

Waktu bongkar muat (shift) x besar biaya bongkar muat 

per shift per gang. = 10.36 x 17768 

= 184025.7143 rupiah 

Biaya energi cargo handling. 

Power (kw) x harga per kw per jam x waktu bongkar muat Uam) 

= 0. 7 46 X 1 00 X 21 5 X 24.4 
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= 1162827.5 rupiah 

3. Ongkos tambat. 

Waktu bongkar muat (etmal) x tarif bongkar muat per GRT (tambatan beton) 

X GRT = 4 X 44 X 7000 

= 1232000 rupiah 

3ub biaya operasional = 
1. Biaya tenaga kerja. 

2. Biaya energi cargo handling. 

3. Ongkos tambat. 

Jumlah pengeluaran 

)emasukan 

= 

= 
= 
= 

>emasukan merupakan imbalan terhadap jasa pengangkutan . 

)ngkos muatan. 

Daya angkut (ton) x ongkos muat per ton 

= ((2050 X 2)+1900) X 17222 

= 

,endapatan : 

Pemasukan 

Pengeluaran 

Pendapatan 

103332000 

= 

= 

= 

rupiah 

1 03332000 rupiah 

2578853 rupiah 

100753147 rupiah 

elisih pendapatan SWL 5 ton dengan SWL awal = 

184026 rupiah 

1162828 rupiah 

1232000 rupiah 

2578853 rupiah 

-568586 rupiah 
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=>ertimbangan lain jika kapal memakai cargo handling dengan SWL 10 ton 

\lama kapal = Madu 

~oute = Surabaya- Tarakan (533 Milllaut) 

r arif angkut per ton = 17222 rupiah 

)ead weight = 7500 Ton 

3ros Register tonnage (GRT) = 7000 RT 

~apacity (gang 1 & 2) = 2900 Ton I gang 

~apacity (gang 3) = 1200 Ton 
)ave working load = 10 Ton 

3erat cargo handling = 29 Ton 

'ower aux. Engine = 150 Hp 

:ecepatan bongkar muat = 8 Cycle/jam 

)aya angkat terpakai per cycle = 8 Ton 

'Vaktu bongkar muat = 45.31 jam 

dalam satuan shift = 6.47 shift 

dalam satuan etmal = 1.89 etmal = 2 etmal 
~iaya bongkar muat per shift = 17768 rupiah I ton shift 

•engeluaran : 

)alam perhitungan bi~ya pengeluaran ini didasarkan pada harga-harga 

ang berpengaruh pada masalah yang dibicarakan (sub biaya operational) . 

. Biaya bongkar I muat 

Waktu bongkar muat (shift) x besar biaya bongkar muat 

per shift per gang. = 6.47 x 17768 

= 115016.0714 rupiah 
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2. Biaya energi cargo handling. 

Power (kw) x harga per kw per jam x waktu bongkar muat Uam) 

o = 0.746 X 150 X 215 X 24.4 

= 1090150.781 rupiah 

3. Ongkos tambat. 

Waktu bongkar muat (etmal) x tarif bongkar muat per GRT (tambatan beton) 

X GRT = 2 X 44 X 7000 

= 616000 rupiah 

3ub biaya operasional = 
1. Biaya tenaga kerja. 

2. Biaya energi cargo handling. 

3. Ongkos tambat. 

Jumlah pengeluaran 

)emasukan 

= 
= 
= 
= 

'emasukan merupakan imbalan terhadap jasa pengangkutan. 

)ngkos muatan. 

Daya angkut (ton) x ongkos muat per ton 

= ((2050 X 2)+1900) X 17222 

= 

>endapatan : 

Pemasukan 

Pengeluaran 

Pendapatan 

103332000 

= 

= 

= 

rupiah 

1 03332000 rupiah 

1821167 rupiah 

101510833 rupiah 

elisih pendapatan SWL 1 0 ton dengan SWL awal = 

115016 rupiah 

1090151 rupiah 

616000 rupiah 

1821167 rupiah 

189100 rupiah 
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Pertimbangan lain jika kapal memakai cargo handling dengan SWL 20 ton 

Nama kapal = Madu 

Route = Surabaya- Tarakan (533 Milllaut) 

Tarifangkutperton = 17222 rupiah 

Dead weight = 7500 Ton 

Gros Register tonnage (GRT) = 7000 RT 

Capacity (gang 1 & 2) = 2900 Ton I gang 
Capacity (gang 3) = 1200 Ton 
Save working load = 20 Ton 
Berat cargo handling = 40 Ton 
Power aux. Engine = 250 Hp 

kecepatan bongkar muat = 4 Cycle/jam 
Daya angkat terpakai per cycle = 16 Ton 
Waktu bongkar muat = 45.31 jam 

dalam satuan shift = 6.47 shift 

dalam satuan etmal = 1.89 etmal = 2 etmal 
Biaya bongkar muat per shift = 17768 rupiah I ton shift 

Pengeluaran : 

Dalam perhitungan biaya pengeluaran ini didasarkan pada harga-harga 

(ang berpengaruh pada masalah yang dibicarakan (sub biaya operational) . 

1. Biaya bongkar I muat 

Waktu bongkar muat (shift) x besar biaya bongkar muat 

per shift per gang. = 6.47X17768 

= 115016.0714 rupiah 
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~. Biaya energi cargo handling. 

Power (kw) x harga per kw per jam x waktu bongkar muat Uam) 

= 0.746 x250x 215 x 24.4 

= 1816917.969 rupiah 

I. Ongkos tambat. 

Waktu bongkar muat (etmal) x tarif bongkar muat per GRT (tambatan beton) 

X GRT = 2 X 44 X 7000 

= 616000 rupiah 

lub biaya operasional = 

1. Biaya tenaga kerja. 

2. Biaya energi cargo handling . 

3. Ongkos tambat. 

Jumlah pengeluaran 

emasukan 

= 
= 
= 
= 

emasukan merupakan imbalan terhadap jasa pengangkutan. 
1ngkos muatan. 

Daya angkut (ton) x ongkos muat per ton 

= ((2050 X 2)+1900 ) X 17222 

= 103332000 rupiah 

andapatan: 

Pemasukan = 1 03332000 rupiah 

Pengeluaran = 2547934 rupiah 

Pendapatan = 100784066 rupiah 

llisih pendapatan SWL 20 ton dengan SWL awal = 

115016 rupiah 

1816918 rupiah 

616000 rupiah 

2547934 rupiah 

-537667 rupiah 
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Pertimbangan lain jika kapal memakai cargo handling dengan SWL 25 ton 

Nama kapal = Madu 

Route = Surabaya- Tarakan (533 Milllaut) 

Tarif angkut per ton = 17222 rupiah 

Dead weight = 7500 Ton 

Gras Register tonnage (GRT) = 7000 RT 

Capacity (gang 1 & 2) = 2900 Ton I gang 

Capacity (gang 3) = 1200 Ton 

Save working load = 25 Ton 

Berat cargo handling = 45 Ton 
Power aux. Engine = 300 Hp 

kecepatan bongkar muat = 2 Cycle/jam 

Daya angkat terpakai per cycle = 20 Ton 
VVaktu bongkar muat = 72.50 jam 

dalam satuan shift = 10.36 shift 

dalam satuan etmal = 3.02 etmal = 3.25 etmal 
3iaya bongkar muat per shift = 17768 rupiah I ton shift 

:>engeluaran : 

)alam perhitungan biaya pengeluaran ini didasarkan pada harga-harga 

tang berpengaruh pada masalah yang dibicarakan (sub biaya operational). 

I. Biaya bongkar I muat 

Waktu bongkar muat (shift) x besar biaya bongkar muat 

per shift per gang. = 10.36 x 17768 

= 184025.7143 rupiah 

~- Biaya energi cargo handling. 

Power (kw) x harga per kw per jam x waktu bongkar muat Uam) 

= 0.746 X 300 X 215 X 24.4 
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= 3488482.5 . ruplah 

3. Ongkos tambat. 

Waktu bongkar muat (etmal) ~ tarif bongkar muat per GRT (tambatan beton) 

X GRT = 3,25 X 44 X 7000 

= 1001000 rupiah 

)ub biaya operasional = 
1. Biaya tenaga kerja. 

2. Biaya energi cargo handling . 

3. Ongkos tambat. 

Jumlah pengeluaran 

•emasukan 

= 

= 

= 

= 

,emasukan merupakan imbalan terhadap jasa pengangkutan. 

>ngkos muatan. 

Daya angkut (ton) x ongkos muat per ton 

= ((2050 X 2)+1900 ) X 17222 

= 

·endapatan : 

Pemasukan 

Pengeluaran 

Pendapatan 

103332000 

= 
= 
= 

rupiah 

1 03332000 rupiah 

4673508 ruplah 

98658492 rupiah 

3lisih pendapatan SWL 25 ton dengan SWL awal = 

184026 

3488483 

1001000 

4673508 

-2663241 rupiah 

;.11:\ 



Grafik Pendapatan vs SWL Derrick Kapal Madu 
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~ama kapal 

~oute 

= Dian Prima 

= Surabaya - Samarinda (603 Mill laut) 
r arif angkut per ton = 
)ead weight = 
~ros Register tonnage (GRT) = 

~apacity (gang 1 & 2) = 

~apacity (gang 3) = 
)ave working load 

lerat cargo handling 

'ower aux. Engine 

ecepatan bongkar muat 

= 
= 
= 

= 
>aya angkat terpakai per cyd = 
Vaktu bongkar muat = 

dalam satuan shift = 
dalam satuan etmal = 

·iaya bongkar muat per shift = 

engeluaran : 

90000 rupiah 

5953 Ton 

4030 RT 

2300 Ton I gang 

575 Ton 

10 Ton 

29 Ton 

150 Hp 

8 Cycle/jam 

8 Ton 

35.94 jam 

5.13 shift 

1.50 etmal = 1.5 etmal 

17768 rupiah I ton shift 

alam perhitungan biaya pengeluaran ini didasarkan pada harga-harga 

:mg berpengaruh pada masalah yang dibicarakan (sub biaya operational) . 

Biaya bongkar I muat 

Waktu bongkar muat (shift) x besar biaya bongkar muat 

per shift per gang. = 4.58 x 17768 

= 91219.64286 rupiah 

Biaya energi cargo handling. 

Power (kw) x harga per kw per jam x waktu bongkar muat Uam) 

= 0.746 X 150 X 215 X 24.4 

= 864602.3438 rupiah 

Lampiran 28 hal 1 



Lampiran 28 hal 2 

3. Ongkos tambat. 

Waktu bongkar muat (etmal) x tarif bongkar muat per GRT (tambatan beton) 

xGRT= 1.5x44x4030 

= 265980 rupiah 

Sub biaya operasional = 
1. Biaya tenaga kerja. 

2. Biaya energi cargo handling. 

3. Ongkos tambat. 

Jumlah pengeluaran 

Pemasukan 

= 

= 

= 

= 

Pemasukan merupakan imbalan terhadap jasa pengangkutan. 

Ongkos muatan. 

Daya angkut (ton) x ongkos muat per ton 

= ((2050 X 2)+1900 ) X 90000 

= 

Pendapatan : 

Pemasukan 

Pengeluaran 

Pendapatan 

540000000 

= 

= 

= 

rupiah 

540000000 rupiah 

1221802 rupiah 

538778198 rupiah 

91220 rupiah 

864602 rupiah 

265980 rupiah 

1221802 rupiah 



Lampiran 28 hal 3 

Pertimbangan lain jika kapal memakai cargo handling dengan SWL 5 ton 

Nama kapal 

Route 
= Dian Prima 

= Surabaya - Samarinda (603 Mill laut) 
Tarif angkut per ton = 

Dead weight = 
Gros Register tonnage (GRT) = 
Capacity (gang 1 & 2) = 
Capacity (gang 3) = 
Save working load = 
Berat cargo handling = 
Power aux. Engine = 
kecepatan bongkar muat = 

Daya angkat terpakai per cyd = 

Waktu bongkar muat = 
dalam satuan shift 

dalam satuan etmal 
= 
= 

Biaya bongkar muat per shift = 

Pengeluaran : 

90000 rupiah 

5953 Ton 

4030 RT 

2300 Ton I gang 

575 Ton 

5 Ton 

25 Ton 

100 Hp 

1 0 Cycle/jam 

4 Ton 

57.50 jam 

8.21 shift 

2.40 etmal = 2.5 etmal 

17768 rupiah I ton shift 

Dalam perhitungan biaya pengeluaran ini didasarkan pada harga-harga 

yang berpengaruh pada masalah yang dibicarakan (sub biaya operational) . 

1. Biaya bongkar I muat 

Waktu bongkar muat (shift) x besar biaya bongkar muat 

per shift per gang. = 3.49 x 17768 

= 145951.4286 rupiah 

2. Biaya energi cargo handling. 

Power (kw) x harga per kw per jam x waktu bongkar muat Uam) 

= 0.746 X 100 X 215 X 24.4 

= 922242.5 rupiah 



Lampiran 28 hal 4 

3. Ongkos tambat. 

Waktu bongkar muat (etmal) x tarif bongkar muat per GRT (tambatan beton) 

X GRT = 2.5 X 44 X 4030 

= 443300 rupiah 

Sub biaya operasional = 

1. Biaya tenaga kerja. 

2. Biaya energi cargo handling. 

3. Ongkos tambat. 

Jumlah pengeluaran 

Pemasukan 

= 
= 
= 
= 

Pemasukan merupakan imbalan terhadap jasa pengangkutan. 

Ongkos muatan. 

Daya angkut (ton) x ongkos muat per ton 

= ((2050 X 2)+1900 ) X 90000 

= 

Pendapatan : 

Pemasukan 

Pengeluaran 

Pendapatan 

540000000 

= 

= 
= 

rupiah 

540000000 rupiah 

1511494 rupiah 

538488506 rupiah 

selisih pendapatan SWL 5 ton dengan SWL awal = 

145951 rupiah 

922243 rupiah 

443300 rupiah 

1511494 rupiah 

-289692 rupiah 



Lampiran 28 hal 5 

Pertimbangan lain jika kapal memakai cargo handling dengan SWL 15 ton 

Nama kapal 

Route 
= Dian Prima 

= Surabaya - Samarinda (603 Mill laut) 
Tarif angkut per ton = 
Dead weight = 
Gros Register tonnage (GRT) = 

Capacity (gang 1 & 2) = 
Capacity (gang 3) 

Save working load 

= 

= 
Berat cargo handling = 

Power aux. Engine = 
kecepatan bongkar muat = 

Daya angkat terpakai per cyd = 
Waktu bongkar muat = 

dalam satuan shift = 
dalam satuan etmal = 

Biaya bongkar muat per shift = 

Pengeluaran : 

90000 rupiah 

5953 Ton 

4030 RT 

2300 Ton I gang 

575 Ton 

15 Ton 

32 Ton 

200 Hp 

6 Cycle/jam 

12 Ton 

31 .94 jam 

4.56 shift 

1.33 etmal = 1.5 etmal 

17768 rupiah I ton shift 

Dalam perhitungan biaya pengeluaran ini didasarkan pada harga-harga 

yang berpengaruh pada masalah yang dibicarakan (sub biaya operational) . 

1. Biaya bongkar I muat 

Waktu bongkar muat (shift) x besar biaya bongkar muat 

per shift per gang. = 4.07X17768 

= 81 084.12698 rupiah 

2. Biaya energi cargo handling. 

Power (kw) x harga per kw per jam x waktu bongkar muat Uam) 

= 0.746 x200x 215 x 24.4 

= 1024713.889 rupiah 



Lampiran 28 hal 6 

3. Ongkos tambat. 

Waktu bongkar muat (etmal) x tarif bongkar muat per GRT (tambatan beton) 

X GRT = 1.5 x 44 X 4030 

= 265980 rupiah 

Sub biaya operasional = 
1. Biaya tenaga kerja. 

2. Biaya energi cargo handling. 

3. Ongkos tambat. 

Jumlah pengeluaran 

Pemasukan 

= 
= 
= 
= 

Pemasukan merupakan imbalan terhadap jasa pengangkutan. 

Ongkos muatan. 

Daya angkut (ton) x ongkos muat per ton 

= ((2050 X 2)+1900) X 90000 

= 

Pendapatan : 

Pemasukan 

Pengeluaran 

Pendapatan 

540000000 

= 

= 

= 

rupiah 

540000000 rupiah 

1371778 rupiah 

538628222 rupiah 

81 084 rupiah 

1 024 714 rupiah 

265980 rupiah 

137~ 778 rupiah 

selisih pendapatan SWL 15 ton dengan SWL awal = -149976 rupiah 



Lampiran 28 hal 7 

Pertimbangan lain jika kapal memakai cargo handling dengan SWL 20 ton 

Nama kapal 

Route 
= Dian Prima 

= 
Tarif angkut per ton = 
Dead weight = 
Gras Register tonnage (GRT) = 

Capacity (gang 1 & 2) = 
Capacity (gang 3) = 
Save working load = 

Berat cargo handling = 
Power aux. Engine = 
kecepatan bongkar muat = 

Daya angkat terpakai per cyd = 
Waktu bongkar muat 

dalam satuan shift 

= 

= 
dalam satuan etmal = 

Biaya bongkar muat per shift = 

Pengeluaran : 

Surabaya - Samarinda (603 Mill laut) 

90000 rupiah 

5953 Ton 

4030 RT 

2300 Ton I gang 

575 Ton 

20 Ton 

40 Ton 

250 Hp 

4 Cycle/jam 

16 Ton 

35.94 jam 

5.13 shift 

1.50 etmal = 1.5 etmal 

17768 rupiah I ton shift 

Dalam perhitungan biaya pengeluaran ini didasarkan pada harga-harga 

yang berpengaruh pada masalah yang dibicarakan (sub biaya operational). 

1. Biaya bongkar I muat 

Waktu bongkar muat (shift) x besar biaya bongkar muat 

per shift per gang. = 4.58 x 17768 

= 91219.64286 rupiah 

2. Biaya energi cargo handling. 

Power (kw) x harga per kw per jam x waktu bongkar muat Uam) 

= 0.746 X 250 X 215 X 24.4 

= 951062.5781 rupiah 



Lampiran 28 hal 8 

3. Ongkos tambat. 

Waktu bongkar muat (etmal) x tarif bongkar muat per GRT (tambatan beton) 

X GRT = 1.5 X 44 x 4030 

= 265980 rupiah 

Sub biaya operasional = 
1. Biaya tenaga kerja. 

2. Biaya energi cargo handling. 

3. Ongkos tambat. 

Jumlah pengeluaran 

Pemasukan 

= 

= 
= 

= 

Pemasukan merupakan imbalan terhadap jasa pengangkutan. 

Ongkos muatan. 

Daya angkut (ton) x ongkos muat per ton 

= ((2050 X 2)+1900) X 90000 

= 

Pendapatan : 

Pemasukan 

Pengeluaran 

Pendapatan 

540000000 

= 
= 

= 

rupiah 

540000000 rupiah 

1308262 rupiah 

538691738 rupiah 

91220 

951063 

265980 

1308262 

selisih pendapatan SWL 20 ton dengan SWL awal = -86460 rupiah 



Lampiran 28 hal 9 

Pertimbangan lain jika kapal memakai cargo handling dengan SWL 25 ton 

Nama kapal 

Route 
= Dian Prima 

= Surabaya - Samarinda (603 Mill laut) 
Tarif angkut per ton = 
Dead weight = 

Gros Register tonnage (GRT) = 

Capacity (gang 1 & 2) = 
Capacity (gang 3) = 
Save working load = 
Berat cargo handling = 
Power aux. Engine = 
kecepatan bongkar muat = 
Daya angkat terpakai per cyd = 
Waktu bongkar muat 

dalam satuan shift 

dalam satuan etmal 

= 

= 
= 

Biaya bongkar muat per shift = 

Pengeluaran : 

90000 rupiah 

5953 Ton 

4030 RT 

2300 Ton I gang 

575 Ton 

25 Ton 

45 Ton 

300 Hp 

2 Cycle/jam 

20 Ton 

57.50 jam 

8.21 shift 

2.40 etmal = 2.5 etmal 

17768 rupiah I ton shift 

Dalam perhitungan biaya pengeluaran ini didasarkan pada harga-harga 

yang berpengaruh pada masalah yang dibicarakan (sub biaya operational). 

1. Biaya bongkar I muat 

Waktu bongkar muat (shift) x besar biaya bongkar muat 

· per shift per gang. = 1.83 x 17768 

= 145951.4286 rupiah 

2. Biaya energi cargo handling. 

Power (kw) x harga per kw per jam x waktu bongkar muat Uam) 

= 0.746 X 300 X 215 X 24.4 

= 2766727.5 rupiah 



Lampi ran 28 hal 1 0 

3. Ongkos tambat. 

Waktu bongkar muat (etmal) x tarif bongkar muat per GRT (tambatan beton) 

X GRT = 2,5 X 44 X 4030 

= 443300 rupiah 

Sub biaya operasional = 
1. Biaya tenaga kerja. 

2. Biaya energi cargo handling. 

3. Ongkos tambat. 

Jumlah pengeluaran 

Pemasukan 

= 

= 
= 

= 

Pemasukan merupakan imbalan terhadap jasa pengangkutan. 

Ongkos muatan. 

Daya angkut (ton) x ongkos muat per ton 

= ((2050 X 2)+1900) X 90000 

= 

Pendapatan : 

Pemasukan 

Pengeluaran 

Pendapatan 

540000000 

= 

= 
= 

rupiah 

540000000 rupiah 

3355979 rupiah 

536644021 rupiah 

145951 

2766728 

443300 

3355979 

selisih pendapatan SWL 25 ton dengan SWL awal = -2134177 rupiah 
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Nama kapal = Asian 

Route = Surabaya - Balikpapan (57 4 Mill laut) 
Tarif angkut per ton = 75000 rupiah 
Dead weight = 11124 Ton 

Gros Register tonnage (GRT) = 10600 RT 
Capacity (gang 1 & 2) = 4000 Ton I gang 
Capacity (gang 3) = 1800 Ton 
Save working load = 15 Ton 
Berat cargo handling = 32 Ton 
Power aux. Engine = 200 Hp 
kecepatan bongkar muat = 6 Cycle/jam 
Daya angkat terpakai per cycle = 12 Ton 
Waktu bongkar muat = 55.56 jam 

dalam satuan shift = 7.94 shift 
dalam satuan etmal = 2.31 etmal = 3 etmal 

Biaya bongkar muat per shift = 17768 rupiah I ton shift 

Pengeluaran : 

Dalam perhitungan biaya pengeluaran ini didasarkan pada harga-harga 

yang berpengaruh pada masalah yang dibicarakan (sub biaya operational). 

1. Biaya bongkar I muat 

Waktu bongkar muat (shift) x besar biaya bongkar muat 

per shift per gang. = 7.94 x 17768 

= 141015.873 rupiah 

2. Biaya energi cargo handling. 

Power (kw) x harga per kw per jam x waktu bongkar muat Uam) 

= 0.746 X 200 X 215 X 24.4 

= 1782111 .111 rupiah 

Lampiran 2C hal 1 



Lampiran 2C hal 2 

3. Ongkos tambat. 

Waktu bongkar muat (etmal) x tarif bongkar muat per GRT (tambatan beton) 

X GRT = 3 X 44 X 10600 

= 1399200 rupiah 

Sub biaya operasional = 

1. Biaya tenaga kerja. 

2. Biaya energi cargo handling. 

3. Ongkos tambat. 

Jumlah pengeluaran 

Pemasukan 

= 
= 
= 
= 

Pemasukan merupakan imbalan terhadap jasa pengangkutan. 

Ongkos muatan. 

Daya angkut (ton) x ongkos mucH per ton 

= ((2050 X 2)+1900) X 75000 

= 450000000 rupiah 

Pendapatan : 

Pemasukan 

Pengeluaran 

Pendapatan 

= 
= 
= 

450000000 rupiah 

3322327 rupiah 

445577ij73 rupiah 

141016 rupiah 

1782111 rupiah 

1399200 rupiah 

3322327 rupiah 



Lampiran 2C hal 3 

Pertimbangan lain jika kapal memakai cargo handling dengan SWL 5 ton 

Nama kapal = Asian 

Route = Surabaya- Balikpapan (574 Milllaut) 

Tarifangkutperton = 75000 rupiah 

Dead weight = 11124 Ton 

Gras Register tonnage (GRT) = 10600 RT 

Capacity (gang 1 & 2) = 4000 Ton I gang 

Capacity (gang 3) = 1800 Ton 
Save working load = 5 Ton 
Berat cargo handling = 25 Ton 

Power aux. Engine = 100 Hp 

kecepatan bongkar muat = 1 0 Cycle/jam 

Daya angkat terpakai per cycle = 4 Ton 
Waktu bongkar muat = 100.00 jam 

dalam satuan shift = 14.29 shift 

dalam satuan etmal = 4.17 etmal =4.25 etmal 
Biaya bongkar muat per shift = 17768 rupiah I ton shift 

Pengeluaran : 

Dalam perhitungan biaya pengeluaran ini didasarkan pada harga-harga 

yang berpengaruh pada masalah yang dibicarakan (sub biaya operational). 

1. Biaya bongkar I muat 

Waktu bongkar muat (shift) x besar biaya bongkar muat 

per shift per gang. = 14.29 x 17768 

= 253828.5714 rupiah 

2. Biaya energi cargo handling. 

Power (kw) x harga per kw per jam x waktu bongkar muat Uam) 

= 0.746 X 100 X 215 X 24.4 

= 1603900 rupiah 



Lampiran 2C hal 5 

Pertimbangan lain jika kapal memakai cargo handling dengan SWL 10 ton 

Nama kapal = Asian 

Route = Surabaya- Balikpapan (574 Milllaut) 

Tarif angkut per ton = 75000 rupiah 

Dead weight = 11124 Ton 

Gros Register tonnage (GRT) = 10600 RT 

Capacity (gang 1 & 2) = 4000 Ton I gang 

Capacity (gang 3) = 1800 Ton 

Save working load = 10 Ton 

Berat cargo handling = 29 Ton 

Power aux. Engine = 150 Hp 

kecepatan bongkar muat = 8 Cycle/jam 

Daya angkat terpakai per cycle = 8 Ton 

Waktu bongkar muat = 62.50 jam 

dalam satuan shift = 8.93 shift 

dalam satuan etmal = 2.60 etmal = 3 etmal 

Biaya bongkar muat per shift = 17768 rupiah I ton shift 

~~rigeluaran : 
D~lc~m perhitungan biaya pengeluaran ini didasarkan pada harga-harga 

yang berpengaruh pada masalah yang dibicarakan (sub biaya operational) . 

1. Biaya bongkar I muat 

.Waktu bongkar muat (shift) x besar biaya bongkar muat 

per shift per gang. = 7.94 x 17768 

= 158642.8571 rupiah 



Lampiran 2C hal 6 

2. Biaya energi cargo handling. 

Power (kw) x harga per kw per jam x waktu bongkar muat Uam) 

= 0.746 X 150 X 215 X 24.4 

= 1503656.25 rupiah 

3. Ongkos tambat. 

Waktu bongkar muat (etmal) x tarif bongkar muat per GRT (tambatan beton) 

X GRT = 3 X 44 X 10600 

= 1399200 rupiah 

Sub biaya operasional = 

1. Biaya tenaga kerja. 

2. Biaya energi cargo handling. 

3. Ongkos tambat. 

Jumlah pengeluaran 

Pemasukan 

= 
= 
= 
= 

Pemasukan merupakan imbalan terhadap jasa pengangkutan. 

Ongkos muatan. 

Daya angkut (ton) x ongkos muat per ton 

= ((2050 X 2)+1900) X 75000 

= 

Pendapatan : 

Pemasukan 

Pengeluaran 

Pendapatan 

450000000 

= 

= 
= 

rupiah 

450000000 rupiah 

3061499 rupiah 

446938501 rupiah 

selisih pendapatan SWL 10 ton dengan SWL awal = 

158643 rupiah 

1503656 rupiah 

1399200 rupiah 

3061499 rupiah 

260828 rupiah 



Lampiran 2C hal 7 

Pertimbangan lain jika kapal memakai cargo handling dengan SWL 20 ton 

Nama kapal = Asian 

Route = Surabaya- Balikpapan (574 Milllaut) 

Tarif angkut per ton = 75000 rupiah 

Dead weight = 11124 Ton 

Gros Register tonnage (GRT) = 10600 RT 

Capacity (gang 1 & 2) = 4000 Ton I gang 

Capacity (gang 3) = 1800 Ton 

Save working load = 20 Ton 

Berat cargo handling = 40 Ton 

Power aux. Engine = 250 Hp 

kecepatan bongkar muat = 4 Cycle/jam 

Daya angkat terpakai per cycle = 16 Ton 

Waktu bongkar muat = 62.50 jam 

dalam satuan shift = 8.93 shift 

dalam satuan etmal = 2.60 etmal = 3 etmal 

Biaya bongkar muat per shift = 17768 rupiah I ton shift 

Perl~eluaran : 
Dal~m perhitungan biaya pengeluaran ini didasarkan pada harga-harga 

yanb berpengaruh pada masalah yang dibicarakan (sub biaya operational) . 

1. Biaya bongkar I muat 

Waktu bongkar muat (shift) x besar biaya bongkar muat 

per shift per gang. = 8.93X17768 

= 158642.8571 rupiah 



Lampiran 2C hal 8 

2. Biaya energi cargo handling. 

Power (kw) x harga per kw per jam x waktu bongkar muat Uam) 

= 0.746 x250x 215 x 24.4 

= 2506093.75 rupiah 

3. Ongkos tambat. 

Waktu bongkar muat (etmal) x tarif bongkar muat per GRT (tambatan beton) 

x GRT = 3 x44 x 10600 

= 1399200 rupiah 

Sub biaya operasional = 
1. Biaya tenaga kerja. 

2. Biaya energi cargo handling. 

3. Ongkos tambat. 

Jumlah pengeluaran 

Pemasukan 

= 
= 
= 
= 

Pemasukan merupakan imbalan terhadap jasa pengangkutan. 

Ongkos muatan. 

Oaya angkut (ton) x ongkos muat per ton 

= ((2050 X 2)+1900) X 75000 

= 

Pendapatar\ : 

Pemasukan 

Pengeluaran 

Pendapatan 

450000000 

= 

= 
= 

rupiah 

450000000 rupiah 

4063937 rupiah 

445936063 rupiah 

selisih pendapatan SWL 20 ton dengan SWL awal = 

158643 rupiah 

2506094 rupiah 

1399200 rupiah 

4063937 rupiah 

-741610 rupiah 



Lampiran 2C hal 9 

Pertimbangan lain jika kapal memakai cargo handling dengan SWL 25 ton 

Nama kapal = Asian 

Route = Surabaya- Balikpapan (574 Milllaut) 

Tarif angkut per ton = 75000 rupiah 

Dead weight = 11124 Ton 

Gros Register tonnage (GRT) = 10600 RT 

Capacity (gang 1 & 2) = 4000 Ton I gang 

Capacity (gang 3) = 1800 Ton 

Save working load = 25 Ton 

Berat cargo handling = 45 Ton 

Power aux. Engine = 300 Hp 

kecepatan bongkar muat = 2 Cycle/jam 

Daya angkat terpakai per cycle = 20 Ton 

Waktu bongkar muat = 100.00 jam 

dalam satuan shift = 14.29 shift 

dalam satuan etmal = 4.17 etmal = 4.25 etmal 

Biaya bongkar muat per shift = 17768 rupiah I ton shift 

Pengeluaran : 

Dalam perhitungan biaya pengeluaran ini didasarkan pada h~rga-harga 

yang berpengaruh pada masalah yang dibicarakan (sub biaya operational) . 

1. Biaya bongkar I muat 

Waktu bongkar muat (shift) x besar biaya bongkar muat 

per shift per gang. = 1.83 x 17768 

= 253828.5714 rupiah 



Lampi ran 2C hal 1 0 

2. Biaya energi cargo handling. 

Power (kw) x harga per kw per jam x waktu bongkar muat Uam) 

= 0.746 X 300 X 215 X 24.4 I 

= 4811700 rupiah L'_'"..:;...· ·-'--

3. Ongkos tambat. 

Waktu bongkar muat (etmal) x tarif bongkar muat per GRT (tambatan beton) 

X GRT = 4,25 X 44 X 10600 

= 1982200 rupiah 

Sub biaya operasional = 

1. Biaya tenaga kerja. 

2. Biaya energi cargo handling. 

3. Ongkos tambat. 

Jumlah pengeluaran 

Pemasukan 

= 
= 
= 
= 

Pemasukan merupakan imbalan terhadap jasa pengangkutan. 

Ongkos muatan. 

Daya angkut (ton) x ongkos muat per ton 

= ((2050 X 2)+1900) X 75000 

= 

Pendapatan : 

Pemasukan 

Pengeluaran 

Pendapatan 

450000000 

= 

= 
= 

rupiah 

450000000 rupiah 

704 7729 rupiah 

442952271 rupiah 

selisih pendapatan SWL 25 ton dengan SWL awal = 

253829 

4811700 

1982200 

7047729 

-3725402 rupiah 



Grafik Pendapatan vs SWL Derrick Kapal Asian 
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• 

Nama kapal = Tarakan 

Route = Surabaya - Jaya Pura ( 1940 Mill laut) 

T arif angkut per ton = 150000 rupiah 

Dead weight = 5500 Ton 

Gros Register tonnage (GRT) = 4250 RT 

Capacity (gang 1 & 2) = 1350 Ton I gang 

Capacity (gang 3) = 1900 Ton 

Save working load = 20 Ton 

Berat cargo handling = 40 Ton 

Power aux. Engine = 250 Hp 

kecepatan bongkar muat = 4 Cycle/jam 

Daya angkat terpakai per cycle = 16 Ton 

Waktu bongkar muat = 21.09 jam 

dalam satuan shift = 3.01 shift 

dalam satuan etmal = 0.88 etmal = 1 etmal 

Biaya bongkar muat per shift = 17768 rupiah I ton shift 

Pengeluaran : 

Dalam perhitungan biaya pengeluaran ini didasarkan pada harga-harga 

yang berpengaruh pada masalah yang dibicarakan (sub biaya operational) . 

1. Biaya bongkar I muat 

Waktu bongkar muat (shift) x besar biaya bongkar muat 

per shift per gang. = 3.01 x 17768 

= 53541.96429 rupiah 

2. Biaya energi cargo handling. 

Power (kw) x harga per kw per jam x waktu bongkar muat Uam) 

= 0.746 X 250 X 215 X 24.4 

= 558232.3828 rupiah 

Lampiran 20 hal 1 



Lampiran 20 hal 2 

3. Ongkos tambat. 

Waktu bongkar muat (etmal) x tarif bongkar muat per GRT (tambatan beton) 

X GRT = 1 X 44 X 4250 

= 187000 rupiah 

Sub biaya operasional = 
1 . Biaya tenaga kerja. 

2. Biaya energi cargo handling. 

3. Ongkos tambat. 

Jumlah pengeluaran 

Perrlcisukan 

= 

= 
= 
= 

Pemasukan merupakan imbalan terhadap jasa pengangkutan. 

Ongkos muatan. 

Daya angkut (ton) x ongkos muat per ton 

= ( (2050 X 2)+ 1900 ) X 150000 

= 

Pendapatan : 

Perhasukan 

P~ng~luaran 

PEmdapatan 

900000000 

= 

= 
= 

rupiah 

900000000 n..lpiah 

79877 4 rupiah 

899201226 rupiah 

53542 rupiah 

558232 rupiah 

187000 rupiah 

79877 4 rupiah 



Lampiran 20 hal 3 

Pertimbangan lain jika kapal memakai cargo handling dengan SWL 5 ton 

Nama kapal = Tarakan 

Route = Surabaya- Jaya Pura (1940 Milllaut) 

Tarif angkut per ton = 150000 rupiah 

Dead weight = 5500 Ton 

Gros Register tonnage (GRT) = 4250 RT 

Capacity (gang 1 & 2) = 1350 Ton I gang 

Capacity (gang 3) = 1900 Ton 

Save working load = '5 Ton 

Berat cargo handling = 25 Ton 

Power aux. Engine = 100 Hp 

kecepatan bongkar muat = 1 0 Cycle/jam 

Daya angkat terpakai per cycle = 4 Ton 

Waktu bongkar muat = 33.75 jam 

dalam satuan shift = 4.82 shift 

dalam satuan etmal = 1.41 etmal = 2 etmal 

Biaya bongkar muat per shift = 17768 rupiah I ton shift 

Pengeluaran : 

Dalam perhitun9an biaya pengeluaran ini didasarkan pada harga-har~a 

yang berpengaruh pada masalah yang dibicarakan (sub biaya operational). 

1. Biaya bongkar I muat 

Waktu bongkar muat (shift) x besar biaya bongkar muat 

per shift per gang. = 4.82 x 17768 

= 85667. 14286 rupiah 

2. Biaya energi cargo handling . 

Power (kw) x harga per kw per jam x waktu bongkar muat Uam) 

= 0.746 X 100 X 215 X 24.4 

= 541316.25 rupiah 



Lampiran 20 hal 4 

3. Ongkos tambat. 

Waktu bongkar muat (etmal) x tarif bongkar muat per GRT (tambatan beton) 

X GRT = 2 X 44 X 4250 

= 374000 rupiah 

Sub biaya operasional = 
1. Biaya tenaga kerja. 

2. Biaya energi cargo handling. 

3. Ongkos tambat. 

Jumlah pengeluaran 

Pemasukan 

= 

= 

= 

= 

Pemasukan merupakan imbalan terhadap jasa pengangkutan. 

Ongkos muatan. 

Oaya angkut (ton) x ongkos mucM p~r ton 

= ((2050 X 2)+1900) X 150000 

= 

Pendapatan : 

Pemasukan 

Pengeluaran 

Pendapatan 

900000000 

= 
= 
= 

ruJjiah 

900000000 rupiah 

1 0009~3 rupiah 

898999017 rupiah 

selisih pendapatan SWL 5 ton dengan SWL awal = 

85667 rupiah 

541316 rupiah 

374000 rupiah 

1 000983 rupiah 

-202209 rupiah 



Lampiran 20 hal 5 

Pertimbangan lain jika kapal memakai cargo handling dengan SWL 10 ton 

0 

Nama kapal = Tarakan 

Route = Surabaya - Jaya Pura (1940 Milllaut) 

Tarif angkut per ton = 150000 rupiah 
dead weight = 5500 Ton 

Gros Register tonnage (GRT) = 4250 RT 
Capacity (gang 1 & 2) = 1350 Ton I gang 

Capacity (gang 3) = 1900 Ton 

Save working load = 10 Ton 
Berat cargo handling = 29 Ton 
flower aux. Engine = 150 Hp 
kecepatan bongkar muat = 8 Cycle/jam 

Daya angkat terpakai per cycle = 8 Ton 
Wctktu bongkar muat = 21.09 jam 

dalam satuan shift = 3.01 shift 

dalam satuan etmal = 0.88 etmal = 1 etmal 
Biaya bongkar muat per shift = 17768 rupiah I ton shift 

l'~ngeluaran : 

Dalam perhitungan biaya pengeluaran ini didasarkan pada harga-harga 

yang berpengaruh pada masalah yang dibicarakan (sub biaya operational) . 

1. Biaya bongkar I muat 

Waktu bongkar muat (shift) x besar biaya bongkar muat 

per shift per gang. = 3.01x 17768 

= 53541 . 96429 rupiah 

2. Biaya energi cargo handling. 

Power (kw) x harga per kw per jam x waktu bongkar muat Uam) 

= 0.746 X 150 X 215 X 24.4 

= 507483.9844 rupiah 



Lampiran 20 hal 6 

3. Ongkos tambat. 

Waktu bongkar muat (etmal) x tarif bongkar muat per GRT (tambatan beton) 

X GRT = 1 x 44 X 4250 

= 233750 rupiah 

Sub biaya operasional = 

1. Biaya tenaga kerja. 

2. Biaya energi cargo handling . 

3. Ongkos tambat. 

Jumlah pengeluaran 

Pemasukan 

= 

= 
= 
= 

Pemasukan merupakan imbalan terhadap jasa pengangkutan. 

Ongkos muatan. 

Daya angkut (ton) x ongkos muat per ton 

= ( (2050 X 2)+ 1900 ) X 150000 

= 

Pendapatan : 

Pemasllkan 

Pengeluaran 

Pendapatan 

900000000 

= 

= 

= 

rupiah 

900000000 rupiah 

794716 rupiah 

899205~24 rupiah 

selisih pendapatan SWL 1 0 ton dengan SWL awal = 3998 

53542 rupiah 

507 484 rupiah 

233750 rupiah 

794776 rupiah 

rupiah 



Lampiran 20 hal 7 

Pertimb~ngan lain jika kapal memakai cargo handling dengan SWL 15 ton 

Nama kapal = Tarakan 

Route = Surabaya - Jaya Pura (1940 Milllaut) 

Tarif angkut per ton =· 150000 rupiah 

Dead weight = 5500 Ton 

Gras Register tonnage (GRT) = 4250 RT 

Capacity (gang 1 & 2) = 1350 Ton I gang 

Capacity (gang 3) = 1900 Ton 

Save working load = 15 Ton 

Berat cargo handling = 32 Ton 

Power aux. Engine = 200 Hp 

kecepatan bongkar muat = 6 Cycle/jam 

Daya angkat terpakai per cycle = 12 Ton 

Waktu bongkar muat = 18.75jam 

dalam satuan shift = 2.68 shift 

dalam satuan etmal = 0.78 etmal = 1 etmal 

Biaya bongkar muat per shift = 17768 rupiah I ton shift 

Pengeluaran : 

Dalam perhitungan biaya pengeluaran ini didasarkan pada harga-harga 

yang berpengaruh pada masalah yang dibicarakan (sub biaya operational) . 

1. Biaya bongkar I muat 

Waktu bongkar muat (shift) x besar biaya bongkar muat 

per shift per gang. = 2.68X17768 

= 47592.85714 rupiah 

2. Biaya energi cargo handling . 

Power (kw) x harga per kw per jam x waktu bongkar muat Uam) 

= 0.746 x200x 215 x 24.4 

= 601462.5 rupiah 



Lampiran 20 hal 8 

3. Ongkos tambat. 

Waktu bongkar muat (etmal) x tarif bongkar muat per GRT (tambatan beton) 

X GRT = 1 X 44 X 4250 

= 187000 rupiah 

Sub biaya operasional = 
1. Biaya tenaga kerja. 

2. Biaya energi cargo handling . 

3. Ongkos tambat. 

Jumlah pengeluaran 

Pemasukan 

= 
= 
= 
= 

Pemasukan merupakan imbalan terhadap jasa pengangkutan. 

Ongkos muatan. 

Daya angkut (ton) x ongkos muat per ton 

= ( (2050 X 2)+ 1900 ) X 150000 

= 

Pendapatan : 

Pemasukan 

Pengeluaran 

Pendapatan 

900000000 

= 
= 
= 

rupiah 

900000000 rupiah 

836055 rupiah 

899163945 rupiah 

selisih pendapatan SWL 15 ton dengan SWL awal = 

47593 rupiah 

601463 rupiah 

187000 rupiah 

836055 rupiah 

-37281 rupiah 



Lampiran 20 hal 9 

Pertimbangan lain jika kapal memakai cargo handling dengan SWL 25 ton 

Nama kapal = Tarakan 

Route = Surabaya- Jaya Pura (1940 Milllaut) 

Tarif angkut per ton = 150000 rupiah 

Dead weight = 5500 Ton 

Gros Register tonnage (GRT) = 4250 RT 

Capacity (gang 1 & 2) = 1350 Ton I gang 

Capacity (gang 3) = 1900 Ton 

Save working load = 25 Ton 

Berat cargo handling = 45 Ton 

Power aux. Engine = 300 Hp 

kecepatan bongkar muat = 2 Cycle/jam 

Daya angkat terpakai per cycle = 20 Ton 

Waktu bongkar muat = 33.75 jam 

dalam satuan shift = 4.82 shift 

dalam satuan etmal = 1.41 etmal = 2 etmal 
Biaya bongkar muat per shift = 17768 rupiah I ton shift 

Pengaluaran : 

Dalam perhitungan biaya pengeluaran ini didasarkan pada harga-harga 

yang berpengaruh pada masalah yang dibicarakan (sub biaya operational). 

1. Biaya bongkar I muat 

Waktu bongkar muat (shift) x besar biaya bongkar muat 

per shift per gang. = 4.82 x 17768 

= 85667. 14286 rupiah 

2. Biaya energi cargo handling. 

Power (kw) x harga per kw per jam x waktu bongkar muat Uam) 

= 0.746 X 300 X 215 X 24.4 

= 1623948.75 rupiah 



Lampi ran 20 hal 1 0 

3. Ongkos tambat. 

Waktu bongkar muat (etmal) x tarif bongkar muat per GRT (tambatan beton) 

X GRT = 2 x 44 X 4250 

= 37 4000 rupiah 

Sub biaya operasional = 
1. Biaya tenaga kerja. 

2. Biaya energi cargo handling. 

3. Ongkos tambat. 

Jumlah pengeluaran 

Pemasukan 

= 

= 
= 
= 

Pemasukan merupakan imbalan terhadap jasa pengangkutan. 

Ongkos muatan. 

Daya angkut (ton) x ongkos muat per ton 

= ( (2050 X 2)+ 1900 ) X 150000 

= 

Pendapatan : 

Pemasukan 

Pengeluaran 

Pendapatan 

900000000 

= 
= 
= 

rupiah 

900000000 rupiah 

2083616 rupiah 

897916384 rupiah 

selisih pendapatan SWL 25 ton dengan SWL awal = 

85667 

1623949 

374000 

2083616 

-1284842 rupiah 



Grafik Pendapatan vs SWL Derrick Kapal Tarakan 
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Nama kapal 

Route 

= Dos Oriente 

= Surabaya - Belawan ( 425 Mill laut) 

T arif angkut per ton = 

Dead weight = 

Gros Register tonnage (GRT) = 

Capacity (gang 1 & 2) = 
Capacity (gang 3) = 

Save working load = 

Berat cargo handling = 

Power aux. Engine = 

kecepatan bongkar muat = 

Daya angkat terpakai per cycl~ = 
Waktu bongkar muat = 

dalam satuan shift = 

dalam satuan etmal = 

Biaya bongkar muat per shift = 

Pengeluaran : 

60000 rUpiah 

6600 Ton 

4550 RT 

2050 Ton I gang 

1900 Ton 

20 Ton 

40 Ton 

250 Hp 

4 Cycle/jam 

16 Ton 

32.03 jam 

4.58 shift 

1.33 etmal = 1.5 etmal 

17768 rupiah I ton shift 

Dalam perhitungan biaya pengeluaran ini didasarkan pada harga-harga 

yang berpengaruh pada masalah yang dibicarakan (sub biaya operational). 

1. Biaya bongkar I muat 

Waktu bongkar muat (shift) x besar biaya bongkar muat 

per shift per gang. = 4.58 x 17768 

= 81304.46429 rupiah 

2. Biaya energi cargo handling. 

Power (kw) x harga per kw per jam x waktu bongkar muat Uam) 

= 0.746 X 250 X 215 X 24.4 

= 847686.2109 rupiah 

Lampi ran 2E hal 1 



Lampiran 2E hal 2 

3. Ongkos tambat. 

Waktu bongkar muat (etmal) x tarif bongkar muat per GRT (tambatan beton) 

xGRT= 1.5x44x4550 

= 300300 rupiah 

Sub biaya operasional = 

1. Biaya tenaga kerja. 

2. Biaya energi cargo handling. 

3. Ongkos tambat. 

Jumlah pengeluaran 

Pemasukan 

= 

= 

= 

= 

Pemasukan merupakan imbalan terhadap jasa pengangkutan. 

Ongkos muatan. 

Daya angkut {ton) x ongkos muat per ton 

= ( (2050 X 2)+ 1900 ) X 60000 

= 360000000 

Pendapatan : 

Pemasukan 

Pengetuaran 

Pendapatan 

= 

= 
= 

rupiah 

360000000 rupiah 

1229291 rupiah 

358770709 rupiah 

81304 rupiah 

84 7686 rupiah 

300300 rupiah 

1229291 rupiah 



Lampiran 2E hal 3 

Pertimbangan lain jika kapal memakai cargo handling dengan SWL 5 ton 

Nama kapal 

Route 
= Dos Oriente 

= Surabaya - Belawan ( 425 Mill I aut) 
Tarif angkut per ton 

Dead weight 
= 
= 

Gros Register tonnage (GRT) = 
Capacity (gang 1 & 2) = 

Capacity (gang 3) = 
Save working load = 
Berat cargo handling = 
Power aux. Engine = 
kecepatan bongkar muat = 
Daya angkat terpakai per cycll = 

Waktu bongkar muat = 

dalam satuan shift = 

dalam satuan etmal = 
Biaya bongkar muat per shift = 

Pengeluaran: 

60000 rupiah 

6600 Ton 

4550 RT 

2050 Ton I gang 

1900 Ton 

5 Ton 

25 Ton 

100 Hp 

1 0 Cycle/jam 

4 Ton 

51 .25 jam 

7.32 shift 

2.14 etmal = 2.25 etmal 

17768 rupiah I ton shift 

Dalam perhitungan biaya pengeluaran ini didasarkan pada harga-harga 

yang berpengaruh pada masalah yang dibicarakan (sub biaya operational). 

1. Biaya bongkar I muat 

Waktu bongkar muat (shift) x besar biaya bongkar muat 

per shift per gang. = 7.32 x 17768 

= 130087. 1429 rupiah 

2. Biaya energi cargo handling. 

Power (kw) x harga per kw per jam x waktu bongkar muat Uam) 

= 0.746 X 100 X 215 X 24.4 

= 821998.75 rupiah 



Lampiran 2E hal 4 

3. Ongkos tambat. 

Waktu bongkar muat (etmal) x tarif bongkar muat per GRT (tambatan beton) 

X GRT = 2.25 X 44 X 4550 

= 450450 rupiah 

Sub biaya operasional = 

1. Biaya tenaga kerja. 

2. Biaya energi cargo handling. 

3. Ongkos tambat. 

Jumlah pengeluaran 

Pemasukan 

= 
= 
= 

= 

Pemasukan merupakan imbalan terhadap jasa pengangkutan. 

Ongkos muatan. 

Daya angkut (ton) x ongkos muat per ton 

= ((2050 X 2)+1900) X 60000 

= 

Pendapatan : 

Pemasukan 

Pengeluaran 

Pendapatan 

360000000 

= 
= 
= 

rupiah 

" 360000000 rupiah 

1402536 rupiah 

358597 464 rupiah 

selisih pendapatan SWL 5 ton dengan SWL awal = 

130087 rupiah 

821999 rupiah 

450450 rupiah 

1402536 rupiah 

-173245 rupiah 



Lampiran 2E hal 5 

Pertimbangan lain jika kapal memakai cargo handling dengan SWL 10 ton 

Nama kapal = Dos Oriente 

Route = Surabaya- Belawan (425 Milllaut) 

T arif angkut per ton = 60000 rupiah 

Dead weight = 6600 Ton 

Gros Register tonnage (GRT) = 4550 RT 

Capacity (gang 1 & 2) = 2050 Ton I gang 

Capacity (gang 3) = 1900 Ton 

Save working load = 10 Ton 

Berat cargo handling = 29 Ton 

Power aux. Engine = 150 Hp 

kecepatan bongkar muat = 8 Cycle/jam 

Daya angkat terpakai per cycl' = 8 Ton 

Waktu bongkar muat = 32.03 jam 

dalam satuan shift = 4.58 shift 

dalam satuan etmal = 1.33 etmal = 1.5 etmal 

Biaya bongkar muat per shift = 17768 rupiah I ton shift 

Pengeluarano: 

Dalam perhitungan biaya pengeluaran ini didasarkan pada harga-harga 

yang berpengaruh pada masalah yang dibicarakan (sub biaya operational). 

1. Biaya bongkar I muat 

Waktu bongkar muat (shift) x besar biaya bongkar muat 

per shift per gang. = 4.58 x 17768 

= 81304.46429 rupiah 

2. Biaya energi cargo handling. 

Power (kw) x harga per kw per jam x waktu bongkar muat Gam) 

= 0.746 X 150 X 215 X 24.4 

= 770623.8281 rupiah 



Lampiran 2E hal 6 

3. Ongkos tambat. 

Waktu bongkar muat (etmal) x tarif bongkar muat per GRT (tambatan beton) 

X GRT = 1.25 X 44 X 4550 

= 250250 rupiah 

Sub biaya operasional = 

1. Biaya tenaga kerja. = 
2. Biaya energi cargo handling. = 
3. Ongkos tambat. 

Jumlah pengeluaran 

Pemasukan 

= 
= 

Pemasukan merupakan imbalan terhadap jasa pengangkutan. 

Ongkos muatan. 

Daya angkut (ton) x ongkos muat per ton 

= ((2050 X 2)+1900) X 60000 

= 

Pendapatan : 

Pemasukan 

Pengeluaran 

Pendapatan 

360000000 

= 

= 

= 

rupiah 

360000000 rupiah 

1102178 rupiah 

358897822 rupiah 

81304 rupiah 

770624 rupiah 

250250 rupiah 

1102178 rupiah 

selisih pendapatan SWL 1 0 ton dengan SWL awal = 127112 rupiah 



Lampiran 2E hal 7 

Pertimbangan lain jika kapal memakai cargo handling dengan SWL15 ton 

Nama kapal = Dos Oriente 
Route = Surabaya - Belawan (425 Milllaut) 
Tarif angkut per ton = 60000 rupiah 
Dead weight = 6600 Ton 

Gras Register tonnage (GRT) = 4550 RT 
Capacity (gang 1 & 2) = 2050 Ton I gang 
Capacity (gang 3) = 1900 Ton 
Save working load = 15 Ton 
Berat cargo handling = 32 Ton 
Power aux. Engine = 200 Hp 

kecepatan bongkar muat = 6 Cycle/jam 

Daya angkat terpakai per cycll = ·12 Ton 
Waktu bongkar muat = 28.47 jam 

dalam satuan shift = 4.07 shift 

dalam satuan etmal = 1.19 etmal = 1.25 etmal 
Biaya bongkar muat per shift = 17768 rupiah I ton shift 

Pengeluaran : 

Dalam perhitungan biaya pengeluaran ini didasarkan pada harga-harga 

yang berpengaruh pada masalah yang dibicarakan (sub biaya operational). 

1. Biaya bongkar I muat 

Waktu bongkar muat (shift) x besar biaya bongkar muat 

per shift per gang. = 4.07X17768 

= 72270.63492 rupiah 

2. Biaya energi cargo handling. 

Power (kw) x harga per kw per jam x waktu bongkar muat Uam) 

= 0. 7 46 x200x 215 x 24.4 

= 913331.9444 rupiah 

.) 



Lampiran 2E hal 8 

3. Ongkos tambat. 

Waktu bongkar muat (etmal) x tarif bongkar muat per GRT (tambatan beton) 

X GRT = 1.25 X 44 X 4550 

= 250250 rupiah 

Sub biaya operasional = 

1. Biaya tenaga kerja. = 
2. Biaya energi cargo handling. = 
3. Ongkos tambat. 

Jumlah pengeluaran 

Pemasukan 

= 

= 

Pemasukan merupakan imbalan terhadap jasa pengangkutan. 

Ongkos muatan. 

Daya angkut (ton) x ongkos muat per ton 

= ((2050 X 2)+1900) X 60000 

= 

Pendapatan : 

Pemasukan 

Pengeluaran 

Pendapatan 

360000000 

= 

= 
::: 

rupiah 

360000000 rupiah 

1235853 rupiah 

358764147 rupiah 

72271 rupiah 

913332 rupiah 

250250 rupiah 

1235853 rupiah 

selisih pendapatan SWL 15 ton dengan SWL awal = -6562 rupiah 



Lampiran 2E hal 9 

Pertimbangan lain jika kapal memakai cargo handling dengan SWL 25 ton 

Nama kapal 

Route 
= Dos Oriente 

= Surabaya - Belawan (425 Milllaut) 
T arif angkut per ton = 
Dead weight = 

Gras Register tonnage (GRT) = 

Capacity (gang 1 & 2) = 

Capacity (gang 3) 

Save working load 

Berat cargo handling 

Power aux. Engine 

kecepatan bongkar muat 

= 
= 
= 

= 

= 
Daya angkat terpakai per cyd = 
Waktu bongkar muat = 

dalam satuan shift = 

dalam satuan etmal = 

Biaya bongkar muat per shift = 

Pengeluaran : 

60000 rupiah 

6600 Ton 

4550 RT 

2050 Ton I gang 

1900 Ton 

25 Ton 

45 Ton 

300 Hp 

2 Cycle/jam 

20 Ton 

51.25 jam 

7.32 shift 

2.14 etmal = 2.25 etmal 

17768 rupiah I ton shift 

Dalam perhitungan biaya pengeluaran ini didasarkan pada harga-harga 

yang berpengaruh pada masalah yang dibicarakan (sub biaya operational). 

1. Biaya bongkar I muat 

Waktu bongkar muat (shift) x besar biaya bongkar muat 

per shift per gang. = 1 . 83 x 17768 

= 130087. 1429 rupiah 

2. Biaya energi cargo handling. 

Power (kw) x harga per kw per jam x waktu bongkar muat (jam) 

= 0.746 X 300 X 215 X 24.4 

= 2465996.25 rupiah 



Lampi ran 2E hal 10 

3. Ongkos tambat. 

Waktu bongkar muat (etmal) x tarif bongkar muat per GRT (tambatan beton) 

X GRT = 2,25 X 44 X 4550 

= 450450 rupiah 

Sub biaya operasional = 
1. Biaya tenaga kerja. 

2. Biaya energi cargo handling. 

3. Ongkos tambat. 

Jumlah pengeluaran 

Pemasukan 

= 

= 

= 
= 

Pemasukan merupakan imbalan terhadap jasa pengangkutan. 

Ongkos muatan. 

Daya angkut (ton) x ongkos muat per ton 

= ((2050 X 2)+1900) X 60000 

= 

Pendapatan : 

Pemasukan 

Pengeluaran 

Pendapatan 

360000000 

= 
= 

= 

rupiah 

360000000 rupiah 

3046533 rupiah 

356953467 rupiah 

130087 

2465996 

450450 

3046533 

selisih pendapatan SWL 25 ton dengan SWL awal = -1817243 rupiah 



Grafik Pendapatan vs SWL Derrick Kapal Dosoriente 
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Lampiran 3 hal 1 

Form 1 

No Lokasi Tanggal Waktu Uam) Nama Kapal SWL Jenis Barang 
(Ton) 

1 Nilam 22 Peb 2000 40.28 Madu 12 "beras 

2 Nil am 1 Maret 2000 40.29 Madu 12 beras 
3 Nil am 20 Maret 200 40 Madu 12 beras 
4 Nilam 7 Juni 2000 50 Madu 12 beras 
5 Nilam 5 Juli 2000 39 Madu 12 beras 
6 Nilam 24 Peb 2000 35.94 Dian Prima 8 beras 
7 Nilam 2 Maret 2000 35.02 Dian Prima 8 beras 
8 Nilam 20 Maret 2000 36.04 Dian Prima 8 beras 
9 Nil am 9 Juni 2000 37 Dian Prima 8 beras 

10 Nilam 25 Peb 2000 55.56 Asian 15 beras 
11 Nil am 2 Maret 2000 55.6 Asian 15 beras 
12 Nil am 24 Maret 2000 55.99 Asian 15 beras 
13 Nilam 18 Juni 2000 58 Asian 15 beras 
14 Nilam 9 Juli 2000 57 Asian 15 beras 
15 Nil am 27 Peb 2000 21.09 Tarakan 20 beras 
16 Nilam 3 Maret 2000 21.07 Tarakan 20 beras 
17 Nilam 29 Maret 2000 21.04 Tarakan 20 beras 
18 Nilam 20 Juni 2000 22.01 Tarakan 20 beras 
19 Nil am 18 Juli 2000 21 Tarakan 20 beras 
20 Nilam 29 Peb 2000 32.03 Dos Oriente 20 beras 
21 Nil am 5 Maret 2000 32 Dos Oriente 20 beras 
22 Nilam 3 Mei 2000 33 Dos Oriente 20 beras 
23 Nil am 23 Juni 2000 31.99 Dos Oriente 20 beras 
24 Nil am 1 Agustus 2000 32.02 Dos Oriente 20 beras 
25 Nil am 15 Agustus 2000 32 Dos Oriente 20 beras 
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KETEP.ANGAN : 

6 
7 

10 
12 

~- :-~J- H;; ~ .~i i~!J :· ·. : I H 
20 
22 
23 
24 

6 
7 

10 
12 
15 
16 
17 
20 
22 
23 
24 

168,752 24,940 193,692 153,179 26.45 163,9i6 24,940 188,916 149,449126.41 163,976 24,940 188,916 149,449/ 26.41 li 
202,980 29,928 232,908 184,188 26.45 195,816 29,928 226,744 178,593 26.40 195,816' 29,9281225,744 178,593 26.40 i! 
250,740 37,410 288,160 227,904 26.43 243,576 , 37,410 280,986 222,309 26.39 243,576137,410 280,986 222,309 26.39i i 
266,660 39,904 306,564 242,476 26.43 259,496 39,904 299,400 236,881 II 26.39 259,496 39,904 299,400 236,881 26.391 i 
282,580 42,398 324,978 267,044 26.43 275,416 42,398 317,814 251,453,26.39 275,416 42,3981 317,814 251,453 26.39 1 
330,340 49,880 380,220 300,764 26.42 323,176 49,880 373,056J 295,169 26.39 323,176 49,880 373,056 295,169 26.39 'i 
362,180 54,868 417,04s 329,908 26.41 355,016 1 64,868 409,884

1 
324 ,313 26.39 355,016 54,868 1 409,884 324,313 26.39 d 

378,1 oo 57,362 435,462 344,4so 26.41 370,936/ 57,362 428,298! 338,885J 26.38 370,936 67,362 ! 428,298l 338,885 1 26.38 JI 
394,020 59,856 453,876 359,052 26.41 ' 386,856 1 59,856 446,712 ' 353,457 1 26.38 386,856 59,856 1 446,712 ' 353,457 26.38 d' 

UPAH' l ' ~~·&~~~~H 1u •• H 1 AO~T~,:·Tf~:% 'l~·,~, 
1 

i , "~I 
l 

··=:. 1 :· .. ·::-:: 1 :'. 
124,120 I . 14,9641 . 139,084 109,759 
142,926 17,458 ,. 160,384 126,584 
199,344 24,940 224,284 177,059 
239,777 29,928 269,705 212,911 
296,195 37,410 333,605 263,386 
315,001 39,904 354,905 280,211 
333,807 I 42,398 376,205 297,036 
390,2251 49,880 440,105 347,511 
427,8371 54,868 482,705 381 ,161 
446,6431 57,362 504,005 397,986 
465.449 59,856 5~~811 

26.72 [ 11S,47s j 14,9&4 [ '1'3.3,442 1. 10S,355 J 26.66 118,478 1. 14 ,964 i 133,442 1 105,355 ! 26.66 li 
26.70 f 137,284 1 17,458 ; 154,742 1 122,180 1 26.65 137,284 1 17,458 1 154,742 , 122,180 1 26 .65 !1 
26.67 ~ 193,702 ' 24.940 : 218,642 ! 172,655 i 26.64 193,702 1 24,940 ! 218,642 1 172,655 1 25.64 1'! 
25.67 !i 231,314 1 29,9Z8 ; 261,242 1 206,305 I 26.63 231,314 29,928 i 261,242 I 206,305 1 26.63 i 
26.66 ji 287,732 / 37,410 ; 325,142 ; 256,780 1 26.62 287,732 ! 37,410 j 325,142 1 256,780 j 26.62 1 
26.66 ~ 306,538 j 39,904 i 346,442 I 273,605 I 26.62 306,638! 39,904 1 346,442 1 273,605 j 26.62 
26.65 l 325,344 11 42,398 i 367,742 ! 290,430 I 26.62 : 325,344 1 42,398 'I 367,742 I 290,430 I 26 .62 
26.64 ~ 381,762 49,880 : 431,642 1 340.905 1 26.62 381,762 1 49,880 431,642 1 340,905 : 26.621

1 

26.64 :: 419,374 , 54,868 ! 474,242 :
1 

374.555 j 2o.61 419,374 1 54,868 ! 474,242 1 374,555 1 26.61 
26.64 1 438,180 67,362 ! 495,542 391,380 i 26.61 1 438,180 I 57,362 / 495,542 I 391,380 I 26.61 
26.64 L~~ 59.856 i ~842 i 408,205 1 26.61 456,986 69,8?6 i 61_6,8~8_,1.~5 I 26.61 __ 

Disalin ur.tuk kepentingan lntemal dalam proses pembayaran Upah TKBM dilingkungan kerja Divisi Uster SG. dan ber1aku 15 Mei 2000 

MENGET .~HUI " Surabaya, Mei 2000 
,!<EJ.:'ALA DIVIS I USAHA TERMINAL SG. KEPJl.LA ADMINISTRASI USTER 

Qrs. S U T A..R.I OJ,K._ D.nLM.O..Q.t:L..C:!::l.A!BQ.;J,._~NlliBB 
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RJNGKASAN DAN KOD~FIKASI TARIP 
PELAYANAN BONGKAR 'MUAT 

[taiijj fi·ii; rgCt5 oliio6cif' t9gg 'dei7!iaii r<Jriii per iiJC1 5Nici2'boor_ .. _,. 

OPPiOPT Meltanls Sa rang Non Kontainer 
1. Kesepakaton APBMI Nomor : 95/APBMI.SB/5/XJS9 tonggal, 6 Oktober 1999 
2. Kesepak<~i:;Jn Tamb<1han (Adde ndum) APBMI Nornor : 371APBMi.SB15iiV/OO tanggal 07 April 2000. 
3. Kcsepakatan Tambahan (Addendum) APBMI Nom or: IAPBMI.SB/5/V/00 tanggal 01 Mei 2000. 

!.ARANG KO STEV. CARGO. RECIDELV JU~:.:_-,-l 
DE -'La;; ~a-r e;;ru% t--Lun;~e~ru .- % Lama ·8-;;ru'%~~;- a;ru % 

U:CJ\RGo 21-:i't-4~31:0or s,590:0ot-32 --:i;B59-:ii016.244.00'29S,67o.oo 3,617.00 35 11,760.00 15,451 .00 31 

~ 1 5,077.20 6,708.00 32 5,830.80 7,492.80 29 3,204.00 4,340.40 35 14,112.00 18,541.20 31 
~ 2 6,34s.so I 8,386.oo 32 7,288.so 9,366.oo 29 4,oo6.oo 6,426.6o 36 11,64o.oo 23,116.6o 31 

~ 3 8,462.00 111,180.00 32 9,718.00 12,488.00 29 6,340.00 7,234.00 35 23,1520.00 30,902.00 31 

~ 4 4,866.65 1 6,428.50 32 6,687.85 7,160.60 29 3,070.60 4,159.55 315 13,524.00 17,768.615 31 

• 6 5,286.75 1 6,96,7-50 32 6,073.75 7,805.00 29 3,337.50 4 ,521 .25 35 14,700.00 19,313.75 31 

KETERANGAtl 

B. BARANG VOLUMINOUS 

3 sld. !,_!o13 Per- Coil " 16% 

15 Sid. 10 M3 Per- Coli • 25 ·~ 

10 sld. 26 M3 Per- Coli" 36% 

25 M3 Kutas Per- Coli = 50% 
• 6 5,711 .851 7,546.50 32 6,559.65 8,429.40 29 3,604.50 4,882.95 35 15,876.00 20,858.85 31 

~---l'·' ~'~''"" "'"'"" "r,~,. 00 f-',!~>,QO " ' •'"·" ',00, 00 " ' ....... ·~·" ·" f-'~ ____ s__BA~~-!!_~~-~! ·--- ---i 1 e;,077.20r 6.708.00 32 2,9115.40 3:746.40 29r:.-.G02.00 2,170.20 315 9,1594.60 12,624.60 32 

i 2 6,346.50 1 8,385.00 32 3,644.25 4,683.00 29 2,002.50 2,712.75 35 11,993.2515,780.75 32 3 Sid. 5 Ton Per-Coli • 15% 
• 3 8,462.00 11,180.00 32 4,859.00 6,244.00 29 2,670.00 3,611.00 35 15,991.00 21,041.00 32 5 Sid. 10 Ton Per-Coli = 25% 
o 4 4,865.65 6 ,428.50 32 2,793.93 3,590.30 29 1,535.25 2,079.78 35 9,194.83 12,098.68 32 10 sld. 26 Ton Per- Coli " 35 % 
~ 5 6,288.75 6,987.60 32 3,036 88 3,902.50 29 1,668.75 2,260.63 35 9,994.38 13,150.63 32 25 sld. 60 Ton Pr.r- Coil = 50% 

, 6 ~'~ 1 :!1.5_ J,'!.,~~ ~~ -~~r?~I~~ ~,3_~4 .70 ~~f!,~0-~ .~~~~41.~!1 ~ 10,793.93 14 202.68 32 __60 T~.!!_~~-~'!~ _P'!.~: _C,o_l~ .. ~ :_oo_ % 
~---- 22.1 -~· 13~~o~L~, 1~!._~ 2~ _ 3,soo.oo r-i·~s.!!:_~t-~~ 1 .s~.~~14.oo ~s e, 73o.oo 11,726.00 34 D. BARA_!I~!'.~.!J.:I.~N~- --· ·-
, 1 3,760.80 I 4,984.80 33 4,320.00 5,829.60 36 2,396.20 3,256.80 36 10,476.00 14,071 .20 34 

' hl2 4,701 .00 I 6,231 .00H33 5,400.00 7,287.09 35 2,99,4.00 4,071 .00 36 13,095.00 17,589.00 34 6 sld. 10 M Per - Coli = 15 'f., 
, ~--:- &,268.00, R,30fl.OO 33 7,200.00 9,716.00 35 3,992.00~,428.00 36 17,460.00 23,452.00 34 10 !lid. 15 M Per -Coil = 25 % f-=== 2~.~ ~_ii~~~tt'1~~4-oo._3~- -1;800:00' ~~9o~ ~iCssr;~· 1 ,~~! ·0o't-;Gts' 932.oo 794o.oo 34 1s, Kr.~tas Per- coli =so % 

I 1 3,760.8o 4,s84.8o~3~ 2.16o.oo 2,914.8o 35 ,1,197.60 1 ,628.40 36 7,118.40 9,623.oo 34 
2 I 4,701.00 I 6,231.00 3.3 2,700.00 3,643.50 35 1,497.00 2,035.50 36 8,8S8.00 11 ,910.00 34 

--;------:.~~_2.~0~ ·~--~'308.0~ t 33 3,600:~~~58.00 ~5 1,996.00 2,714.00 36 11,864.00 15,~~ ~ ------------ -·- ·-- ....... . . . _ 
R 1 DRUM) 23.1 I 3,521 .00 4,329.00 . 23 -;;;o42.oo 4,R38.oo 20 2,229:00 -i,ii44.oo -28 S,792.00 12,021.00 23 LONG DISTAHCE : ( > 130 METErt) -'----'-1---j-----~--·--- - ~-:-c::- - --·- -,...,- -'-.. -::·:-c:+-.. --t-= ..,.,2'--:..-:::=-=-f--=.c:.CC...-:-:-+·-:--:-1 

1 ' 4,225.20 •

1 

5,206.801231 4,850.40 S,IJ05.60 20 2,674.80 3,412.80 28 11 ,750AO 14,425.20 23 Blaya Caryorloriug + Rp .2.150,00 
I 2 5,291 .50 6,508.50 23 6,063 .00 7,257.00 20 3,343.50 4,266.00 28 14,688.00 18,031 .50 23 Per- Ton I M3 . 

3 7,o42.oo 1 8,67a.oo 23

1 

8,oa4.oo 9,67s.oo 20 4,458.oo s,s88.oo 2s 19,684.oo 24,042.oo 23 
23.2 3,521 .00 1 4,339.00 1 23 2 ,0~1.00 2,419.00 20 1,114.60 1,422.00 2 6,656.50 8,180.00 23 

1 4,225.20 1 5,206.80 1 23 2,425.20 2,902.80 20 1,337.40 1,706.40 1 28 7,987.80 9,816.00 23 
2~5,291.50 1 6,5011.50 1 23 3,031.60 3,628.50 20,1,6'11.75 2,133.00 28 9,984.75 12,270.00 23 

I 3 7,042.00 j B,S73.00..J.-23 4 ,0~ 4,830.00 20 2,229.00 2,844.00 28 13,313.00 16,36~~~ 
Msu3!4.1 s .~4.o~!!.,_z61:oo i 2G~o:is7.oo 1'2,1s1.oo 24 5,555.oo 7,339~00''32 24,BOG.oo 31,381.oo 21 

• 2U42 8,964.00 r11.261 .00 26 5,143.50 6,390.50 24 2,777.60 3 ,669.50 32 16.886.00 21.321.00 26 

~INGAN 2s.1 4,'f16.oo j 6,24i.oo l 32 6,41s.oo 7,428.oo ~ 37 2,964.oo 4 ,1 22.oo 39 13,os6.oo 17,797.oo 36 
20"Y~--~ -;-- - -5,65s.2o 

1 
7,49s.4o - 32 -·6:4sti~oo -ii.91:i.so 37--3,556:So ... 4:946:-.io ·39 1s,7H.oo i1,366.-:!o'36 

50 % 2 7,074 .00 1 9,370.60 32 0 , 122. 5~ 11 ,142.00 37 4,446.00 6,183.00 39 19,642.60 26,695.50 36 

100 % 3 -~~32.~i_1_2,49'!_.~!>_~33.~830~~~'!.c~~ 37 5,926 00 ~,344.0~ 39 26,190.00 35,594.00 36 
26.2 1 4,716 00 , 6,247 .00 32 2,707.60 3 ,714.00 37 1,482.00 2 ,061 .001-Js 8,905.60 12,022.00 315 

20 % 1 6,&69.20 7,496.40 1 32 3,249.00 4,.56.60 37 l'1,778AO 2,473.20 1 39 10,686.60 14,426.40 36 

50'% 2 7,074.001 9,370.60 32 4,061.26 6,671 .00 37 '2,223.00 . 3,091.60 1 39 13,368.26 18,033.00 36 

100 ·~-:-~ _ _!)_.i_3~._!)_<!_~1_2,49'!_.00 32 5,415.00 7,426.00 37 ' '),964.~0 ··4,122.00 39 17 ,811 ,~..g.~i,_044:..~ 35 
\PI , KUDA 26.1 5,982.00 I 7,027.00 17 0.00 ,. 0 .00 o 0.00 0.00 0 5 982.00 7 027.00 17 

~lNG "27.1~:-;92.oor2,ss1-:0o Jl~ 0.00 0 .00 0 0.00 0.00 0 2:192.00 2 :861.00~ 
TIMBER 131.1 , 2.761 .00 1 3,244 00 17 3,171 .00 3,673 00 13 1,757.00 2,046 .00 16 7,689.00 8,863.00 115 

31.2 2,711 1.00 ~ 3,244.00 17 1,566.50 1,786.50 13 876.50 ' 1,023.00 16 6,226.00 6,053.50 16 

KSI _ _ JE:.!_L~,~~-~~ ~_2.f.~~lo .~s 2,~-~~!l..~.~~:.~q_ -~~ 1~~jl~--~.:~:oo 30 7,193.00 9,023.00r-3-5_ 
~-~J 2,560.00 3,226.00 25 1,461.50 1,326.50 23 t- 625.00 1,072.00 30 4,886.50 6,124.50 25 

:-:m7o::-----raa=-.1:-il -2:4763_~ -3~4.o~ 3GL2,844 .tio~~1:~~ 39 1.sae.ooH.m.oo 4o 6,9o6.oo 9,537.oo 3s I 
20% 1 1 2,97t .zor;l,o3s.8o~3sl 3.412.so 4,741 .-2ot391~3.2ol2~6s6.4of":wr-a.287.2o'11.444.4o 38 
so % 2 1 3,714.oo l 6,04&.oo 36 4,266.00 ' 6,926.60 1 39 2,379.oo l 3,333.001 40 10,35B.oo 14,305.60 38 

00 % 3 ~j.c~:.<>O[_~,?~~~o_ ~ 6~688 .0~ -~~~3 ·.~!H~ -~-172:~_0 -~44 .00~ 13,812.00 19,074.00 38 Kepuosan Pelay-.man merup•lmn 1 
----. ~-2 t-~B~:~~ j_3~~~ 36 ~~~~r-!,975..:~~- 3~ .2~~:~0 _!~.1 .00r0 r-r,ss1.~g~~0.50 I~ !H!Iah !HIIU tujuan usaha harni I 
20% 1 1,971.201 4,036.1)0 1 36 1,706.40 2,370.60 39 r-· 951.60 1,333.20 40 5,629.20 7,740.60 38 I' 
50 % 2 ,3,714.00 5,046.~1 ::6 1 2,133.00 2,963.25 39 1,139.50 1,666.50 40 7,036.50 9,675.75 38 

oo:~~~·~~~ ~3~~4-,9-5-·2-.o-o~~ -6-,_72_8_.o_o~l 3_6~-2,_84_4_.o_o~-3,_s_51_._oo_l~39~-1~,1~~--soo~-2-,2-2-2._o_o~4-0~9-, 3-8_2_. o_o~1-2_,so __ 1_.oo~-38-L-----------------------____j 
ork\TRP-OPP.WK4 " 

untuk kepcnt:i.n{iaJ:.t. pclak::;ao.aa.n proses pra.nota. ; bcrla.lr.u ta.ngga.J., 15 Mei 2000 

Surabaya, M c i 2000 
KEPALA DINAS ADMINISTRASI USTER 

Drs, MOCH, Cd:l.A!ROFL At11YP.B 

.. t\. 
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Tl\NGcAJ.. 19 Okto'bcr J ~~91\ 

I . ·: 

TARIF' JAC/\ P~NUHDJ\/\H VNTUK l\HGKUTJ\H 
J./\1,!1' lJJ\Ll\H Nf;t'JEHI 

.. ------ --· ---.- ···----- -· .. --·- -· ... ---- -- ... --- ·- - ... __ .. _ ... ------ --·--- ·- ... - __ .. -· -~ .. ·- -· ---- -· ·--- -··- -·---
u H A I l\ H Tl\HIP' · l<l~TJ~J< l\NCJ\.11 

( Hup inh ) 

---------------------------------------- -- .... ----·--- ---------------------------
rtTK P ENUl IDJ\lU-l KAPA.L Dii.Ll\t! I 

~RAil P .F.RJ\ I RP. H l'ELlillUlL'\N 

Capal r;fd 3.500 GRT 104,000 Per knpal YCJ ditunda. por ja 
I 

~a pal 3. 501. Gjd 8.000 Grt'.C 269,000 Por knpnl yg ditundil per ja 
~a pal S.C'Ol sjd 14.000 GRT 429.000 Per kupul YCJ cJ:i. tul./oda per jn 
~npal 14.U0l 

'• 
z:;jd lB,OOQ GRT S7~i-OOO Per knpnl YCJ ditunda per ja 

~npal 18.001 t:/d 7~i.OOO GRT 909.000 Per }<upn1 yg ditundu per jn 
t5 .000 GRT ko a tar; 1,296_,000 Pur kilpn1 Y<J ditundn per jn 

I I 
~UJ\: HJ':NDORONG I HEHUNDJ\ i I HE:NGGl\HDHIG 

'l\L TONGIC.lJW /\Tl\U l\ I..l\ 'l' : Ll\ 1 N'N Y l\ Dl\HI 
I 

\U K!·; ' PELJ'\.D~Hl\!1 DI Llli\R DAElt/\ll 
( 

..AJJUI.!Ii.N, ; 

I ' 
!Jalam kcadci.nn mondoro~glwcnundnl 
l=lengga_ndon"f 

j . I 

kll~nl 
I - Untuk tundu r:.fd 800 PK 61.000 Per kapa1 tundn per jam 

- Untuk kapal tuuda UOl r:.jd. 1.200 PK H7,r000 POl." kapnl .tuntl ;J. per jnm 
Untuk ka*al tunda 1 1201 r; / cl 2.200 PK 127,000 Pel'.· Jwpnl tuncla por jam 

- Untuk knpal tunda 21201 s 1 c1 .. . 500 PK 16 8 ,. 000 Per knpn1 tunda per. jam 

.- Untuk knpnl tundn 3;501 sld 5.000 PK 212 .• 000 PCl.' kapal. -t: undn per jam 

Dalam kondllan tidnk mendor.on~ lmcnundn 
me ll'J'J n nd o n~J (koc.owJ).: 

- Uutuk kapnl t.undn r.ld noo PIC S3.000 Pol." knp11l t unrl11 per j1;m 

- Untuk knp.nl tundu 001 sjd 1.200 Pl< 713,000 I" or knpnl tunc! a por j ·nm 

- Untuk ~capnl t \tlldl.l l. 201 cjd :7..200 PK 95.000 P{lr knpul tun<.\ ;\ pel.· jnm 

- Untuk knpnl t.undu 2.201 cld 3.500 PK 143,000 Per lcllpnl . tuntln p<:l." j l.\Cl 

- Untuk knpa1 t \tl\r.\H 3.501 c;ld ;; • 000 PK 1~6.000 Por kupnl tundn por j r.nt 

--------------------------------------------------------------------~---------

PEJU!UBUNGAH 
y 

/ 

-------~ 
'£.1\M'l~;:NUT I H TO 

·~--· ··-·-···· .. . -......._. __ ----- ... 
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2 3 4. 1 s 1 6 

--------------------------------------------------------------------------------

- 150 cjd 500 GRT 

-- 501 c/d 1. 000 CHT 
Lebib tlari 1.000 GJZT ti11p 
kolebih~n G/d 500 GRT dit& mbnh 
ctengnn. 

2.l.~iUO ) ~~ -700 

:;, (,. ()(j[) J ~; . (, 0 0 

3. 300 2.ooo · 

1 

:!1 .. ~00 l' e l.' k11pal 
26.000 I' l! l.' lC1.pL1.1. 

G.GOO 

-----------------------------------------------·---------------------------------

rnognn 

nrif pnudu padn wnktu molnynri pernirnn 
ajib pondu l<clunr ntnu tnn!;uk; 

arif pandu pada wnktu gorokan torsendiri 
ipcrairan wnjib pandu; 

~rif pandu pada waktu pemanduan di lunr • 
atas pcrairan ;wajib pnndu dnn di lunr 
11 tns pcrltiran paudu biunn. 

'; ·~ •, I : ~ • > 
"·<· < ·.:. ~ .. ~ :.-:: :· ;.-:-·;. 

. ; 
I 

ERI PEH!IUJ:IlTHGl\.N 



-~-----------------------------------------------------------------------------+ 
1 2 13 14 1 s 1 6 

I 

-----------------------------------------------------------------------------
?angkalan Sueu 1 c• .o • Pal<ning 1 

Tg. Plnang, 13anjannaoi.n 1 Kotv.baru 1 

dan Turakan. 

- 150 o/d 500 GH'l' 

- 501 ufd 1..000 GHT 

r,ebih dad. 1.000 CRT ti.ap 

)<elebihan s/d 500 GI\T dit<lmb-"lh 

dengan. 

}.Jill a TanjunCJ 1 Pul.;Ju ~>i1mbu I 

1 j. ElliolD I nitun91 / \111hon d;n\ 

~:orong. 

150 s/d 500 GHT 

- 501 e/d 1.000 GRT 
Lebih dari 1.000 CRT tiap 
i-;elebihan s/d 500 CRT ditarnb~h 

c!cngan. 

Tj. Uban 1 i'cluk BiiYlll' d.1n Circbon. 

- 150 s/d 500 CRT 

- 501 u/<l 1.000 Gfn' 

Lebih dari 1.000 GI\T tiap 

kelebihan s/d 500 GRT ditambah 

dengan. 

pal<an Baru 1 Tembilahan, Jambi 1 
pontianak dan p, Bunyu. 

- 150 s/d 500 GRT 
- 501 afd l. 000 CHT 

Lebih dari 1.000 CRT tiap 
kelebihan s/d 500 CRT ditambnh 
dcngan. 

. 1:.0 s/d 500 G:=\'7 
Sell r;fd l. 000 G?.:' 

~e~!h ~ari 1.0:~ ~~- tia? 
(.elebihan 5/d ~CJ G~7 c~~c~~ah 

cengan. 

JO.GOCI 
36.000 

S.lG D 

27.900 
32.000 

4.600 

25.800 
n .. soo 

3.200 

31.600 
313.000 

5.800 

25.200 
20.CCJ 

<j. 500 

JIJ.tiOO 

;~ 1. 600 

3.100 

16.700 
19.300 

2.800 

lS.SOO 
1'1. JOO 

I 

2.000 

18.900 
22.800 

3. t300 

:. :; . 00~) 

:. :'. oc:J 

:2.700 

:10. GOO 
36.000 

10.200 

27.900 
32.000 

9.200 

25.800 
2().800 

6', 400 

31.600 
38.000 

ll.GOO 

1
25 . .lC:) 

1
~ 

30.0JO 

I 
• , • 000 1 

1' (; J.' Y,,q loll 

['(; r. }:i1iJil 1 

Per l<wp.:tl 
Per kapal 

Per V.<!pal 
l'cr k<-1 p:.ll 

Pm: l<apal 
Per kat?al 

' 

------------------------------------------------------------~---------------+ 
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'1'1 ·,1/t;t;/d, I I',J (ll\lt.!•lll' }'J')•) 

ThRIF JT-.SA PEH.ldiOUi\tl 

YJ\Pl\L l\!"1GKU'f/vl Ll\UT Dl\I..AH NEGEHJ: 

-----------------------------------------------------------------------------+ 
U R 1\ I l\ N 

TARIF Jl\Sl\ PJ\NDU 
( D.1 Lvn np ) 

]J 

KETEHJ\NGi\H 
c 

------------------------------- ·--- -· ~---- -· -· - ·-- ---- .... ·- ·- ·- ~ - --------------- ·- .. ----------
2 J G 

.------------------------------------------------------------------------··-----
P£U.BUHJ\N 
--- .. - -· --- -· 
ouma i, Palombang, D<1l ikpitl'••n 
dan Samarincla. 

- 150 Gjd 500 GRT 
- SOl ajd 1.000 GRT 

Lcbih dari 1.000 CRT tinp 
kelebihan s/d 500 GRT ditambah 
dengan. 

Lhoksumawe dan !3ontarHJ 

- 150 s/d 500 CRT 
- 501 sfd 1.000 GRT 

lcbih dari 1.000 
kelebihan s/d 500 
dengan • 

GRT tiap 
GRT ditambah 

. aelawa~, Cilacap, Tanjung Perak 
dan Hakasar . 1 

150 sfd 500 GRT 
I 

- 501 n/d 1. 000 GRT 
Lcbih dar~ 1.000 GRT tiap 
kclebihan s/d 500 GRT ditambah 
dengan. 

panjang, Banten dan Tanjung Priok 

- 150 s/d 500 CRT 
- 501 sfd ~.000 CRT 

Lcbih dar~ 1.000 CRT tiap 
kelebihan :a/d 500 G~T ditambah 
dcngan~ 

34."700 
41.000 

6.600 

33.800 
40.000 

6.500 

29.700 
35.000 

4.400 

27.000 
29.000 

3.300 

20.800 
2t,.600 

4.000 

20.300 
24.000 

3.900 

17.800 
20.900 

2.700 

16.100 
17.400 

2.000 

34.700 
41.000 

13.200 

I 

33.800 
40.000 

13.000 

! 
i 

29.70Q 
35.000 

8.800 

27.000 
29.000 

6.600 

Per. l<apo.l 
Per kapal 

Per xnpal 
Per kapal 

Per kapal 
Per kapal 

Per kapal 
Per kapal 

. . 
-------------~----------~------------------------------~---~-------------------+ 
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I 

i: 
I 
I 

I 
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HOHOH 
TANGGJ\.L : 

/H:JI'.l'I':Hl l'l':l<IIUJIUt/1';1\1/ 

KN 65 TA!!UN 19~4 
19 Oktober 1994 

------------------------------

TARIF Jl\SA LABUll Dl\N TAH.Ill\T KAPAL 
ANGKU'.J:'AH l.l\UT Dli.Ll\H HEGER! 

+-·--·- --···- .... --·-·- ---- --·- ··· ·· ........ .... -· ·- ... .... _ ................ .. ·-............... __ , .. ----------- ---··· ·---- ..... _ ---
IP EL7\l\UJIAN 

U'.l'AHI\ 
NO 

P ELi'\ l\ \Jll.i\11 

LAIN!l'Il\ 
--- -·~·-··- --- ··· - -··--------

Hp. Hp. 
l\ETEHI\NGJ\11 

------------------------------- ---- ------ ---------- ----------------
I JASA I.JillUH 

a. KJ\PAL NI.l\GI\ 

- Kapal Angkutan I.aut 
Dalam Neger.i. 

- Pclayaran Rakyat 

- Kapal m~lakukan kegiatan 
tctap di pcrairan p ola­
buh:u\. 

l.J. K)\1',\L IlllKiH/ Nili C i\ 

II JASJ\ T~~DAT 

- Doten, BcsijKayu 

- Breastir.g Dolphin d an 
Pela.::1pung 

- Pinggi:::-an 

32 

210 

40 

21 

~0 Per GRT/10 hari 

30 Per GRT/10 hari 

200 Per CRT/bulan 
almanak 

20 ~cr GRT/10 hari 

32 Per GRT/etrual 

16 Per GRT/et~a1 

10 Por GRT/etmal 

I 
------------------------------------------------------ -----·--------------

R.K:H 94 
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'I 
l 

I I 
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